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PENGANTAR REDAKSI

Assalamu’ alaikum Wr. Wh.

Peningkatan kuditaspendidikan di Indonesia, terutamapeningkatan kuditas
pendi dikan pada dunia pendidikan | lam, sesungguhnyamenjadi tanggung
jawab kitasemua, yang tidak akan pernah surut. Upayapeningkatan kualitas
pendidikan |dam secaramenyd uruh perlu memperol eh dukungan oleh berbagai
pihak, termasuk kita sebagai akademis. Perlu disadari bahwasecaraumum
pendidikan Idam di Indonesiahinggasaat ini, masih menitik beratkan pada
kemampuan kognitif, belum menyentuh aspek afektif dan pskomotorik secara
seimbang. Oleh karenaitu, jurnal al —Misbah : Jurnal 1slamic Sudiesdan
Humanities Program Studi Pendidikan Agama lslam UniversitasAhmad
Dahlan Yogyakartakali ini, mencobakembali untuk menggiatkan diskursus
akademik pendidikan Idam, kgjian keidaman maupunilmu Humaniorayang
terintegras denganilmu—ilmusosid lainnya

Artikel pertamakali ditulisoleh Abdul Ghofar adalah berkaitan dengan
pendidikanyakni Guru: digugu danditiru. Artikel ini mendiskripsikankajian
tentang peran guru terhadap pesertadidik, dan artikel keduakali ini tentang
Konsep llmu Dalam Pandangan 19 am ol eh Shomiyatun. Penulisberpendapat
bahwapentingnyailmu daam pandangan |dam, karenadengan ilmu seseorang
atau individu akan menyadari bagaimanadiamesti bertingkah laku sesuai
dengan normaldam. Kemudian padaartikel ketiga, dalamjurnal ini adalah
karya Sutarman yakni tentang Guru dan Peserta Didik Dalam Perpektif
Pendidikan Idam. Penulismenilai bahwadengan pemahaman hakikat guru
dan murid secarabaik pendidikan Idam di Indonesiaakan berkemajuan yakni
terwujudnyasumber dayamanusiayang berkualitas.

Artikel keempat, dalam jurna ini adal ah karyaWaharjani, yakni tentang
Pengaruh Penafsiran Thaba Thaba' i Terhadap Tafsir Al Misbah Karya
Muhammad Quraish Shihab. Penulismenyatakan bahwaPentingnyamemahami
pendekatan penafsiran dalam menafsirkan Al-Qur’ an, sehinggapendidikan
kemampuan umat dalam memahami Al-Qur’ an akan lebih optimal . Artikel
kdima, ddamjurnd ini addahkaryaSutipyo R, yakni tentang Efektifitas Strategi
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Pembelgjaran Multiple Intelegences (Kecerdasan Majemuk) pada
pembedgaranAqgidah Akhlagdi Madrassh Tsanawiyah, Penulismenila bahwa
dengan pemahaman Multiple Intel egences secarabaik oleh guru dan murid
makaout put pendidikan Islam di Indonesiaakan berkualitas. Sedangkan
Yusron Wahab menydgjikan tentang Fenomenol ogi di Pers mpangan Perdebatan
Daam Studi Agama. Penulisberpendapat dalam artike ini bahwapentingnya
umat |Idammemahami dan memilki wawasanyang luasterkait ddammemahami
agama, sehinggaterwujudlah umat yang rahmatan il ‘alamin.

Inilah beberapaartikel padaedis kali ini yang tersgji dalam jurnal Al —
Misbah : Jurnal Idamic Sudiesdan Humanities UniversitasAhmad Dahlan
Yogyakarta. Semoga bermanfaat bagi para pembaca dan terhadap
pengembangan khasanah ilmu pengetahuan di Indonesia. Aamin.

Wassalamu’ alaikum Wr Wh

Salamat membaca
Redaks



GURU: DIGUGUDANDITIRU

Abdul Ghofar
Dosen Prodi Pendidikan Agama Islam Universitas Ahmad Dahlan

Abstract

the paper intitled: “Teachers: Obeyed and Imatated “ describes how
criteriaand requirement for any requirementsthat must be possessed
by the teacher so that he becomes a teacher who is heard his
advice and obeyed al his orders, aswell as his behavior could be an
example for his student . He is a professional teacher.

To beaprofessional teacher then he shoud seek asoptimal aspossible
to meet the competencies that must be owned by a teacher. The
competencies include professional competence, pedagogical
competent, social competence and personal competence as well he
should be healthy physically and spiritually. Profesional teachersare
teachers who are able to manage themselves in carrying out their
dutiesdaily.

Criteriaprofessional teachersinclude: 1) having tellent as ateacher,
2) having skill asateacher, 3) having agood asexpertise and integrated,
4) having a healthy mental, 5) able-bodied, 6) having extensive
experience and knowledge, 7)having spirit of Pancasila, 8) theteacher
isagood citizen

There are four programs that can be developed in the framework of
the establishment of professional teachers, namely 1) pre-service
education; 2) in-service education; 3) in-service training; and 4)
on-service training.

Keywords: teachers, professional, competencies, education
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Pendahuluan

Diceritakan bahwaketikakotaHiros madan Nagasaki hancur berantakan
karenadibombardir oleh tentarasekutu, pertamakali yang dicari oleh para
pemimpin Jepang ada ah guru. Pilihan tersebut mengindikasi kan bahwa Jepang
menyadari betgpapenting kedudukan danfungs guru untuk membangunkualitas
sumber dayamanusiadi masamendatang.! Dan sgarah membuktikan bahwa
sepuluhtahun kemudian Jepang memiliki sumber dayayang unggul dan menjadi
salah satu Negarayang maju dan terkemuka, tidak hanyadi antaraNegara-
negaraAsatetapi jugadi antaranegara-negaramaju di seluruh dunia. Jika
kitamau mengamati di beberapanegarayang menghargai betapapenting
kedudukan dan fungs guru dalam membangun sumber dayamanusiamaka
dapat dipastikan bahwaNegaratersebut akan mengalami kemajuan.

Guru adal ah sal ah satu factor yang penting dan bahkan terpenting dalam
pendidikan.Sebagai manadikemukakan oleh Djamrah bahwa faktor yang paling
berpengaruh dalam pendidikan adalah faktor guru.Karena guru bertugas
mendidik, menggar, membimbing dan mengarahkan murid.Guru berhubungan
dan bergaul langsung dengan murid. Guru harus menjadi suri teladan di
masyarakat terutamadengan murid. Oleh karenanyaguru punyaposs sebagai
manusiasumber dan punyaperan strategisdan penting dalam pendidikan.?

Mengingat betapabesar tanggung jawab seorang guru, makaguru adaah
jabatan atau profes yang memerl ukan pendidikan khususyang tidek bisadiganti
orang lain. Seorang guru yang berkualitas membutuhkan kualifikasi
tertentu. Sebagaimanayang terterada am PPN0.19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasiona Pendidikan, padapasa 28 disebutkan bahwa pendidik harusmemiliki
kualifikas akademik dan kompentensi sebagai agen pembelgjaran, sehat
jasmani dan rokhani, sertamemiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan
pendidikannasiond”.

Jkapersyaratan untuk menjadi guru tersebut dapat terwujud di sekolah-
sekolah kita, baik sekolah yang dikelola oleh pemerintah atau masyarakat
meakaigtilah guru digugu dan ditiru ( guru yang ditaati dan menjadi suri tauladan
bagi pesertadidik ) bukan lagi sekedar menjadi impian belaka tetapi bisa
menjadi kenyataan. Dan padagilirannya bangsalndonesiaakan memiliki

1. Faisa lsmail, Masa Depan Pendidikan |dlam Di Tengah Kompleksitas Tantangan Modernitas,
Jakarta: Bakti Aksara Persada, 2003: 64.

2. Saiful Bahri Djamrah, Prestasi Belajar dan Kompetnsi Guru, Surabaya : Usaha
Nasional, 1994 : 16.
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sumber dayamanusiayang handal, sgjgjar dengan Negaramaju lainnya, di
masamendatang.

Untuk mewujudkan cita-cita luhur tersebut, guru dituntut untuk
mel aksanakan tugasnya secara profesional . Persoalannyaadal ah, apasgja
langkah-langkah yang dil akukan guru untuk menjadi profesiona dadamtinjauan
teori maupun praktis?

Pembahasan

1. Kualifikas akademik.

Yang dimaksud kuaifikas akademik adal ah tingkat pendidikan minimal
yang harusdipenuhi oleh seorang pendidik yang dibuktikan denganijazah dan
atau sertifikas keahlian yang relevan sesuai ketentuan perundang-undangan
yang berlaku.2 Point penting yang perlu diperhatikan disini adalah seseorang
dianggap memenuhi kualifikas akademik apabilatelah selesai menjalankan
pendidikan formal kesarjanaan sesuai mekanisme dan prosedur yang berlaku,
yaituditanda dengan diperolehnyaijazah.

Selanjutnya, kualifikasi guru diperjelaskembali dalam Permendiknas
Nomor 16 tahun 2007, Poin A sebagai berikut:*

a. Kudifikas Akademik GuruMddui Pendidikan Formal

Kudifikas akademik guru padasatuan pendidikan jal ur forma mencakup
kualifikas akademik guru pendidikan Anak UsiaDini/ Taman Kanak-
kanak/Raudatul Atfal (PAUD/TK/RA), guru sekolah dasar/madrasah
ibtidaiyah (SD/M1), guru sekolah menengah pertama/madrasah Tsanawiyah
(SMP/MTSs), guru sekolah menengah atas/madrasah aliyah (SMA/MA),
guru sekolah dasar luar biasa/sekolah menengah luar biasa/sekolah
menengah atas|uar biasa (SDLB/SMPLB/SMALB), dan guru sekolah
menengah kejuruan/madrasah aliyah kejuruan (SMK/MAK), sebagai
berikut.

Kudlifikes Akademik Guru PAUD/TK/RA

Guru padaPAUD/TK/RA harusmemiliki kudifikas akademik pendidikan
minimum diplomaempat (D-1V) atau sarjana(S1) dalam bidang pendidikan

3. Kunandar, Guru Profesional, Jakarta: PT Raja Grafindo, 2007: 52-52.

4. Aqib, Zainal. Standar Kualifikasi, kompetensi, serifikasi, guru, kepala sekolah, dan
pengawas. Bandung: CV YramaWidya, 2009: 39-41.
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anak usiadini atau psikologi yang diperoleh dari program studi yang
terakredites.

Kuaifikas Akademik Guru SD/MI

GurupadaSD/MI, atau bentuk lainyang sedergat, harusmemiliki kudifikes
akademik pendidikan minimum diplomaempat (D-1V) atau sarjana (S1)
dalam bidang pendidikan SD/MI (D-1V/S1 PGSD/PGMI) atau psikologi
yang diperoleh dari program studi yang terakreditas.

Kuaifikas Akademik Guru SMP/MTs

Guru padaSMP/MTSs, atau bentuk lain yang sedergjat, harus memiliki
kuaifikas akademik pendidikan minimum diplomaempat (D-1V) atau
sarjana (S1) program studi yang sesuai dengan mata pelgjaran yang
digjarkan/diampu, dan diperoleh dari program studi yang terakreditasi.
Kuaifikas Akademik GuruSMA/MA

Guru padaSMA/MA, atau bentuk |ain yang sederajat, harus memiliki
kuaifikas akademik pendidikan minimum diplomaempat (D-1V) atau
sarjana (S1) program studi yang sesuai dengan mata pelgjaran yang
digjarkan/diampu, dan diperoleh dari program studi yang terakreditasi.
Kudlifikas Akademik Guru SDLB/SMPLB/SMALB

Guru padaSDLB/SMPLB/SMALB, atau bentuk lain yang sedergjat, harus
memiliki kuaifikas akademik pendidikan minimum diplomaempat (D-
IV) atau sarjana(S1) program pendidikan khusus atau sarjanayang sesuai
dengan matapel gjaran yang digjarkan/diampu, dan diperoleh dari program
studi yang terakreditas.

Kudlifikas Akademik Guru SMK/MAK

Guru padaSMK/MAK atau bentuk lain yang sedergjat, harus memiliki
kuaifikas akademik pendidikan minimum diplomaempat (D-1V) atau
sarjana (S1) program studi yang sesuai dengan mata pelgjaran yang
digjarkan/diampu, dan diperoleh dari program studi yangterakreditas.

. Kualifikasi Akademik Guru Melalui Uji Kelayakan dan
KesstaraanK udifikas akademik yang dipersyaratkan untuk dapeat diangkat
sebagal guru dalam bidang-bidang khususyang sangat diperlukan tetapi
belum dikembangkan di perguruan tinggi dapat diperoleh melalui uji
kel ayakan dan kesetaraan. Uji kelayakan dan kesetaraan bagi seseorang
yang memiliki keahlian tanpaijazah dil akukan oleh perguruan tinggi yang
diberi wewenang untuk mel aksanakannya.
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2. Kompetens guru

Menurut UU guru dan dosen, istilah kompetensi diartikan sebagai
seperangkat pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang harusdimiliki,
dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas
keprofesionalan.® Kompetens menurut Usman®, adalah suatu hal yang
menggambarkan kualifikas atau kemampuan seseorang, baik yang kualitatif
maupun yang kuantitetif. Kompetend jugadapat diartikan sebagal pengetahuan,
keterampilan dan kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi
bagian dari dirinyasehinggaiadapat mel akukan perilaku-perilaku kognitif,
afektif, dan pskomotorik dengan sebaik-baiknya.’

Dari bebrapa pengertian tersebut, bisa dipahami bahwa kompetensi
menunjuk padakeahlian seorang guru yang dapat mendukung pel aksanaan
tugasdan tanggung jawabnya Sel anjutnyassbagaimanatersebut dalam Undang-
Undang Rl nomor 14 tahun 2005 dinyatakan bahwa seperangkat pengetahuan,
keterampilan dan perilaku yang harusdimiliki, dihayeti, dan dikuasai olehguru
dalam kompetens pedagogik, kompetens kepribadian, kompetens, sosid,
dan kompetens profesiona. Keempat kompetens tersebut terintegras ddam
kinerjaguru.

Standar kompetensi guru mencakup kompetensi inti guru yang
dikembangkan menjadi kompetens guru PAUD/TK/RA, guru kelas SD/MI,
dan guru mata pelgjaran pada SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, dan SMK/
MA. Standar kompetensi guru matapelgaran di SD/MI, SMP/MTs, SMA/
MA, dan SMK/MA yang dimuat pada Peraturan Menteri nomor 16 tahun
2007 adalah sebagai berikut.

NO. KOM PEL%TJSI INTI KOMPETENSI GURU SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA

Kompetensi Pedagogik
1. Menguasai karakteristik 11 Memahami karakteristik pesertadidik yang berkaitan

peserta didik dari aspek dengan aspek fisik, intelektual, sosial-emosional, moral,

fisik, moral, spiritual, spiritual, dan latar belakang sosial-budaya.

sosial, kultural, 12 Mengidentifikasi potensi pesertadidik dalam mata

emosional, dan pelajaran yang diampu.

intelektual . 1.3 Mengidentifikasi bekal-agjar awal pesertadidik dalam mata
pelajaran yang diampu

5. Undang-Undang Republik IndonesiaNo. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen, Bandung:
CitraUmbara, 2006: 5.

6. Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, Jakarta: Rosdakarya, 2001

7.  Kunandar,Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
dan Persiapan Menghadapi Sertifikasi Guru, Cet. Ke-1, Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
2007: 51.
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KOMPETENSI INTI

NO. GURU KOMPETENSI GURU SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA

2. Menguasai teori belajar 2.1 Memahami berbagai teori belgjar dan prinsip-prinsip
dan prinsip-prinsip pembelgjaran yang mendidik terkait dengan mata pelgjaran
pembelgjaran yang yang diampu.
mendidik. 2.2 Menerapkan berbagai pendekatan, strategi, metode, dan

teknik pembelgjaran yang mendidik secara krestif dalam
mata pelgjaran yang diampu.

3. Mengembangkan 3.1 Memahami pringp-prinsip pengembangan kurikulum.
kurikulum yang terkait 3.2 Menentukan tujuan pembelajaran yang diampu.
dengan mata pelajaran 3.3 Menentukan pengalaman belgjar yang sesuai untuk
yang diampu. mencapai tujuan pembelajaran yang diampu.

3.4 Memilih materi pembelgjaran yang diampu yang terkait
dengan pengalaman belagjar dan tujuan pembel ajaran.

35 Menatamateri pembelajaran secara benar sesuai dengan
pendekatan yang dipilih dan karakteristik peserta didik.

3.6 Mengembangkan indikator dan instrumen penilaian.

4. Menyelenggarakan 4.1 Memahami pring p-prinsip perancangan pembelajaran yang
pembelajaran yang mendidik.
mendidik. 4.2  Mengembangkan komponen-komponen rancangan

pembelgjaran.

4.3  Menyusun rancangan pembelgjaran yang lengkap, baik
untuk kegiatan di dalam kelas, |aboratorium, maupun
lapangan.

4.4  Melaksanakan pembelagjaran yang mendidik di kelas, di
laboratorium, dan di Iapangan dengan memperhatikan
standar keamanan yang dipersyaratkan.

45  Menggunakan media pembelgjaran dan sumber belgjar yang
relevan dengan karakteristik peserta didik dan mata
pelgjaran yang diampu untuk mencapai tujuan pembelajaran
secara utuh.

4.6 Mengambil keputusan transaksional dalam pembelgjaran
yang diampu sesuai dengan situasi yang berkembang.

5. Memanfaatkan teknologi | 5.1 Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikas dalam
informasi dan pembelgjaran yang diampu.
komunikas untuk
kepentingan
pembelgjaran.

6. Memfasilitas 6.1 Menyediakan berbagai kegiatan pembelgjaran untuk
pengembangan potensi mendorong peserta didik mencapai prestasi secara optimal.
peserta didik untuk 6.2 Menyediakan berbagai kegiatan pembelgjaran untuk
mengaktualisasikan mengaktualisasikan potens peserta didik, termasuk
berbagai potens yang krestivitasnya
dimiliki.

7. Berkomunikas secara 7.1 Memahami berbagai strategi berkomunikas yang efektif,
efektif, empatik, dan empatik, dan santun, secara lisan, tulisan, dan/atau bentuk
santun dengan peserta lain.
didik. 7.2 Berkomunikas secara efektif, empatik, dan santun dengan

peserta didik dengan bahasa yang khas dalam interaks
kegiatan/permainan yang mendidik yang terbangun secara
siklikal dari (a) penyiapan kondis psikologis peserta didik
untuk ambil bagian dalam permainan melaui bujukan dan
contoh, (b) ajakan kepada peserta didik untuk ambil bagian,
(c) respons peserta didik terhadap ajakan guru, dan (d)
reaksi guru terhadap respon pesertadidik, dan seterusnya.
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KOMPETENSI INTI

NO. GURU KOMPETENSI GURU SD/MI, SMP/IMTs, SMA/MA
8. Menyelenggarakan 8.1 Memahami prinsip-prinsip penilaian dan evaluasi proses
penilaian dan evaluas dan hasil belajar sesuai dengan karakteristik mata pelgjaran
proses dan hasil belgjar. yang diampu.

8.2 Menentukan aspek-aspek proses dan hasil belgjar yang
penting untuk dinilai dan dievaluas

8.3 Menentukan prosedur penilaian dan evaluasi proses dan
hasil belgjar.

84  Mengembangkan instrumen penilaian dan evaluasi proses
dan hasi| belgjar.

85 Mengadministraskan penilaian proses dan hasil belgjar
secara berkesinambungan dengan menggunakan berbagai
instrumen.

86 Mengandisishasil penilaian proses dan hasil belgjar untuk
berbagai tujuan.

8.7 Médakukan evaluas proses dan hasil belgjar.

9. Memanfaatkan hasil 9.1 Menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk
penilaian dan evaluas menentukan ketuntasan belgjar.
untuk kepentingan 9.2 Menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk
pembelgjaran merancang program remedial dan pengayaan.

9.3 Mengkomunikasikan hasil penilaian dan evaluasi kepada
pemangku kepentingan.

94 Memanfaatkan informasi hasil penilaian dan evaluasi
pembeajaran untuk meningkatkan kualitas pembelagjaran.

10. Meélakukan tindakan 10.1 Meakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah
reflektif dilaksanakan.

10.2 Memanfaatkan hasil refleksi untuk perbaikan dan
pengembangan pembelgjaran.

10.3 Meakukan penelitian tindakan kelas untuk meningkat-kan
kualitas pembelajaran pada pelajaran yang diampu

Kompetens Kepribadian

11. Bertindak sesuai dengan 11.1 Menghargai peserta didik tanpa membedakan keyakinan
norma agama, hukum, yang dianut, suku, adat-istiadat, daerah asal, dan gender.
sosial, dan kebudayaan 11.2 Bersikap sesual dengan norma agama yang dianut, hukum
nasional Indonesia dan sosial yang berlaku dalam masyarakat, dan kebudayaan

nasional Indonesia yang beragam.

12. Menampilkan diri 12.1 Berperilaku jujur, tegas, dan manusiawi.
sebagai pribadi yang 12.2 Berperilaku yang mencerminkan ketakwaan dan akhlak
jujur, berakhlak mulia, mulia.
dan teladan bagi peserta | 12.3 Berperilaku yang dapat diteladani oleh peserta didik dan
didik dan masyarakat. anggota masyarakat di sekitarnya.

13. Menampilkan diri sebagai 13.1 Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap dan stabil
pribadi yang mantap 13.2 Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap dan stabil.

14. Menunjukkan etos kerja, 14.1 Menunjukkan etos kerja dan tanggung jawab yang tinggi.
tanggung jawab yang 14.2 Bangga menjadi guru dan percaya padadiri sendiri.
tinggi, rasabanggamenjadi | 14.3 Bekerjamandiri secara profesional.
guru, dan rasa percayadiri.

15. Menjunjung tinggi kode 15.1 Memahami kode etik profesi guru.
etik profesi guru. 15.2 Menerapkan kode etik profesi guru.

15.3 Berperilaku sesuai dengan kode etik profes guru.

16. Bersikap inklusif, 16.1 Bersikap inklusif dan objektif terhadap peserta didik, teman
bertindak, objektif, serta sgjawat dan lingkungan sekitar dalam melaksanakan
tidak diskriminatif pembelgjaran.
karena pertimbangan 16.2 Tidak bersikap diskriminatif terhadap peserta didik, teman

jenis kelamin, agama,
ras, kondisi fisk, latar
belakang keluarga, dan
status sosial ekonomi.

sgjawat, orang tua peserta didik dan lingkungan sekolah
karena perbedaan agama, suku, jeniskelamin, latar
belakang keluarga, dan status sosial-ekonomi.
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NO.

KOMPETENSI INTI
GURU

KOMPETENSI GURU SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA

Kompetens Sosial

atau bentuk lain.

17. | Berkomunikas secara 17.1 Berkomunikas dengan teman sejawat dan komunitasilmiah
efektif, empatik, dan lainnya secara santun, empatik dan efektif.
santun dengan sesama 17.2 Mengikutsertakan orang tua peserta didik dan masyarakat
pendidik, tenaga dalam program pembelgjaran dan dalam mengatasi
kependidikan, orang tua, kesulitan belgjar peserta didik.
dan masyarakat. 17.3 Mengikutsertakan orang tua peserta didik dan masyarakat

dalam program pembelgjaran dan dalam mengatasi
kesulitan belgjar peserta didik.

18. | Beradaptas di tempat 18.1 Beradapatas dengan lingkungan tempat bekerja dalam
bertugas di seluruh rangka meningkatkan efektivitas sebagal pendidik.
wilayah Republik 18.2 Meéelaksanakan berbagai program dalam lingkungan kerja
Indonesia yang memiliki untuk mengembangkan dan meningkatkan kualitas
keagamaan sosial pendidikan di daerah yang bersangkutan.
budaya.

19. | Berkomunikas dengan 19.1 Berkomunikas dengan teman sgjawat, profesi ilmiah, dan
komunitas profes komunitas ilmiah lainnya melalui berbagai media dalam
sendiri dan profesi lain rangka meningkatkan kualitas pembelgjaran.
secaralisan dan tulisan 19.2 Mengkomunikasikan hasil-has| inovasi pembelajaran

kepada komunitas profesi sendiri secara lisan dan tulisan
maupun bentuk lain.

Kompetensi Profesional

mengembangkan diri.

20. | Menguasai materi, Jabaran kompetens butir 20 untuk masing-masing guru mata
struktur, konsep, dan pelgjaran.
polapikir ke-ilmuan
yang men-dukung mata
pel-gjaran yang diampu
21. | Menguasai standar 21.1 Memahami standar kompetensi mata pelgjaran yang
kompetensi dan diampu.
kompetensi dasar mata 21.2 Memahami kompetensi dasar mata pelgjaran yang diampu.
pelgjaran yang diampu. 21.3 Memahami tujuan pembelajaran yang diampu.
22. | Mengembangkan materi 22.1 Memilih materi pembelgjaran yang diampu sesuai dengan
pembelgjaran yang tingkat perkembangan peserta didik.
diampu secara kreatif. 22.2 Mengolah materi pelgjaran yang diampu secara kreatif
sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik.
23. | Mengembangkan 23.1 Melakukan refleksi terhadap kinerja sendiri secara terus
keprofesionalan secara menerus.
berkelanjutan dengan 23.2 Memanfaatkan hasil refleks dalam rangka peningkatan
melakukan tindakan keprofesionalan.
reflektif. 23.3 Melakukan penelitian tindakan kelas untuk peningkatan
keprofesionalan.
23.4 Mengikuti kemajuan zaman dengan belgjar dari berbagai
sumber.
24. | Memanfaatkanteknologi | 24.1 Memanfaatkan teknologi informas dan komunikasi dalam
informasi dan berkomunikasi.
komunikas untuk 24.2 Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk

pengembangan diri.

3. Tugasdan Tanggung Jawab Guru

Secaraetimologis, guru sering disebut pendidik. Dan secaratermologis,
guru sering diartikan sebagai orang yang bertanggung jawab terhadap
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perkembangan siswadengan mengupayakan perkembangan seluruh potens
siswabaik potens kognitif, potens, apektif, maupun potensi psikomotorik.®

Guru jugaberarti orang dewasayang bertanggung jawab memberikan
pertolongan padasiswadalam perkembangan jasmani dan rohaninyaagar
mencapai tingkat kedewasaan, mampu berdiri sendiri memenuhi tugasnya
sebagal makhluk sosid dan sebagai makhluk individual yang mandiri.°

Pembahasan mengenai guru selalu menarik, Karenaia adalah kunci
pendidikan. Artinya, jikaguru sukses, mekakemungkinan besar murid-muridnya
akan sukses. Guru addah figur inspirator dan motivator murid dalam mengukir
masadepannya. Jkaguru mampu menjadi sumber inspiras danmotivas bagi
anak didiknya, makahd itu akan menjadi kekuatan anak didik dllam menggar
Cita-citabesarnyadi masadepan.™

4. Tugasatau peran Guru

Guru akan dapat menunai kan tugasnyadengan baik atau dapat bertindak
sebagai tenaga pengajar yang efektif, jika padanya terdapat kompetensi
keguruan, dan mel aksanakan fungsinyasebagai guru.*?

Selanjutnya, Jamal Ma mur Asmani*®* memperinci tugas guru sebagai
berikut : 8) Sebagai pendidik. Tugas pertamaguru adalah mendidik murid-
murid sesuai dengan materi pelgjaran yang diberikan kepadanya. Sebagai
seorang pendidik, ilmu adal ah syarat utama. Membaca, menulis, berdiskus,
mengikuti informasi, dan responsif terhadap masal ah kekinian yang sangat
menunjang peningkatan kualitasilmu guru.Ini berarti bahwaguru harusbel gar
terus-menerus. Dengan carademikian iaakan memperkayadirinyadengan
berbagal ilmu pengetahuan sebagai beka dalam me aksanakan tugasnyasebaga
pengajar. b) Sebaga pemimpin. Yaitu seorang pemimpinkelas. Karenaitu, ia
harus bisa menguasai, mengendalikan, dan mengarahkan kelas menuju
tercgpai nyatujuan pembel garan yang berkualitas. Sebagal seorang pemimpin,

9. Rachman, Fuad Abdul, Pengembangan Profesionalitas Guru. (Modul). Palembang:
Universitas Sriwijaya, 2008. (Ramayulis dalam Rochman, 2011: 24)

10. Rachman, Fuad Abdul, Pengembangan Profesionalitas Guru. (Modul). Palembang:
Universitas Sriwijaya, 2008. (Zayadi dalam Rochman, 2011: 24)

11. Jama Ma mur Asmani, Tips Menjadi Guru Inspiratif, Kreatif, Dan Inovatif, cetakan VI,
Jogjakarta: DivaPress, 2010: 17.

12. Zakiah Daradjat. Daradjat, Zakiyah, Pengajaran Agama Islam, Jakarta: Bumi Aksara,
1995: 262)

13. Jama Ma mur Asmani, TipsMenjadi Guru .... 2010 : 55.
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guru harusterbuka, demokretis, egdliter, dan menghindari cara-carakekerasan.
¢) Fadilitator. Sebagai fasilisator, guru bertugas memfasilitasi murid untuk
menemukan dan mengembangkan bakatnya secara pesat. d). Sebagai
Motivator. Seorang guru harus mampu membangkitkan semangat dan
mengubur kelemahan anak didik bagaimanapun latar belakang hidup
kel uarganya, bagai manapun kelam masal al unya dan bagai manapun berat
tantangannya. €) Sebagai Administrator. Sebagai seorang guru, tugas
administras sudah melekat dalam dirinya, dari mulai melamar menjadi guru,
kemudian diterimadengan bukti surat keputusan dengan yayasan, surat ingtruks
kepal asekolah dan lain- lain.f) Sebagai evaluator. Sebaik apapun kualitas
pembelgjaran, pasti adakel emahan yang perlu dibenahi dan disempurnakan.
Disnilah pentingnyaevauas seorang guru.*
Beberapatanggungjawab guru sebagai berikut :
a.  Guruharusmenuntut murid-murid belgjar
b. Turut sertamembinakerikulum sekolah
c. Melakukan pembinaan terhadap diri siswa (kepribadian, watak, dan
jasmaniah)
d. Memberikan bimbingan kepadamurid
e. Méeakukan diagnosisatas kesulitan-kesulitan bel gjar dan mengadakan
penilaian ataskemajuan belgar
f.  Menydenggarakan penditian
0. Mengenal masyarakat danikut sertaaktif
h. Menghayati, mengamalkan, dan mengamankan Pancasla

I.  Turut sertamembantu terciptanya kesatuan dan persatuan bangsa dan
perdamaiandunia

J- Turut mensukseskan pembangunan
k. Tanggungjawab meningkatkan peranan profesiond guru.®

5. KriteriaGuru Professonal

Istilah profesionalisme berasal dari profession. Dalam Kamus Inggris
Indonesia, “ profession berarti pekerjaan.®Arifin dalam buku K apitaSelekta

14. Jama Ma mur Asmani, Tips Menjadi Guru Inspiratif, Kreatif, Dan Inovatif, cetakan VI,
Jogjakarta:DivaPress, 2010: 55.

15. Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, Jakarta: Rosdakarya, 2001: 6

16. John M. Echols dan Hassan Shadili, Kamus Inggris Indonesia, Cet. Ke-23 Jakarta: PT.
Gramedia, 1996 : 449)
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Pendidikan mengemukakan bahwa profession mengandung arti yang sama
dengan kata occupation atau pekerjaan yang memerlukan keahlian yang
diperoleh melaui pendidikan atau latihan khusus.

Menurut Kunandar®® profesi adalah suatu pekerjaan atau jabatan yang
menuntut keahlian tertentu.. Berdasarkan definisi di atas, makadapat ditarik
kesimpulan bahwa profesi adalah suatu pekerjaan yang mensyaratkan
kompetensi keahlian tertentu.Guru profesional adal ah guru yang mampu
mengeloladirinyasendiri dalam mel aksanakan tugas-tugasnyasehari-hari®®
yang tentu saja pekerjaan tersebut membutuhkan kompetensi keahlian
tertentu.Dengan katalain, makadapat dikemukkakan bahwapengertian guru
profesona adal ah orang yang memiliki kemampuan dan keshlian khususdadam
bi dang keguruan sehinggaiamampu mel akukan tugas dan fungsinyasebagai
guru dengan kemampuan maksmal.

Untuk menjadi guru yang profesional, menurut E.M ulyasa?®® makaharus
berupayaseoptima mungkin memenuhi keempat kompetend, yaitukompetens
profesional, pedagogik, sosial, dan kepribadian.

Oemar Hamalik dalam bukunyaProsesBegar Menggar, guruprofesona
harusmemiliki persyaratan, yang melipuiti;

Memiliki bakat sebagal guru.

Memiliki keahlian sebagai guru.

Memiliki keahlianyang baik dan terintegras.
Memiliki menta yang sehat.

Berbadan sehat.

Memiliki pengalaman dan pengetahuan yang luas.
Guru ada ah manusiaberjiwapancasila

Guru adalah seorang warganegarayang baik .2

Pendapat lain menyebutkan bahwaguru yang profesional akantercermin:
a) Ddam pel aksanaan pengabdian tugas-tugasyangditandai dengan keahlian

@ "o e o

17. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan (Islam dan Umum), Cet. Ke- 3, Jakarta: Bumi Aksara,
1995: 105.

18. Kunandar, Guru Profesional, Jakarta: PT Raja Grafindo, 2007 : 45.
19. lbrahim Bafadal, 2008 : 5
20. 1bid:75-173

21. MartinisYamin, Yamin, Martinis, Profesionalisasi Guru dan Implementasi KTSP, Cet. Ke-
2,Jakarta: Gaung Persada Press, 2007 : 5-7.
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baik dalam materi maupun dalam metode. b) Ditunjukkan melalui tanggung
jawabnyada am me aksanakansd uruh pengabdiannya. ¢) Mampu memikuldan
mel aksanakan tanggung jawab sebagai guru kepada pesertadidik, orangtua,
masyarakat, bangsa, negara, dan agamanya. d) mempunyai tanggung jawab
pribadi, sosia, intelektua, moral, danspiritual .2

Sel anjutnyamenurut pendapat |mam Musbikin?® dalam bukunyayang
berjudul Guru yang Menakjubkan, ada4 program yang dapat dikembangkan
dalam rangkapembentukan guru profesiona, yaitu : 1) pre-serviceeducation;
Upayapembentukan guru profesional melaui program pre-service education
dapat dilakukan dengan cara peningkatan kualitas dalam diri calon guru.
Menetapkan batas minimal indeksprestas pada saat penerimaan calon guru.
2) in-service education; yaitu dengan caramemotivas guru-guru yang sudah
mengajar untuk dapat memperoleh pendidikanyanglebihtinggi. Programini
untuk menyetarakan standar [ulusan antar guru denganmelaui kuliahdi LPTK
(Lembaga Pendidikan TenagaK ependidikan). 3) in-servicetraining, berupa
pel atihan, penataran dan diskusi/seminar, seperti yang tel ah dilakukan. Di masa
masamendatang, materi pelatihan juga perlu dipertajam ke arah yang lebih
teknisoperasond. 4) on-servicetraining. Kegiatan ini dapat dilakukan dengan
mengadakan pertemuan berkaladan rutin di antaraparaguru yang mempunyai
bagian sama,

Kesimpulan

Kudifikas akademik add ahtingkat pendidikan minima yang harusdipenuhi
oleh seorang pendidik yang dibuktikan dengan ijazah dan atau sertifikasi
keahlianyang relevan sesuai ketentuan perundang-undangan yang berlaku.

Kompetens ada ah seperangkat pengetahuan, keterampilan dan perilaku
yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam
mel aksanakan tugaskeprofesi ondan. K ompetens yang harusdimiliki oleh guru
adaah kompetend profesiona, kompetens pedagogik, kompetens sosid, dan
kompetens kepribadian.

Tugas/ peran guruadalah a) Sebagai pendidik. b) Sebagai pemimpin. ¢)
Sebagai fasilisator d). Sebagai Motivator. €) Sebagai Administrator. f)
Sebagai evaluator.

22. Kunandar, Guru Profesional, Jakarta: PT Raja Grafindo, 2007 : 47
23. Imam Musbikin, Guru yang Menakjubkan. Jogjakarta: Buku Biru, 2010: 125.
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Tanggung jawab guru, Dalam mel akukan tugas dan peranyang muliadiatas
seorang guru harus melandasi nyadengan tanggung jawab yang tidak didasari
oleh kebutuhan financial belaka, tapi tanggung jawab peradaban yang besar
bagi kemajuan negeri tercinta, Indonesia. Oleh Karenaitu, iaharusmenekuni
profesinyadengan penuh kesungguhan dan kerjakeras.

Kriteriaguru professional :a) Memiliki bakat sebagai guru.b).Memiliki
keahlian sebagai guru.c). Memiliki keahlian yang baik dan terintegrasi.d).
Memiliki mentd yang sehat. €). Berbadan sehat.f). Memiliki pengalaman dan
pengetahuanyang luas. g). Guru adalah manusiaberjiwapancasila.h). Guru
adalah seorang warganegarayang baik.

Ada4 program yang dapat dikembangkan dalam rangka pembentukan
guru profesiond , yaitu; Pertama, Ada4 program yang dapat dikembangkan
dalam rangka pembentukan guru profesional , yaitu (1)pre-service
education;(2) in-service education; (3) in-service training; dan (4) on-
servicetraining.
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KONSEPILMU
DALAM PANDANGAN ISLAM

Shomiyatun
Dosen STPI Bina Insan Mulia Yogyakarta

Abstract

The concept of science in term of Islam is ulama’'s (Islamic
scientists’) thought on understanding, viewing, locating, classifying,
dan treating science. It includes what scienceis obliged to study and
to practice and what science is not. It also includes how to view
useful science and what its criteria are. The method of research is
qualitative library one supported with observation. The objective is
to convey the importance of ulama’'s concept of science. This is
education which should continuously be given and kept going to
stimulate, guide and teach students so that they have abilities, skills
and complete personalities and science lights and guides them to
usefull lives. That is important because science, technology and
religion make life much easy. However behind the easyness various
big problems come to threaten people when they are careless and
wrong in understanding the concept of science and technology. The
developed study and classification of science help students learn it
easily becase they have limited time. Moslems are obliged to have
Islamic concept of science and to study and to practice it. The
classification of science without relevant concept is dangerous. The
concept of Islamic religious and wordly sciences is not appropriate.
Thereligious scienceisAlquran and Haditswhileworly oneisnatura
science. The concept is dichotomy and shows that natural science
is not a part of Islamic science and that Islamic science does not
develop as the natural one. The article critizes the classification of
natural and Islamic sciences. The classification is wrong. Islam
teaches that science is integrated and useful for human being and
nature. The wrong concept and classification result fatal errors and
should be critized and corrected.

Keywords: concept, science, Islam, integration, usefullness
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Pendahuluan

Manusia jika hanya dilihat sekilas mengenai cara makan, minum,
berkembang biak, dan seperangkat hasrat hidupnyapadadasarnyamemiliki
beberapakesamaan dengan makhluk hiduplain, seperti hewan. Namunkalau
dikaji secarateliti, jelasmanusiamemiliki perbedaan yang sangat jauh bila
dibandingkan dengan makhluk |ain termasuk hewan. Perbedaan antaramanusia
danhewan dapat dilihat dari banyak dimens, termasuk dari dimens kesadaran,
pengetahuan dan tujuan merekahidup. Dari dimensi ini jelas-jelasberbeda
antaramanusiadan hewan. Cobamari kitacermati bersama.

Dari dimensi kesadaran. Kesadaran hewan atau binatang akan
lingkungannyasering diperoleh hanyadengan kesadaran indera, sehingga
kesadarannya sering dangkal dan sangat terbatas, tidak mempunyai
kemampuan meakukan generdisas, kesadaran binatang bersifat regiond hanya
pada habitat hewan sagja, kesadaran binatang bersifat temporer sangat
tergantung padamasakini, terputus dengan masalalu dan masayang akan
datang, binatang tidak dapat menceritakan tentang duniadan sgjarah tentang
dirinya, tidak berfikir dan tidak pulaberjuang memikirkan masadepannya.

Kitacermati dari dimens ilmu. Hewan tidak mampu melampau batasan
internal dan eksternal dirinyamelalui kesadaranilmu, kalaulah adasatu dua
bi natang mampu melampaui batasan atau memiliki kehebatan, hal itu terjadi
tidak karenamelaui ilmu pengetahuannyahewan, melainkan hanyadengan
naluriah atauingting belaka.

Begitujugamari kitacermati secaraseksamadari dimens hasrat. Hasrat
hewan pertama bersifat badani, tidak |ebih dari sekedar makan, minum, tidur,
bermain, mencari tempat berlindung dan kebutuhan seks. Binatang tidak akan
pernah memperhatikan kebutuhan spiritual, nilai-nilai moral, apalagi akhlag
samasekali tidak pernah menjadi perhatiannya. Kedua hasrat binatang lebih
banyak bersfa persond (individua), sering hanyaberhubungan dengandirinya,
pasangan hidupnya, paling-paling agak meluas pada anak-anaknya atau
komunitas kelompok segjenisnya. ketiga hasrat hewan bersifat regional
daerahnyasendiri dan bersifat sementarahanyaterbatas padasaat ini.

Bedahdnyadengan manusia. Manusamempunyai pemahaman terhadap
diri dandam semesta, manusamempunyai keinginan mengatur manusia, tingket
kemampuan manusia dapat mengatasi keinginannya dan mempunyai
kemampuan untuk memilih berdasarkan kesadaran, ilmu dan hasratnya. Terkait
dengan pengena an terhadap alam, inderafisk yang merupakan seperangkat
kesadaran yang menopang hidup makhluk yang namanyabinatang jugadimiliki
manus a. Hanyahewan daam menfungsikan inderanyatidak sampai menukik
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ke dasar sifat dan hakekat benda-bendamaupun hubungan logisantar benda
di dlam semesta, sedang manusiadapat mel akukannya.

Padadiri manusiaterdapat unsur lain yang mampu menuntun merekake-
arah pemahaman terhadap diri dan alam mereka, sedang makhluk lain tidak
memilikinya Unsur lainitu gpa? Sdah satu diantaranyayang disebut akd fikiran
sertaagama. Dari beberapa kesamaan dan perbedaan antaramanusiadan
hewanini, makamanusaberbeda-bedada am memahami manusia Andi Hakim
Nasution menyebutnyamanus aadd ah hewan yang mengambil keputusan.t

Ciri itulah yang membedakan antaramanusiadan hewan, manusamampu
mengambil keputusan, sedang hewan tidak dapat mengambil keputusan. Dari
sini muncul pertanyaan mungkin, seperti apakah kalaulah yang diberi
kemampuan mengambil keputusan itu makhluk lain selain manusia?. Taruhlah
yang mengambil keputusan itu Harimau. Kalaulah Harimau yang diberikan
kemampuan mengambil keputusan makapopulasi makhluk hidup didunia/
jumlah makhluk hidup diduniaini mungkin bukan manusiayang terbanyak,
melainkan Harimau yang |ebih dominan. Lalu seperti apaduniadan alam
semedtaini?. Tentu sang Kholik (Sang M ahaPencipta) mengamanatkan kepada
manusiaini mempunyai tujuanyang berbedaketikamenciptakan makhluk yang
namanyameanus adibandingkan dengan tuj uan diciptkannyamakhl uk-makhluk
lain termasuk maksud dan tujuan diciptakannyahewan.

Manusiasebagal pengambil keputusan ini sangatlah menguntungkan buat
manusi a, dan makhluk-makhluk lainnya, namun kal au manusiatidak dapat
tepat dalam mengambil keputusan akan membawamal gpetakayang luar biasa
buat umat manusiaitu sendiri dan makhluk-makhluk disekeilingnya

Tentu dengan adanyamanusiasebagai pengambil keputusanini, manusia
memiliki kelengkapan untuk mendudukkan manusiasebagal posis penanggung
jawab kel estarian semua macam kehidupan dibumi/ di alam semestaini.
Keengkapan itulah yang dinamakan akal fikiran dan agama. Secarabiologis
akal fikiran disebutnyaotak. Otak manusiatermasuk yang paling sempurna
dibandingkan dengan makhluk hidup lainnya Medui kerjactak inilahmanusia
mampu berfikir yang menghasilkan bahasayang baik dan menghasilkanilmu.

M. Usman Ngati memberikan penje asan tentang bedanyamanusiadengan
hewan sebagai berikut: KaruniaAllah yang terbesar padamanusiadan yang
membedakannyadari hewania ah kemampuannyauntuk mempe gari bahasa2

1. Andi hakim Nasution, Pengantar ke Filsafat Sains, Litera Antar Nusa, Jakarta, 1988: 8
2. M. Usman Najati, Al-Qur’an dan ilmu jiwa, PN. Pustaka Bandung, 1985: 170
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Medui bahasainilah yang menjadi saranautamamanusiadalam berfikir dan
memperolehilmu pengetahuan. Bahasakedudukannyasebaga smbul konsep
telah memungkinkan manus auntuk membahas semuakonsep dadam pikirannya
secarasimbolis. Dengan demikian memudahkan manusiauntuk memahami
pikirannyasecarasimbolis, membantu merealisir pikirannyayang luar biasa
dalamwujud ilmu pengetahuan dan keshlian.MurtadhaM utahhari mengomentari
manus apadadasarnyasamadengan makhluk hiduplain, memiliki seperangkat
hasrat dan tujuan, iaberjuang untuk merai h tujuannyadengan didukung oleh
pengetahuan dan kesadarannya. Perbedaan antaramanusiadan hewan terl etak
padadimens pengetahuan, kesadaran dan tingkat tujuan mereka. Itulah yang
memberikan kel ebihan, keunggulan, sertamembedakannyadari ssmuahewan
yanglain?

Dalam kurun perjalan waktu, ilmu pengetahuan teknol ogi dan agama
berkembang sebegitu luasnya, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknol ogi
disatu sis sangat membantu bagi kemudahan hidup manusia, kegiatan atau
pekerjaan yang dahulunyadilakukan dengan susah payah, sulit dan berat.
Berkat adanyahasil penemuan ilmu pengetahuan dan teknol ogi pekerjaan
menjadi mudah dan ringan, perjaanan yang dahulunyalamamenjadi cepat,
jarak yang jauh menjadi dekat setel ah ditemukan al at-alat transportasi, bumi
yang semulaluas seakan kampung yang sempit dan dapat dilihat hanyasebatas
layar kecatelevig.

Dibalik berbagai kemudahan hasil ilmu pengetahuan dan teknol ogi itu,
muncul berbaga musibah besar yang mengancam kehidupan manusaitu sendiri,
karenakeldaan manusaterhadapilmu dan karyateknol oginyasendiri. Adanya
krisisenergi, rusaknyasi stem kehidupan dan ekosi stem (siklus kehidupan),
akibat dari ketidak berdayaan umat manusiamelihat jati dirinya, sertaketidak
mampuan mengendalikan ilmu serta karya manusia itu sendiri. Kalau
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi manusiatidak terkendalikan
akanmenjadi musibah, tidak hanyamendatangkan kesengsaraan buat manusia,
melainkan padamakhluk dilingkungannya, karenarusaknyailmu pengetahuan
dan teknologi. Sehinggailmu pengetahuan dan teknologi mengancam dan
mendatangkan kecemasan yang luar biasaterhadapat kehidupan manusia.

Makapenulis sebagai seorang muslim terketuk untuk menuliskonsep
ilmu dalam pandangan Idam, dari sini insyaAllah dapat dilihat nantinyaapaitu
iImu, pengd ompokanilmu, kewgjiban seorang mudimmenuntut ilmu, ilmuyang

3. Murtadha Mutahhari, Manusia dan Agama, PN. Mizan, Bandung, 1984: 62- 63
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terceladanilmuyang terpuji, bagaimanakemuliaan pemilik ilmu dan akhirmnya
seperti gpayang namnyailmu yang bermanfazt.

Pemahaman Tentang |Imu

Ilmu secaraetimologi atau arti bahasaberasal dari kata* Alima (Arab)
yang berarti tahu, samahalnyadengan science yang berakar katadari scio,
scire(Latin), yang dalam bahasainggris scienceyang berarti tahu. Jadi secara
bahasa, baik itu ilmu atau science secara etimol ogi berarti pengetahuan.

Ilmu atau science secaraterminol ogi (istilah) berarti suatu pengetahuan
yang mempunyai ciri-ciri, tandartandadan syarat-syarat yang khas:* limu daam
bahasaarab dilafatkan denganistilah” al-‘ilm, al-ma’ rifah. Namun kalau
dirujuk ke pandangan |9dam, mengacu padaasmaul husna ( nama-namayang
baik bagi Allah) adalah al-‘ alim, al-* aliim, dan al-* allaam, yang semuanya
bermaknamahamengetahui.

Lafat al-'ilmdan katajadiannyadisebut dalam bahasaal-Qur’anlebih
dari 780 kali. Satu diantaranyadisebutkan dalam Al-Qur’ an surat Al-* Alag
(96) ayat 1-5 sebagai berikut:

Bacalah dengan nama Tuhanmu yang telah menciptakan, Dia menciptakan
manusia dari segumpal darah. Bacalah dan Tuhanmulah yang paling
pemurah. Yang mengajar manusia dengan perantaraan golam, Dia
mengajarkan manusia apa-apa yang tidak diketahuinya.®

Selanjutnyadalam surat Az-Zumar (39) ayat 9 disebutkan juga:

Katakanlah, adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-
orang yang tidak mengetahui.®

IImu dapat dipaka dalam arti yang luas, adakalanyailmuyang diperoleh
dan didapatkan manusiamelalui akal fikiran dan dayanaarnya. adakalanya
diperolehmeaui butiran-butiran pengetahuan yang diperoleh secarabersstem,
sedangkan ilmu Tuhan tidak perlu disusun secarabersistem, karena yang
memilikinyamahamengetahui dan dapat memancing setiap pengetahuan dari

4. Endang Saefudin Anshari: Ilmu, Filsafat dan Agama, PN. Binallmu, SurabayaCet. Ke8,
1990: 47.

5. Depag RI, Alquran dan Terjamahnya, PN. Proyek Pengadaan Kitab Suci Al- Qur’an,
Jakarta, 1985: 1079

6. lbid.: 747
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hasanah pengetahuan itu dalamwaktu yang relatip cepat. Muncul pertanyaan
berikutnya, lalu bagaimana pemahaman ilmuitu?, Mari kitacermati bersama.

Beberapa Pengertian IImu Menurut Para lImuan

Menurut Ahmad Baiquni bahwailmu pengetahuan atau sciece adalah
himpunan pengetahuan manusiayang dikumpulkan melalui suatu proses
pengkajian dan dapat diterimaolehrasio maksudnyadapet di ndar, yang secara
sederhananya science adal ah himpunan rasionalitaskolektif/ asas.” Lainlagi
menurut Ziauddin Sardar bahwasebenarnyascience dapat dipandang sebagai
serangkaian aktivitas manusia.® Begitu sederhana pandangan mereka, dan
mungkin banyak yang menolaknyapendapat ini, namun kenyataannyamemang
tanpaaktivitasmanusiatidak adailmu.

Muhammad Hattamemberikan pendapatnyabahwatiap-tiap ilmu adaah
pengetahuan yang teratur tentang pekerjaan hukum kausal dalam satu golongan
masal ah yang samatabi’ atnyamaupun menurut kedudukannyayang tampak
dari luar maupun menurut bangunannyadari dalam.®

Secarasederhanadapat dirumuskan bahwailmu pengetahuanitu adalah
hasi| usahapemahaman manusiayang disusun dalam satu system mengenai
kenyataan, struktur, pembagian, bagian-bagian dan hukum-hukum tentang ha-
ikhwal yang disdidiki (dam, manusiadan agama), sgauhyang dapet dijangkau
oleh akd fikiran yang dibantu ol eh penginderaan manusia, yang kebenarannya
diuji secaraempiris, riset dan eksperimen.

Pengelompokan [Imu

1. Pengelompokan ilmu berdasarkan sumbernya.

Berdasarkan sumbernya ilmu dikelompokkan menjadi dua, yaitu:
Pengetahuan yang diwahyukan dan pengetahuan yang tidak diwahyukan.
Pengetahuan yang diwahyukan yaitu pengetahuan dari paraNabi dan Rosul,
tidak diperoleh semata-matamenggunakan akal seperti ilmu hitung, tidak
melalui uji coba, seperti obat-obatan atau melalui pendengaran seperti
bahasa padaumumnya. Pengetahuan yang tidak diwahyukan maksudnya

7.  Ahmad Baiquni, Islam dan ilmu pengetahuan Modern, PN. Pustaka, Bandung, 1983: 1

8. Ziauddin Sardar, Sains Teknologi dan Pembangunan di Dunialslam, PN. Pustaka, Bandung,
1989, hal. 17

9. Endang syaifuddin Anshori, Ilmu, filsafat dan Agama, PN. Bina llmu, Surabaya, 1990: 47
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yaituilmu yang sumber pokoknyaadalah akal, pengamatan, percobaan
dan akulturas (penyesuaian).

2. Pengdompokanilmu berdasar kewgjiban orang.
Adailmu yang diwajibkan pada setiap orang (Fardhu ‘ain), dan ilmu
yang diwgjibkan padakebanyakan orang /masyarakat (Fardhu Kifayah).
Ilmu yang diwajibkan pada setiap orang (fardhu * ain) adalah ilmu yang
sangat penting sekali buat setigp orang. Misanyaetikasosal, kesusilaan
dan hukum sipil. Adapunilmuyang diwajibkan pada kebanyakan orang/
masyarakat (Fardhu kifayah) adalah ilmu yang sangat penting untuk
kesdl amatan buat se uruh umat manusia, seperti ha nyailmu pertanian, obat-
obatan, arsitektur dan teknik mesin, mengurusjenazah.

3. Pengelompokanilmu berdasar padafungs sosianya
Berdasarkan padafungs sosd manusia, ilmu dapat dikel ompokkan menjadi
Ilmuyang patut dihargai dan ilmu yang patut dikutuk. [Imuyang patut
dihargai yaituilmuyang bergunadan tidak boleh diabaikan, karenasegda
aktivitas bergantung padanya, seperti ilmu kesehatan, dan keamanan.
Adapunilmuyang patut dikutuk yaituilmuyang mendatangkan penderitaan
banyak orang, seperti ilmu penyiksaan.*

AbuHamidAl-Ghazali dalam buku Filsafat sainsmenurut Al- Qur’ an,
karyaMahdi Al-Ghulsani menyebutkan bahwailmu diklasifikas kan menjadi
duayaituilmu agamadanilmu non agama. Adapun yang beliau maksudilmu
agamaadalah yang termasuk ulumul syar’i yaituilmuyang digjarkan lewat
gjaran Nabi Muhammad SAW. yang berbentuk wahyu. Sedangkan selainitu
addahilmunonagama

[lmu non agama dikelompokkan menjadi ilmu-ilmu yang terpuji
(Mahmud), dibolehkan (mubah) dan ilmu yang tercela (Madzmum).
Sgarahmasuk kategori ilmumubah, ilmu sihir termasuk ilmuyang tercda, ilmu-
ilmu yang penting dalam kehidupan sehari-hari termasuk wajib kifayah, yang
mempunyai fungsi memberi manfaat tambah bagi para mereka yang
mempelgarinya. [lmu tentang obat-obatan, matemati ka dan kergjinan masuk
kategori wajibkifayah. Wgjib kifayah disini dimaksudakan add ah sesuatuyang
wajib atas keseluruhan masyarakat selama kewajiban untuk memenuhi
kebutuhan sosial tersebut masih belum ada. Namun wajib kifayah itu dapat

10. Ziauddin Sardar, SainsTeknologi dan pembangunan di dunialslam, PN. PustakaBandung,
1989: 132-133.
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berubah setelah kewajiban itu ditunaikan oleh sejumlah individu/ orang.
Otomatisyang lainnyaterbebasdari kewgjibanitu.™*

BerikutnyaAl-Ghazali menge ompokkan ilmu agamada am duake ompok,
yaitu ilmu agamayang terpuji (Mahmud), dan ilmu agamayang tidak terpuji
(Madzmum). yang termasuk ilmu agamayang tercd ayaituilmu yang tampaknya
diarahkan kepadasyari’ ah, namun kenyataannyamenyimpang dari gjaran-
gjarannya. Berikutnyailmu agamayang terpuji (Mahmud) dikelompokkan
menjadi 4 (empat), yaitu:

a. IllmuUshul (dasar-dasar), seperti ilmuAl-Qur’ an, As-Sunnah, Ijmak,
konsensusdan trasdis (kebiasaan) parasahabat.

b. lImuFuru (masaah-masaah sekunder) atau masal ah cabang, seperti ilmu
figih, etikadanilmu pengalaman migtik)

c. llmu Pengantar, seperti halnyakaidah ilmu nahwu, shorof dalam bahasa
Arab.

d. [ImuPeengkap, seperti halnyamembacadan menterjemahkan a-Qur’ an,
mempelgjari pringp-pringpfigih, ilmuAr-Rijalul haditsatau ilmuyang
menyelidiki biografi paraperawi hadits.

PandanganAl-Ghazdi seperti yang terterada am penjel asanmengenai ilmu
agamayang terpuji yang tercakup didalam empat kelompok diatas sebagai
waib kifayah. Sedangkan ilmu agamayang terpuji yang termasuk fardhu‘ ain
adalah ilmu yang menyangkut persoalan agidah, ilmu tauhid, teologi,
pengetahuan tentang Tuhan, sifat-sifat, perbuatan-perbuatan dan perintah-
perintah Allahyangwajib dipel gari sebanyak mungkin.

Sedangkanilmuyang masuk fardhu kifayah hendaknyadipe gari secukup
mungkin. SingkatnyaAl-Ghazali berpesan seseorang tidak perlu mempel gjari
ilmu-ilmuitu bilatelah adaorang lainyang mempe garinya Danjikaseseorang
mel akukannyajugadiahendaknyadapat menghindar dari menggunakan seluruh
hidupnyauntuk mempelgarinya, karenailmuitu luas, sedangkan hidupitu
singkat. llmuitu permulaan dantidak berakhir dalam dirinyasendiri.

Ibnu Khaldun berbedalagi, beliau mengadakan pembagian ilmu menjadi
tigayaituilmuagliyah (termasuk filsafat), ilmutradisona danilmudat.? [imu
agliyah (termasuk filsafat) dimaksudkan adalah ilmu yang merupakan buah

11. Mahdi Ghulasyani, Filsafat Sains Menurut Al-Qur’an, PN. Mizan, Bandung, 1998: 41

12. Masaruddin Siregar, Konsep Pendidikan Ibnu Khaldun Suatu Analisa  Fenomenologi, PN.
Pustaka Pelgjar, Yogyakarta, 1999: 54 - 55.
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dari aktivitas pikiran manusiadan perenungannya, ilmuitu bersifat damiyah
bagi manusia, dengan pandangan bahwaiaadalah homo sapien (makhluk
yang mempunyai aka pikiran) Ilmuini tidak khususbagi suatu agama, tetapi
berlaku bagi parapeme uk agama, merekasamada am menerimapengetahuan
dan bahasannya, ilmuini terdiri dari ilmulogika, fiska, ilmudam, metafiska,
matemeatika, geometri, ilmu ukur, ajabar, faraid, dan astronomi.

IImutradisond konvensona mdiputi ilmuTafgr, ilmuHadits, ilmu Qiro' &,
ilmuUshul figih, ilmuFgih, ilmu Badan dan Qabu, Keimanan, Agidah, Tasawuf,
Tabir Mimpi danilmuKaam.

IImu alat, terbagi dua, yaituilmu aat yang membantu syariat seperti ilmu
lughot, ilmu nahwu-shorof, ilmu ba aghoh, sertailmu aat yang membantuilmu
agliyah seperti ilmumantiq. Yusuf Qardhawi 13 mengkritis klasfikas ilmuyang
dilakukan oleh Al-Ghazali tersebut demikian: Pendapat Al-Ghazali yang
memaparkan bahwapenda aman detail ilmu hitung dan spesidisas kedokteran
hanyasekedar keutamaan dan bukan fardhu, boleh jadi hal itu disesuaikan
dengan kondis padazamannya, tetapi untuk zaman sekarang pendal amanilmu
ini hinggake detailnyadan bahkan ke hakekatnyamerupakan fardhu. Berbagai
bangsaberkompetis secaratgjam dalamilmuini, masing-masing berusaha
merebut kedudukan dan memperoleh keunggulan. Tanpapenda aman ilmu-
ilmuini tentu tidak akaadaledakan nuklir, perang bintang, produks kompurter,
revolus teknologi, biologi, yang ha ini membutuhkan spesidisas.

Mengena ilmu syair, ilmu sgarah dan segd arentetannyayang ditempatkan
oleh Al-Ghazai sebagai ilmuyang mubah, Yusuf Qardhawi tidak sependapat,
menurut Yusuf Qardhawi ilmu-ilmu tersebut [ebih tepat masuk kedalamfardhu
kifayah. Harusadaorang tertentu yang menguasai bidang ilmuini yang dapat
mengungkapkan nilai filosofi umat dan peradabannya, menjadikan sudi mereka
sebagal sarana untuk membangun umat dan bukan untuk menghancurkan
keberadaannya. Jkabidang ini dibiarkan kosong akan diis oleh orang-orang
yang hendak memasukkan sosok filsafat dari luar yang menyusup kedalam
umat yang tidak memperhatikan agama dan nilai-nilainya, yang tidak
memperdulikan risalah, tidak berlindung kepadailmu yang bermanfaat, iman
yang lurusdan akhlag yang terpui.

Berkenaan dengan ilmu yang tercel aseperti sihir, mantera, sulap, nujum,
ilmu penyiksaan atau apapun namanya Yusuf Qardhawi sependapat dengan

13. Yusuf Al-Qardhawi, Menghidupkan Nuansa Rabbaniah dan ilmiah,PN. Al-Kautsar,
Jakarta,1996: 158.
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ayat al-Qur’ an surat Al-Bagorah (2) ayat 102 . Adapun bunyi ayat tersebut
addah sebagai berikut:

... Dan mereka mempelajari sesuatu yang memberi madharat kepadanya
dan tidak memberikan mafaat...**

Namun Yusuf Qardhawi mengingatkan bahwailmufalag dan astronomi
tideklah samadenganilmu sihir dan sgenisnya, karenaiadidasarkan ataspringp
ilmu eksakta dan eksperimen, sedangkan ilmu sihir dan semacamnyatidak
didasarkan padaprinsp tersebut. Makaahli nujumitu dustasekalipun mereka
benar.

Yunahar llyasmembagi ilmumenjadi duayaituilmu-ilmukewahyuan dan
ilmu-ilmu kedlaman.> Daam penjelasannyaAllah SWT. menuangkan sebagian
kecil dari ilmu-Nyakepadaumat manusamelalui ayat-ayat gauliyah /wahyu
yang diturunkan, (lihat Al-Quran Surat 42:51; 59:7) dan ayat-ayat Kauniyah
/dlam semesta, (lihat Al-Qur’ an Surat 96: 1-5; 13: 4; 59: 190-191). Disamping
kitab suci Al-Qur’ an, Hadits Nabi Muhammad SAW masuk dalam kategori
wahyu, baik hadits yang qudsy maupun yang nabawi. Hadits qudsi masuk
kategori wahyu karenamaknanyaberasal dari Allah SWT. Sebagaimanayang
dinyatakan sendiri oleh nabi dalam redaksinya, sedangkan hadits nabawi
termasuk kategori wahyu karena sal ah satu dari duahal. Pertama melihat
isinyatidak mungkin nabi mengetahui isinyatanpamelaui wahyu, wal aupun
tidek dinyatakan secaraeksplisit. Misanyahadits-haditstentang hd yang ghaib,
dantatacaraibadah. Keduaisinyaberasal dari ijtihad nabi, yang bisasgja
sdah, tetapi Allah tidak membiarkannyasd ah sehinggasemuakesd ahanijtihad
nabi sudah dikoreks olehwahyu.

Ddam konteksini dapat difahami dari firman Allah Surat An-Ngjm (53)
ayat 3- 4

Dan tiadalah yang diucapkannya itu menurut kemauan hawa nafsunya.
Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya)®

14. Depag RI, Alguran dan Terjamahnya, PN. Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-Qur’an,
Jakarta, 1985: 28

15. Yunahar llyas, Konsep IImu, menurut Al-Qur’an, Makalah disampaikan pada Workshop
Penyusunan Modul LKID, Ull. Yogyakarta, 1999: 2

16. Depag, Al-Qur’an dan Terjemahnya, PN. Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-Quran, Jakarta,
1979: 871
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Beberapaayat gauliyah hendaknyadibacadan difahami, dari membaca
dan memahaminyalahirlahilmu-ilmu kewahyuan atau bisadiigtilahkan dengan
ilmu-ilmu syar’iyyah, seperti tafsir, hadits, agidah, akhlag dan sebagainya.
Sedangkan ayat-ayat kauniyah hendaknyadiamati, disdidiki, dan ditdliti untuk
diketahui sfat-sfatnyayang sudah ditetapkan oleh Allah secarapasti. Me dui
mengamati, menyeidiki, mengkgji danmendliti dam semestaitulahlahir geogréfi,
zoology, antropol ogi, psikhologi, sosiologi, politik, ekonomi’. Adapun yang
dimaksudilmu-ilmu kedlamanini tidek hanyayang di kategorikan sebagai ilmu
pasti alam, tetapi termasuk jugailmu-ilmu sosia dan humaniora.

Di negeri yang namanyal ndonesiayang bahkan diberbagal belahanwilayah
dunialdam sekarangini menyebutnya ilmu-ilmu kewahyuanitu denganidtilah
ilmu-ilmuagama, sedangkanilmurilmu kel aman denganigtilahilmurilmu umum.
Keduaistilahitu bersifat dikotomis, bahkan menjadi kesan yang mendalam
bahwailmu-ilmu umum bukanlah bagian dari ilmu agamaldam.

Dari serangkaian penjelasan itu penulis menandaskan terutamaterkait
dengan pendapat yang mengel ompokkan padailmu umum danilmu agamaitu
perludikritis bahwasanyaklasfikas semacamitu dapat menyebabkan kesalah
fahaman dalam memandang (Mis konsep) bahwailmu non agamaterpisah
dari Islam, dan tampak tidak sesuai dengan Islam sebagai agama yang
mempunyai garanyang universal, integratip (utuh, terpadu) yang merahmeti
kebahagiaan penuh kepada segenap umat manusia. Islam tidak bisa
memisahkan dirinyadari masaah-masa ah yang memainkan perananvitd daam
memberikan kesgj ahteraan dan kemerdekaan bagi masyarakat |dam.

Sumber [Imu Pengetahuan

Manusiamemperol eh ilmu pengetahuan dari duasumber utama, sumber
ilahi dan sumber manusiawi. K eduajenisilmu pengetahuanini saling meengkapi
dan pada dasarnya dari Allah SWT. yang menciptakan manusia dan
membeka inyadengan berbagal alat dan saranauntuk dapat memahami dan
memperolehilmu pengetahuan.

Yang dimaksud ilmu pengetahuan yang bersumber dari [1ahi ialah jenis
ilmu pengetahuan yang datang langsung dari Allah baik melaui wahyu, ilham
ataumimpi (ra yu) yang benar. Sedangkan yang dimaksud dengan pengetahuan
yang berasa dari sumber manusiawi idahjenisilmu pengetahuanyang dipel gari
manusiadari berbagai pengalaman pribadinyadal am kehidupan, jugadari
upayanyadalam menelaah cara“ trial and error” atau lewat pendidikan,
pengajaran, keduaorang tuanya, dari lembaga-lembaga pendidikan ataupun
mddui penditianilmih.
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[Tham atau mimpi yang lebih dikenal dengan sebutan ilmu laduni bukan
hanya diperoleh nabi dan rosul sgja. Ilmu tersebut dapat saja diperoleh
seseorang yang bukan nabi dan rosul gpabilaiamemenuhi syarat-syarat tertentu
seperti orang yang sholeh, bertagwa, mempunyai galbu yang bening dan
mempunyai wawasan spiritual.!” Ketentuan ini dapat dilihat dari sikap
ketagwaan mereka, sehinggalayak mendapatkannya sebagai balasan dari
ketagwaannya: Seperti yang difirmankan Allah, dalam surat Muhammad (47)
ayat17.

Dan bagi orang-orang yang mendapat petunjuk, Allah menambah petunjuk
kepada mereka dan memberikan kepada mereka balasan ketagwaan?®

Dan jugaseseorang mendapatkan ilmuini karenakesungguhan mereka
dijalan Allah dan karenakesungguhan merekadal am berusahaberbuat baik.
Seperti difirmankan Allah dalam Al-Quran surat Al-Ankabut (29) ayat 69:

Dan orang-orang yang berjuang dengan sungguh-sungguh (berjihad) untuk
mencari keridhoan Kami, pasti akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-
jalan kami. Dan sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang berbuat
baik.®

IIham adalah sgenisilmu yang dikaruniakan Allah kepada seseorang dan
dipaterikan padagal bunyasehinggatersingkap olehnyasebagianrahasia, dan
tampak jelasolehnyasebagai reditas. DaamAl-Qur’ an banyak terdapat ayat
yang mengisyaratkan tentang ilmu yang dikaruniakan Allah kepadaparanabi
dan rosulnya. Contohnya pelgaran Allah yang diberikan kepadanabi Daud
dapat membuat baju besi, (Lihat QS. 21:80), Allah mengajari Nabi Yusuf
menafsrkanmimpi (Lihat QS.12:6, QS.12: 21-22), Sedangkanilmuyangtidak
diberikan kepadaNabi, contohnyailmu yang diberikan Allah kepadaibunya
nabi Musa(Lihat QS.20:38-39, QS.28:7), adalagi ilmu yang diberikan oleh
Allah kepada pengikut setianyaNabi Isa(Lihat QS. 5: 111).

Malaikat ikut memberikan bisikan kebajikan berupakabar gembira, dan
tercabutnyarasakekhawatiran dan kesedihan. Kegembiraan itu diberikan
kepadaorang yang mempertuhankanAllah denganistiqgomah (Lihat |ebih lanjut
Al-Qur’ an Surat Fush-shilat ayat 30), makallham yang terjadi padamanusia

17. M. Usman Najati, Al-Qur’an dan ilmu jiwa, PN. Pustaka, Bandung,1985: 214.

18. Depag, Al-Qur’ an dan Terjemahnya, PN. Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-Qur’ an, Jakarta,
1985: 832

19. Ibid.: 638
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kadang timbulnyalewat paramalaikat yang oleh parasufi disebut bisikan

maakat. Daam Surat Asy-Syam dikabarkan“ MakaAllahilhamkanjdandosa

danjaantagwa(Lihat Al-Quran Surat as-Syam ayat: 8).

Dalam gal bu manusiaada dua panggilan. Salah satunyapanggilan dari
malaikat yang memberi ingat untuk berbuat kebajikan dan mengokohkan
kebenaran. Barangsi apa mendapatkannyaketahuilah bahwaiaberasal dari
Allah dan bersyukurlah kepada-Nya. Satunyalagi panggilan dari musuh, yang
menyeru untuk berbuat kejahatan, mendustakan kebenaran, dan mencegah
dari berbuat kebgjikan. Barangs apamendapatkannya, hendaknyaiameminta
perlindungan kepadaAllah dari godaan syetan yang terkutuk. 2 Sgjalan dengan
pandangan M. Utsman Ngjati tentang caramemperoleh ilmu sebagaimana
tersebut diatas, Mahdi Ghul syani?* mengatakan bahwabeberapaayat Al-
Qur’ anmenunjukan bahwadi samping sal uran-sa uran pengamatan biasa, yaitu
perenungan dan pengintel ekan (intellection), adacarayang lebih langsung
dalam merai h pengetahuan akan reditasdunialewat sang pemberi pengetahuan;
tetapi caraini bukanlah carayang umum, dan hanyaorang-orang beriman
pilihan sgjalah yang dapat melewatinya. Berbagai ayat Al-Qur’ anyanglain
menjelaskan, artaralain bisadibagi beberapakel ompok:

1. Dinyatakan dalam beberapaayat bahwaTuhan memberikanilmu khusus
kepada orang-orang beriman pilihanlah, misalnya; QS 2:251; QS 12:
101;QS 18:65; QS5: 110

2. Kelompok ayat-ayat |ain menunjukan pewahyuan kepada paraNabi,
misalnya; QS53: 10-11; QS4: 163; QS7:117; QS10:8; QS 3: 44

3. Meskipun demikian, kelompok ayat-ayat yang lain menunjukan
kemungkinan memberikan wahyu kepada orang-orang selain Nabi.
Misanya; QS5: 111; QS.28: 7;

4. Parafilosofi mudim percayabahwamanusiayang memiliki kemampuan
untuk meraih ilmu langsung semacamituialah merekayang dianugerahi
dengan “fakultaskewalian” (quwwah qudsiyah atau saintly faculty).

Sedangkan mimpi merupakan fenomenakewajiban yang biasaterjadi pada
diri manusia. Parailmuwan dan pemikir dari berbagai kurun sgjarah, telah
berusaha menginterpretasikan dan mengetahui penyebabnya. Merekajuga
membuat berbagai interpretas. Sebagian mimpi terjadi akibat perasaan yang

20. Ibid.: 220
21. Mahdi Ghulsany, Filsafat Sains Menurut Al-Qur’an, PN. Mizan, Bandung, 1998: 5-98
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dirasakan seseorang sementaraiasedang tidur, baik perasaan tersebut timbul
akibat pengaruhluar yang mempunyai dampak terhadap et inderanyaataukah
timbul akibat pengaruh dalam yang timbul dari tubuhnyasendiri. Mimpi yang
laintimbul akibet pikirantetap yang tersibukkan oleh hd-ha yang menyibukkan
selama seseorang terjaga. Sebagian lainnya lagi merupakan sebagian
reproduksi sebagian peristiwa sebelumnya. Khususnya mimpi yang
mengekspresi kan dorongan-dorongan tidak sadar.Sementaraparaahli ilmu
tidak mengkaji mimpi produktif ataumimpi benar yang menyingkapkan tentang
hal-hal yang akan terjadi pada masadepan, meski mimpi jenisini kadang
terjadi pada sebagian orang.

Mimpi buruk adalah mimpi yang campur aduk dan kabur. Yang dimasud
daamAlI-Qur’ anada ah mimpi yang benar dimanaAllah menyampaikanwahyu
atau ilham kepadaparaNabi, Rasul dan hamba-hamba-Nyayang lain, atau
memberi tahu merekamengenai sesuatu yang akan terjadi padamasayang
akan datang. Contohnyaadd ah mimpi tentang nabi [brahimdaihissdlambahwa
iamenyembelih putranyalsmail aahissalam. (QS37: 102-105); mimpi Nabi
Yusuf dahissalam (Lihat QS. 12:4-5), mimpi Rasulullah Muhammad SAW
padatahun dimana perjanjian Hudaibah bahwabeliau masuk kotaMekah
danTawaf di Baitullah (Lihat QS. 48: 27); mimpi yang dilihat rgamesir tentang
tujuh ekor sapi betinayang kurus-kurus dan tujuh butir (gandum) yang hijau
dantujuh butir lainnyayang kering (Lihat QS.12: 43).

Daam padaitu pantas dituturkan bahwa* Mimpi yang benar (ru’ya) itu
dari Allah dan mimpi yang kacau dari Setan. Sejalan dengan pemikiran
tersebut diatas, dapat dikatakan bahwaAllah SWT merupakan sumber ilmu.
Sdah satunamaAllah swt adaahAl-* Alim (Yang MahaMengetahui atau Yang
MahaBerilmu). Sebagai al-* Alim, Allah mengetahui apasgjabaik yang gaib
maupunyang nyata( Lihat QS59: 22). Selanjutnya, dikatakan bahwailmu
Allah mahaluas, tiadaterbatas. Diamengetahui apayang sudah, sedang dan
apayang akanterjadi. Manusia, malaikat, dan makhluk manapun tidak akan
bisamenydami lautanilmuAllah. Bahkan untuk mengetahui ciptaanAllah sga
manusatidak akan mampu. Allah memberikan perumpamaan ddamAl-Qur’ an
Surat Kahfi (18) ayat 109:

Katakanlah, kalau sekiranya lautan menjadi tinta untuk (menulis) kalimat
Tuhanku, sungguh habislah lautan itu sebelum habis (ditulis) kalimat-
kalimat Tuhanku, meskipun kami datangkan tambahan sebanyak itu (pula)”

Perumpamaan lainnya sebagai mana tersebut dalam Al-Qur’ an Surat
Lugman a(31) yat 27 yang berbunyi:
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“ Dan seandainya pohon-pohon dibumi menjadi pena dan laut (menjadi tinta),
ditambahklan kepadanya tujuh laut (lagi)sesudah keringnya niscaya tidak
akan habis-habisnya dituliskan kalimat Allah. Sesungguhnya Allah maha
perkasa lagi maha bijaksana.”

Pendapat yang mengatakan bahwaAl-Qur’ an sebagai sumber ilmu dan
mencakup sl uruhilmu-ilmu baik yang klask maupun modern ditanggapi sanget
hati-hati oleh Mahdi Ghulsyani. Mahdi Ghulsani |ebih menempatkan Al-Qur’ an
sebagai kitab petunjuk bagi kemajuan manusia, dan mencakup apasgayang
diperlukan manusia dalam wilayah iman dan amal. Selanjutnya, Mahdi
Ghulsyani mengatakan bahwaAl-Qur’ an bukanlah sebagal ensiklopedi sains,
danjugatidak meyakini kebenaran mencocokan Al-Qur’ an dengan teori-teori
sainsyang berubah-ubahitu.

Padasis lain kitadapat menolak bahwaAl-qur’ an mengandung rujukan-
rujkan pada sebagian fenomenaa am. Namunini bukan untuk mengajarkan
sains, tapi harus digunakan sebagai bantuan dalam menarik perhatian orang
kepadakeagungan Allah dan dengan begitu membawanyadekat kepada-Nya.
Kami jugayakin bahwakemajuan sains membuat pemahaman-pemahaman
aasrisdah-risa ah Al-Qur’ antertentulebih mudah. Misanya, ddamAl-Qur’an
Surat Al-Anbiya (21) ayat 30 yang mengatakan:

“ Tidaklah mereka yang kafir itu melihat langit bahwa langit dan bumi itu

keduanya dahulu suatu yang padu, kemudian Kami pisahkan antara
keduanya, dan dari air Kami jadikan segala sesuatu yang hidup” .

Ayat tersebut diatasjugamerujuk kepadaevolusi tatasuryadan peranan
air didalam kehidupan. Selanjutnya QS 51: 49 yang mengatakan “ Dan pada
segala sesuatu itu telah Kami ciptakan berpasang-pasangan agar kamu
berfikir.” Ayat ini memberitahukan kepada manusiatentang bukti adanyapasang-
pasangan dalam seluruh penciptaan.

Studi tentang Al-Qur’ an sebagai sumber ilmu pengetahuan tel ah banyak
dilakukan oleh paraahli dari berbagai disiplinilmu, seperti misalnyayang
dilakukan oleh Mauriche Bucaille.?2Begitu jugaberbagai seminar namyak
dilakukan dalam rangkamengungkap isyarat-isyarat Al-Qur’ antentang sains,
bahkan pengujian kesesuaiannyadengan sainsmodern.

22. Maurice Bucaille Bibel, Al-Qur’an dan sains Modern,Bulan Bintang, Jakarta, 1978: 78
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Kewajiban Menuntut |Imu

Sauciri yang membedakan Idam denganlainnyaadd ah penekanannya
terhadap masalahilmu (sains). Al-Qur’ an dan sunah mengajak kaummudim
untuk mencari dan mendapatkanilmu dan kearifan, sertamenempatkan orang-
orang yang berpengetahuan padadergjat yang tinggi. Allah berfirman dalam
Al-Qur’ an Surat Mujadaah (58) ayat 11:

Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan orang
yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah maha tahu apa
yang kalaian kerjakan.

Al-Qur’an Surat Al-Ankabut (29) ayat 43 disebutkan:

“Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buatkan untuk manusia dan
tiada yang memahaminya, kecuali orang-orang yang berilmu.”

Selanjutnyadalam Al-Qur’ an Surat Fathir (35) ayat 28 disebutkan:

“ Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya,
hanyalah ulama. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha
Pengampun” .

Di dalam |dam terdapat pernyataan-pernyataan yang memuji ilmu dan
orang yang terdidik. Beberapadiantaranyaadaah:
1. Mencaiilmuituwgibbagi setigpmudim.
2. Cailahilmusgak dari buain hinggatianglahat.
3. Paraulamaitu adalah pewarisparaNabi.
4

. Parahari kiamat ditimbangl ah tintaulamadengan darah syuhada, maka
tintaulamadilebihkan dari darah syuhada.

5. Berkatan dengan |dam mewgjibkan kepadaumatnyauntuk menuntut imu
tersebut, mendudukkan persoal annya kepada adayang bersiafat ‘ aini
(kewsjiban individua) dan adayang Kifayah (kewgjiban Kolektif).

Mempelgjari segala ilmu-ilmu kewahyuan sebatas untuk mengenal
kewajiban-kewajiban dan larangan-larangan bagi seorang mudim hukumnya
fardhu ‘ain. Mempeé gjari ilmu-ilmu kealaman sekedar untuk membantuia
dalam mel aksanakan kewajiban-kewajiban dan meninggalkan larangan-
larangan agama hukumnyafardhu * ain. Mendalami ilmu pengetahuan baik
kauniy maupun gauly hukum fardu kifayah.

Mendalami agama (tafaggquh fid din) hukumnyafardu kifayah bagi setiap
firgoh (golongan kaum mudim) sebagaimanayang dapat dipahami daamfirman
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AllahdaamAl-Qur’ an Surat 9: 112. Dalam ayat tersebut dijel askan bahwa
menddami agamahukumnyafardu kifayah bagi setigp golongankeummudimin,,
bukan kifayah bagi umat |dam secarakesel uruhan. Untuk kasusumat Ilam
Indonesia, misanya karenaumat Idam Indonesiamenyebar disduruh profing,
tentu tidak dapat menyimpulkan kewajiban mendaami ilmu agamabagi umat
Idam Indonesiacukup dilakukan ol eh segol ongan kecil yang mewakili umat
Islam secaranasional. Tetapi, harus dilakukan ol eh segolongan kecil yang
mewaekili umat |dam secaranasiond. Tetapi, harusdilakukan oleh, kaaubukan
disetiap desa, minimal disetigp kecamatan adayang mendaami idam.

Untuk Tafaqquh fid din baik langsung dari sumber Islam (Al-Qur’ an
dan Sunah) maupun dari kitab-kitab yang dihasilkan oleh paraulama, seorang
muslim harud ah menguasai beberapailmu alat, seperti: BahasaArab, ‘ 1lmu
Al-Qur’an, ‘Ulum al-Hadis, Ushul a-Figih, dan Figh as-Sirah. Sebab tanpa
penguasaanilmu aat seperti itu, tentu seseorang tidak dapat mendalami Idam
langsung dari keduasumbernya. Kaaupun diadapat mendalaminyamelalui
kitab-kitab atau buku-buku yang dikarang para ulamadan cendekiawan,
niscaya daya kritisnya akan berkurang karena keterbatasan daya
bandingnya. Seorang sarjanamudim yangidea adalah yang dapat menguasai
kedua-duanyasecaraintegral . Al-Qur’ an menyebutnyasebagal Ulul Albab
(lihat Q.S. 3: 190-191).

Tanda-Tanda IImu Yang Berguna

Kewgjiban menuntut ilmu daam Idam tideklah terbataspadagjaran-garan
syariahtertentu, tetapi jugamencakup ilmu yang bergunabagi manusia. Oleh
karenanyamenurut Mahdi Ghulsyani adabeberapatandailmuyang berguna
tersebut:

1. Diadapat meningkatkan pengetahuannyaakanAllah. SesungguhnyaAllah
ditaati dan s.sembah dengan ilmu. Begitu jugakebaikan duniadan akherat
bersamailmu, kej ahatan duniadan akherat karenakebodohan.

2. Diadengan efektif dapat membantu mengembangkan masyarakat |dam
danmeredlisir tujuan-tujuannya.
3. Diadapat membimbing oranglain.

4. Diadapat memecahkan berbagai problem masyarakat manusia, Ilmuyang
tidak dapat menolong diri dan orang lain dalam jalannyamenuju kepada
Allah add ah samadengan muatan buku yang tebd dibawadiataspunggung
keledal.

Al-Qur’ an memberikan sindiran dalam surat Jumu’ ah (62) ayat 5:
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Perumpamaan orang-orang yang dipikulkan kepadanya Taurat, kemudian
mereka tiada memikulnya adalah seperti keledai yang membawa kitab-kitab
yang tebal, amatlah buruk perumpamaan kaum yang mendustakan ayat-
ayat Allah itu. Dan Allah tiada member petunjuk kepada kaum yang dholim.

Kesimpulan

Memahami konsep ilmu dalam |dam merupakan hal yang sangat penting
utamanyabagi seorang muslim, hal ini merupakan sesuatu yang sebaiknya
dipersiapkan sedemikian rupadalam rangkaupayauntuk memposisikan diri
dalamberbaga pembe garan, kegiatan utamanyaketikabergulat dengan dunia
ilmu. Dikarenakan apabilaseseorang tidak mengetahui konsep ilmu dalam
pandangan Idam bisamenjadi biang kel adi musibah buat dirinya, dankehidupan
yang lebihluas. Tetapi kalau dapat memahami konsep ilmu dalam pandangan
Islam dengan baik kemungkinan besar akan membawa kemanfaatan dan
kemudahan sdl uas-l uasnyasairing dengan kesungguhan dan ketagwaan manusia
itusendiri.
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GURU DAN PESERTADIDIK

DALAM PERSPEKTIFPENDIDIKANISLAM

Sutar man
Dosen PAI Fakultas Tarbiyah dan Dirasat |slamiyah UAD

ABSTRACT

Pendidikan Islam merupakan salah satu komponen penting dalam
pendidikan Nasional. Dalam konteks pendidikan Islam, peran pendidik
dan anak didik tidak dapat diabaikan sumbangsihnya. Keduakomponen
ini saling berinteraksi dalam proses pembel gjaran untuk mewujudkan
suatu out put pendidikan yang berkualitas.

Untuk mencapai tujuan npendidikan tersebut, diperlukan pendidik yang
profesional, bertanggung jawab, dan berakhlak mulia. Menurut Zakiah
Darojat, Syarat menjadi pendidik yang profesional ada 4 macam,
yakni: 1) bertakwa padaAllah SWT; 2) berilmu; 3) Sehat jasmani &
rohani dan 4) berkelakuan baik. Yang ke empat hal tersebut, benar-
benar harus dicamkan dan dimiliki oleh seorang pendidik.

Kata Kunci: Pendidik, Peserta Didik, Profesional

Pendahuluan

Pendidikan Islam merupakan salah satu komponen penting dalam
pendidikan Nasiona. Dalam konteks pendidikan |lam, peran pendidik dan
anak didik tidak dapat diabai kan sumbangs hnya. Keduakomponenini saling
berinteraksi dalam proses pembel gjaran untuk mewuj udkan suatu out put
pendidikan yang berkuditas.

Untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut, diperlukan pendidik
yangprofesional, bertanggung jawab, dan berakhlak mulia. Menurut
ZakiahDarojat, Syarat menjadi pendidik yang profesional ada4 macam,
yakni:

34



Sutarman, “ Guru dan Peserta Didik dalam Perspektif Pendidikan Islam” 35

bertakwapadaAllah SWT;

berilmu;

Sehat jasmani & rohani dan

berkelakuan bak. Yang keempat hal tersebut, benar-benar harusdicamkan
dan dimiliki oleh seorang pendidik.*

Di sampingitu, pesertadidik di dalam mencari nilai-nilai pendidikan juga
harusmendapat bimbingan sepenuhnyadari pendidik. Karenamenurut Idam
saat anak dilahirkan adal ah dalam keadaan suci, karenafaktor orang tuaatau
pendidikan dan alam sekitar yang memberikan corak warnaterhadap karakter,
nilai hidup dan akidah pesertadidik.Hal ini sebagaimanafirmanAllah SWT
dalam Al-Qur*an QS. Ar-Rum (30) ayat 30:

dwbdhPRE

“ Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; (tetaplah
atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak
ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi
kebanyakan manusia tidak mengetahui.”

Dilihat dari segi kedudukannya, pesertadidik adal ah makhluk yang sedang
beradadd am proses perkembangan dan pertumbuhan menurut fitrahnyamasing-
measing. M erekamemerl ukan bimbingan dan pengarahan yang kons sten menuju
kearah titik optimal kemampuan fitrahnya. Dengan demikian, maka agar
pendidikan |9 am dapat berhasi| dengan sebaik-baiknyaharud ah menempuh
jaanpendidikanyang sesua dengan perkembanganfitrah anak didik.

Berkaitan dengan hdl itu, makapendidik dan pesertadidik daam pendidikan
Idammemiliki agpek-agpek penting yang perlukitakgi dan kembangkanddam
kgian pendidikan. Olehkarenaitu, artikd ini ddam penditianini, disusun untuk
mengetahui tentang bagai manatentang pendidik dan pesertadidik dalam
perspektif pendidikan Idam.

Rumusan Masalah
1. Apa yangdimaksud dengan pendidik dan pesertadidik dalam perspektif
Idam?
2. Bagamanakah kedudukanfungs dankewgjiban pendidik dalam pendidikan
Idam?

3. Bagaimanakah peran dan karakteristik pesertadidik dalam pendidikan
[dam?

1. Pudjo Sumedi, dkk. Profesi Pendidikan, UHAMKA Press.2013: 73-75



36 AL-MISBAH, Volume 05 No. 1 Januari-Juni 2017

Tujuan

1. Untuk mengetahui apayang dimaksud dengan pendidik dan pesertadidik.

2. Untuk mengetahui mengetahui bagaimanakedudukanfungs dankewgjiban
pendidik dalam pendidikan

3. Untuk mengetahui bagaimana peran dan karakteristik pesertadidik dalam
pendidikanIdam.

Metode Pendlitian

Penelitianini, adalah penelitian kepustakaan (library research) yang
dilakukan penulisterhadap sumber-sumber dari buku, atau sumber lainnya
yang relevan dengan artikel yang penulis lakukan.Dalam karya ini,
penulismenitkberatkan pada data-data atau sumber yang adapadaal-Qur* an
dan buku-buku kajian pendidikan Islam yang dikolaborasikan dengan
pengamatan penulisdi manaprofes penulissehari—hari sebagal akademis dan
pemerhati pendidikanyangtinggd di wilayah D.l.Yogyakartayang merupakan
miniatur Indonesa

Daam Pendlitianini penulisme akukan andisisyang komprehensif untuk
menditi dalil-dalil dari Al-Quran dan buku-buku kajian pendidikan Idam serta
sumber lainnnyayang berkaitan dengan pendidikan Idam “ Guru Dan Anak
Didik dalam Perspektif Pendidikan Iam” dan dalil-dalilnya. Setelah data-
datatersebut dikumpulkan, kemudian diandisssecarakuditatif research untuk
mendapatkan has| pendlitian yang komprehensi.

Pengertian Pendidik dan Peserta Didik

1. Pendidik

Pendidik dalam bahasaArab biasadipakai kata“al-murobbi” atau kadang-
kadang jugadipakai kata“ al-mu’ addib”. Sedangkan untuk istilah guru atau
pendidik dalam bahasa Arab biasa dipakai kata “al-mu’allim”, dan “al-
ustadz’. Secara sederhana dapatlah didefinisikan bahwa yang dimaksud
pendidik ialah setiap orang yang dengan sengajamempengaruhi orang lain
(pesertadidik) untuk mencapai tujuan pendidikan yang dicita-citakan. Dengan
definis ini makabisadibedakan adanyaduamacam pendidik, yaitu :2

2. Mangun Budiyanto, IImu Pendidikan Islam, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2010: 52
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a. Pendidik kodrati, yaitu orang tuayang secarakodrat telah diberi amanat
olehAllah SWT untuk menjadi pendidik bagi anak-anaknya, yangtelah
diberikannyaitu. Itulah sebabnyaorang tuadianggap sebagai pendidik
utamaatau primer bagi anak-anaknya.

b. Pendidik karena jabatan, yaitu seseorang yang karena jabatannya
mengemban tugas sebagai pendidik, baik sebagai guru, dosen, tutor,
pamong, danlainnya.

Pendidik ddamidam ada ah orang-orang yang bertanggung jawab terhadap
perkembangan peserta didiknya dengan upaya mengembangkan seluruh
potensi pesertadidik, baik potensi afektif (rasa), kognitif (cipta), maupun
psikomotorik (karsa).?

Pendidik berarti jugaorang dewasayang bertanggung jawab memberikan
pertolongan pada peserta didiknya dalam perkembangan jasmani dan
rohaninya, agar mencapai tingkat kedewasaan, mampu berdiri sendiri dan
memenuhi tingkat kedewasaannya, mampu mandiri ddlam memenuhi tugasnya
sebagal hambadan khalifah Allah SWT. dan mampu me akukan tugas sebagai
makhluk sosia dan sebagal makhluk individu yang mandiri.*

Pendidik utamadan utamaadal ah orang tuasendiri. Merekaberduayang
bertanggung jawab penuh atas kemajuan perkembangan anak kandungnya,
karenasukses atau tidaknyaanak sangat tergantung pengasuhan, perhatian,
dan pendidikannya. K esuksesan anak kandung merupakan cerminan atas
kesuksesan orang tuajuga. FirmanAllah SWT QS. At-Tahrim (66) ayat 6:

“Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan keluargamu dari
siksa api neraka..”

2. Pesertadidik

Peserta didik atau anak didik secara umum adalah setiap orang yang
menerimapengaruh dari seseorang atau sekelompok orang yang menjaankan
kegiatan pendidikan. Sedangkan dalam arti sempit anak didik adal ah pribadi
yang belum dewasayang diserahkan kepadatanggung jawab pendidik.>

3. Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif I1slam, Bandung: Remaja Rosdakarya,
1992: 74

4. Suryosubrata B., Beberapa Aspek Dasar kependidikan, Jakarta: Bina Aksara, 1983: 26
5. Hasbullah, Dasar-Dasar |Imu Pendidikan, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006: 23.
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Dalam bahasalndonesia, istilah “ PesertaDidik” jugadikenal dengan
berbagai idtilah, antaralain : s terdidik, didik, murid, Sswa, pelgar, mahasiswa,
warga belgjar, dan lain sebagainya. Istilah-istilah itu tidak mengandung
perbedaan yang prinsip, hanyaberbedadari segi usia, tingkatan dan jenjang
sudut pandangnyasgja

Secara sederhana dapatl ah didefini sikan bahwayang dimaksud “ peserta
didik” ialah setiap orang atau sekel ompok orang, tanpa ada batasan usia
tertentu, yang menjadi sasaran pengaruh kegiatan pendidik-pendidik yang
dilakukan oleh pendidik dalam rangkatercapai nyatujuan pendidikan.

Mengingat pesertadidiklah yang menjadi sasaran pendidikan, maka
bahasan tentang s apaitu pesertadidik menjadi suatu hal yang sangat penting
inilah sebabnya, penguasaan tentang psikol ogi perkembangan dan ilmu-ilmu
yang berkaitan dengan anak, menjadi sangat perlu pulabagi setiap pendidik. ©

Pendidik dalam pendidikan Islam

1. Kedudukan dan Fungs pendidik

Idam sangat menghargai dan menghormeti orang-orang yang berilmu, dan
bertugas sebagai pendidik. Dalam Islam orang yang beriman dan berilmu
pengetahuan (guru) sangat luhur kedudukannyadi S5 Allah, sebagaimanafirman

Alloh QSa-Mujadilah (58) ayat 11:

Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu: “ Berlapang-
lapanglah dalammajelis’ , maka lapangkanlah, niscaya AllahQakan memberi
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “ Berdirilah kamu, maka
berdirilah, niscaya AllahQ akan meninggikan orang-orang yang beriman
di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa
derajat. Dan AllahQ Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Pendidik memiliki bebergpafungs mulia, diantaranya, pertama pensucian,
atinyasebaga pemeiharadiri, pengembang sertapemeiharaanfitrahmanusig;
kedua addah fungs penggaran, artinyasebagai penyampai ilmu pengetahuan
dan berbagai keyakinan kepadamanusiaagar merekamenerapkan seluruh
pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari. Makadari itu, peran pendidiksangat
berperan penting daam proses pendidikan, karenadiayang bertanggung jawab
dan menentukan arah pendidikan tersebut. Maka, itulah sebabnyaldam sangat

6. Mangun Budiyanto, Ibid: 77.
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menghargai dan menghormati orang-orang yang berilmu pengetahuan dan
bertugas sebagai pendidik yang mempunyai tugasyang sangat mulia

Sdainituldamjugamemerintahkan agar setigp mudimyang berilmu untuk
menyebarkan ilmunyaitu kepadasesamamanusia. Mudim dituntut sebagai
guru, di tengah masyarakat mudim dituntut pulaharus ada sekel ompok orang
yang mencurahkan segenap profesinyauntuk bertindak atau bekerjasebagai
guru atau sebagal pendidik. Hal ini tercermindaam firmanAllah SWT daam
Q.S. At-Taubah (9) ayat 122 :

“Tidak sepatuhnya bagi orang-orang yang mukmin itu pergi semuanya (ke
medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang
agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka
telah kembali kepadanya supaya mereka itu dapat menjaga dirinya”.

Disamping keberadaannyayang sangat penting di tengah masyarakat, Allah
SWT jugatelah menjanjikan adanya pahalayang terus menerus bagi para
guru yang mengaj arkan kebgjikan. Rasul ullah Saw bersabda:

“Barangsiapa yang mengajak kepada jalan kebaikan, maka baginya
mendapatkan bagian pahala yang (diberikan Allah) kepada orang yang
mengikutinya, tanpa berkurang sedikitpun”. (HR. Muslim)

Oleh karenaitu, sungguh beruntung bagi orang yang terjun menjadi guru.
Diaakan termasuk orang yang “al-hayah fil maut” (hidup terus menerus
walaupun sudah mati) yaitu orang yang memiliki tigaamal yang pahalanya
terusmengalir yaitu : 1) shodagoh jariyah, 2) ilmu yang bermanfaat dan 3)
anak yang saleh yang mendoakan kepada orangtuanya.”

2. Syarat Gurudalam Pendidikan Idam

Soejono menyatakan bahwasyarat guru adal ah sebagai berikut:®

a. Umur harussudah dewasa
Tugas mendidik adalah tugas yang amat penting karena menyangkut
perkembangan seseorang, jadi menyangkut nasib seseorang. Oleh karena
itu, tugasitu harus dilakukan secaratanggung jawab. Itu hanya dapat
dilakukan oleh orang yang telah dewasa, anak-anak tidak dapat dimintai
pertanggungj awaban.

7. Mangun Budiyanto, Ibid: 58

8. Ahmad Tafsir, IImu Pendidikan Dalam Perspektif |slam, Bandung: Remaja Rosdakarya,
2005: 80-81.
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K esehatan, harus sehat jasmani dan rohani

Jasmani yang tidak sehat akan menghambat pel aksanaan pendidikan,
bahkan dapat membahayakan anak didik bilamempunya penyakit menular.
Dari segi rohani, orang gilaberbahayabilaiamendidik dan tidak mampu
untuk bertanggung jawab.

Keahlian, harusmenguasa bidang yang digarkannyadan menguasai ilmu
mendidik (termasukilmu menggjar)

Ini penting sekali bagi pendidik, termasuk guru. Orangtua dirumah
sebenarnyaperlu sekali mempel gjari teori-teori ilmu pendidikan. Dengan
pengetahuannyadiharapkan iaakan | ebih berkemampuan menyeleng-
garakan pendidikan bagi anak-anaknyadirumah.

Berkesusilaan dan berdedikas tinggi

Syaratini sangat penting dimiliki untuk melaksanakan tugas-tugasmendidik
selain mengajar. Dedikasi tinggi tidak hanya diperlukan dalam
meningkatkan mutu mengaar.

Sifat Guru dalam Pandangan |dam
Pendidik dalam pendidikan Idam di samping harusmemiliki syarat-syarat

yang harusadapadaparapendidik padaumumnya, jugaharusmemiliki syarat-
gyarat/ sfat-sfat khusus. Menurut paraahli pendidikan Idam sifat-sifat yang
harusdimiliki seorang pendidik dalam pendidikan Idam:°

a. Berjiwarabbani

Maksudnya, seorang guru haruslah menjadikan Rabb (Tuhan) sebagai

tempat berangkat, tempat berpijak dantempat kembali segaaaktivitasnya.
Jika seorang pendidik telah bersifat rabbani, seluruh kegiatan
pendidikannyabertujuan menjadikan anak didiknyassbaga generas rabbani

yang memandang jg ak keagungan-Nya.

Niat yang benar danikhlas

Maksudnyaseorang guru dalam mendidik paramuridnyamelandas dirinya
dengan niat yang benar yaituikhlassemata-matamencari ridhoAllah, bukan
mencari imbaan materi ggji, kedudukan ataupun yang lainnya

Tawadlu’ (rendah hati )

Setiap guru seharusnyamenghiasi diri dengan jiwadak sikap tawadlu’

atau rendah hati, sertamenjaunkan diri dari sifat riya’ , sombong, takabur

9.

Ibid: 60.
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dantinggi hati. Karenabetapapun luasnyailmu yang telah dicapai, pada
hakekatnya sangatl ah sedikit dibandingkan ilmunyaAllah. Dengan sikap
tawadlu’ akan mendorong kesadaran seorang guru untuk terusmenambiah
ilmunya

d. Khasyyah (takut kepadaAllah)

Takut kepada Allah untuk para guru adalah senantiasa berusaha
mengosongkan dirinyadari maksat kepada-Nya. K eberhasilan mendidik
paramuridnyabukanlah semata-mataditentukan oleh baiknyasystem dan
ketrampilan guru, tetapi jugaoleh kebersihan hati sang guru.

e. Zuhud (tidak materidistis)

Zuhud disini yang dimaksud adalah zuhud hati, artinyahatinyatidak terpaut
padadunia, mencukupkan apayang direzekikan Allah kepadanyadan
ridaataskarunia-Nya.

f. Sabar dan tabah hati

Tugas sebagai guru bukanl ah tugasyang mudah dan ringan. Seorang guru
akan berhadapan dengan paramurid yang memiliki berbagai persoalan,
watak dantingkat kecerdasan yang beranekamacam. Makadari itu seorang
gurudituntut untuk memiliki sfat sabar dan tabah hati, karenadenganjiwa
yang demikian diatidak akan mudah putus asadad am menghadapi berbagai
rintangan dan akan terus mencobadan mencobamencari solus terhadap
segalakesulitannya, baik yang menyangkut system pengajaran, metode
pembel gjaran, kurikulum maupunyanglainnya
0. Menguasal bidang studinya

Seorang guru dituntut untuk menguasai bidang yang studi yang menjadi
tanggung jawabnyakarenaitu merupakan kebutuhan yang mutlak. Untuk
itu seorang guru harus pandai-pandai mengukur diri dan mampu
menyesuai kan kemampuannyaterhadap kebutuhan anak didiknya. Bila
baru mampu berjaan, jangan memaksakan diri menggjar orang lainuntuk
berlari, baru mampu membaca Al-Qur’ an, jangan memaksakan siri
menggar tafsr. Demikian seterusnya.

h. Tetapterusbelgar

Tidak hanyabagi murid, bagi gurupun dituntut untuk tetap terusmenurus
meningkatkan pengetahuannya, khususnyailmu-ilmuyang digiarkannya.
Karenasifat ilmuitu terus berkembang dan dikhawatirkan bilaterjadi
kekeiruan dalam memahami ilmu tersebut dapat berakibat fatal. Diadapat
terjerumus dalam kesesatan dan secara berurutan ia pun dapat
menyesatkan anak didiknya.
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i. Segerakembali kepadakebenaran

Guru adalah manusiabiasa, sehinggawajar bilasuatu ketikamelakukan
kesalahan, baik dalam perilakunyamaupun ilmu yang disampai kannya.
Namun guru yang baik dituntut untuk tidak segan-segan dantidak malu-
malu segerakembali kepadakebenaran jikaterbukti mel akukan kesalahan
ataupun kekeliruan. QS. Ali Imran (3) ayat 135:

“(Orang yang baik itu ) ialah orang-orang yang apabila mengerjakan
perbuatan keji atau menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan Allah dan
segera memohon ampun atas dosa-dosa (mereka) itu.”

j.  Gemar bermusyawarah

Bermusyawarah adal ah salah satu kunci untuk mencapai kebenaran. Untuk
itu sebagal seorang guru dituntut untuk gemar bermusyawarah. Rasulullah
SAW. Sendiri yang olehAllah telah dibekai wahyu dan sfat fatonahmasih
jugadiperintahkan untuk memusyawarahkan berbagai hal dengan para
sahabatnya.
k. Mengedepankan ke ujuran
Setiap guru dalam pendidikan Islam harusterus menerus berkomitmen
kepadakejujuran. Antaralain diaharusberani berkata: “ sayatidak tahu’
kal au benar-benar memang tidak tahu, tanpa perlu mengelak dengan
mengatakan yang tidak-tidak yang sebenarnyahanyakedustaan bel aka.
l.  Bisaditeladani

Seorang guru harud ah seseorang yang yang dapat dijadikan contoh teladan
bagi paramuridnya, baik ddam hal tingkahlakunya, ucgpannya, kebershan
hetinya, pergaulannya, maupun ketaatannyakepadaAllah. Sfat ket adanan
ini sangat penting bagi guru karenapadafitrahnyamurid-murid itu suka
meniru apasgjayangialihat.
m. Berskapadil

Seorang guru dalam melaksanakan tugasnya, tentu akan dihadapkan pada
persoal an-persoa an yang diaharusmengambil sikap dan keputusan, baik
berupapenila an, hukuman, pujian, pemilihan, ataupunyanglainnya. Daam
hal ini seorang guru dituntut untuk bersikap adil, artinyaiatidak boleh
bersikap pilih kas h dengan membeda-bedakan paramuridnyakecudi atas
dasar hak (kebenaran) belaka. Seorang guru tidak dibenarkan menganak
emaskan seorang atau sekel ompok murid dan menganak tirikanyang lain.

n. Penyantun dan pemaaf
Setigp guru hendaknyamemiliki sifat penyantun dan pemaef. laharussuka
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memaafkan terhadap muridnya, tidak punyarasadendam, sanggup menahan
diri waktu marah, lapang dada, banyak sabar, ramah, dan bersikap lemah
lembut terhadap murid-muridnya. Ini tidak berarti bahwaseorang guru
tidak boleh bers kap tegaskepadamuridnya. Sikap tegastetap diperlukan
sesual dengan batas-batas kewibawaan yang harus ada padanya.
Mengetahui dan memahami tabiat murid

Seorang guru harusme engkapi dirinyadengan ilmu bantu seperti psikologi
perkembangan, sosiologi, pedagogic, didaktik metodik dan sebagainya
Supayaiamampu menyampai kan materi pelgarannyasecarapasti dalam
waktu yang tepat yang sesuai dengan tingkat perkembangan dan
pengetahuan paramurid. Hal ini sesual dengan pesan Rasulullah SAW :

“ Berbicaralah pada manusia sesuai dengan keadaan kemampuan akal
mereka’ (HR.Muslim)

Kewajiban Guru dalam Pendidikan |dam
Kewajiban yang harus diperhatikan ol eh seorang guru menurut pendapat

Imam Ghazali yaitu :*°

a

Harus menaruh rasakasih sayang terhadap murid dan memperlakukan
merekaseperti anak sendiri.

Tidak mengharapkan balas jasa ataupun ucapan terima kasih tetapi
bermaksud dengan mengajar mencari keridhaanAllah.

Mencegah murid dari suatu akhlak yang tidak baik dengan jalan sindiran
dan jangan dengan caraterus terang, dengan jalan halus dan jangan
menggek.

Supaya diperhatikan tingkat akal pikiran anak dan berbicara dengan
mereka menurut kadar akalnya dan jangan sampaikan sesuatu yang
melebihi tingkat tangkapnya.

Jangan timbulkan rasabenci padadiri murid mengenai suatu cabangilmu
yanglan.

Guru harus mengamalkan ilmunyadan jangan berlain kata dengan
perbuatannya.

10.

Mohd.Athiyah Al-Abrasyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan |slam, Jakarta: Bulan Bintang,
1993: 150-151
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Peserta Didik dalam Pendidikan Islam

Pesartadidik addah paramurid, Sswvaatau mahasi siva, s uruhnyamenjadi
objek pendidikan. Dalam pendidikan 1dam, pesetadidik tidak hanyasebatas
paraanak didik, tetapi menyangkut semuameanus aada ah pesartadidik. Bahkan
pendidik pun dapat disebut juga sebagai peserta didik, karenatidak ada
manudayangilmunyamenggunggui ilmu-ImuAllah SWT. Semuamanusaharus
terusbelgar dan saling menggar sehinggailmu yang dikuasainyalebih dapat
bermanfaat terhadap kemad ahatan umat.™

Lebihlanjut, dalam Q.S. At-Tahrim (66) ayat 6, Allah SWT berfirman:

“Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan keluargamu dari
siksa api neraka’

Di dalam ayat tersebut, yang diperintahkan untuk mendidik adal ah orang
yang beriman yang telah dewasa (mukall af), bukan anak-anak yang belum
dewasaatau belum mukallaf. Jadi, tanggung jawab pendidikan ada ah terl etak
padaorang yang telah dewasa, guru, ustadz/ah, orangtua atau sang Bapak
(wai).

Dari keterangan tersebut, dapatl ah dipahami bahwa pesertadidik dalam
konsep pendidikan Idam, dikenal adanya:

1. Pesertadidik belum dewasa, yang diambil dari kandungan kata* wa
ahlikum” berupaanak-anak yang belum dewasa.

2. Peserta didik sudah dewasa, yang diambil dari kandungan kata
“ anfusakum” (dirimu sendiri) dan* waahlikum’ (istri/suami, anak-anak
dan anggotakel uargayang lain wa aupun sudah dewasa).

3. BahwaprosespendidikandalamIdamitutidak dibatas oleh kedewasaan,
tetapi berlangsung sepanjang hayat.

Ditinjau dari segi tingkatan wewenang dan tanggung jawab, maka
berdasarkan ayat diatas seorang bapak menempati yang tertinggi dan
mengemban tanggung jawab yang terberat terhadap pel aksanaan pendidikan
istri dan anak-anaknya. Sedangkan sang | bu, menempati urutan yang kedua,
dan urutanyang ketigaterletak dipundak anak yang tertua, demikian seterusnya

Ini tidak berarti bahwaseorang anak tidak boleh mendidik atau mengajar
orangtuanyasendiri atau kakak-kakaknyayang lebihtua. Sebab dalam konsep

11. Beni ahmad Saebani & HendraAkhdiyat, I[lmu Pendidikan Islam, Bandung: Pustaka setia,
2009: 242
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pendidikan Idam, seorang mudimyang mukallaf berkewgjiban untuk menuntut
dan menyampaikan ilmu kepadaorang lain dalam waktu yang bersamaan,
tanpadibatas ol eh tingkatan-tingkatan umur ataupun status sosial yang ada.

Berdasarkan surat At-Tahrim ayat 6, jugadapat diambil kesmpulan bahwa
hak untuk mendapatkan pendidikan dan pengajaranitu tidaklah merupakan
monopoli anak-anak priasgja.

1. Peranan Anak/PesertaDidik

Peranan anak didik adalah mengerahkan segenap potens yang dimilikinya
untuk memilih jalan manakah yang akan ditempuh dan dikembangkan. Peserta
didik, didalam peranannyaitu dibantu oleh pendidik, agar potens jujur dapat
ditekan dan potens tagwa dapat dikembangkan.

Selainitu, anak didik pun akan berinteraks dengan anak didik yanglain
dan lingkungan. Proses interaksi tersebut dapat memperlambat atau
memperlancar pencapaian tujuan pendidikan. Tergantung teman dan
lingkungannya, kalau teman dan lingkungannyabaik, makaakan mendukung
pencapaian prestas belgjar pesertadidik tersebut, bilatidak makasebaliknya,
yakni akan menghambat prestas anak didik.

Daam proses pendidikan kedudukan anak didik sangat penting. Proses
pendidikan tersebut akan berlangsung didalam situasi pendidikan yang
didaminya Daam situas pendidikan yang didaminya, anak didik merupakan
komponenyang hakiki. Anak didik sebagal manusiayang be um dewasamerasa
bergantung kepada pendidiknya, anak didik merasa bahwa ia memiliki
kekurangan-kekurangan tertentu, iamenyadari bahwakemampuannyasangat
terbatas dibandingkan dengan kemampuan pendidiknya. Kekuranganini
membawanyauntuk mengadakan interaks dengan pendidiknyadaam situas
pendidikan. Dalam situasi pendidikan itu terjadi interaks kedewasaan dan
belum kedewasaan.*

2. Karakteristik PesertaDidik
Pesertadidik menurut sfatnyadapet dididik, karenamerekamemiliki bakat
dan poteng-potend yang memungkinkan untuk diberi pendidikan, diantaranya
1. Tubuhanak sebagal anak didik selau berkembang, sehinggasemakinlama
semakin dapat menjadi aat untuk menyatakan kepribadiannya.

12. Beni ahmad Saebani & HendraAkhdiyat, [Imu Pendidikan Islam, Bandung: Pustaka setia,
2009: 24
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2. Anak dilahirkan dalam keadaan tidak berdaya. K eadaanini menyebabkan
iaterikat padapertolongan orang dewasayang bertanggung jawab.

3. Anak membutuhkan pertolongan dan bantuan serta membutuhkan
pendidikan.

4. Anak mempunyai dayaeksploras.

5. Anak mempunyai dorongan untuk mencapa emanspas denganoranglain.®

Kesimpulan

Guru atau pendidik dalam | lam adal ah orang-orang yang bertanggung
jawab terhadap perkembangan pesertadidik dengan upayamengembangkan
seluruh potens pesartadidik, baik potens afektif (rasa), kognitif (cipta), maupun
psikomotorik (karsa). Sedangkan, pesertadidik atau anak didik secaraumum
add ah setigp orang yang menerimapendidikan dari seseorang atau sekel ompok
orang yang menjaankan kegiatan pendidikan sesua dengan mang emenyang
berlaku.

Idam sangat menghargai dan menghormeti orang-orang yang berilmu, dan
bertugas sebagai pendidik. Dalam |slam orang yang beriman dan berilmu
pengetahuan (guru/ustadz/ustadzh) sangat luhur kedudukannyadi sis Allah.

Pendidik memiliki beberapafungsi mulia, pertama pensucian, artinya
sebagal pemdiharadiri, pengembang sertapemeiharaan fitrah manusia; kedua
adalah fungs pendidikan, artinyasebaga penyampai ilmu pengetahuan dan
pendidikan agamaldam kepadamanusiaagar merekamenerapkan seluruh
pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari sesual dengan gjaranidam.

Sfat-sfat yang harusdimiliki seorang pendidik dalam pendidikanidam:
berjiwa rabbani, niat yang benar dan ikhlas, tawadlu’ (rendah hati ),
khasyyah (takut kepada Allah), zuhud (tidak materialistis), sabar dan
tabah hati, menguasai bidang studinya, tetap terus belajar, segera kembali
kepada kebenaran, gemar bermusyawarah, mengedepankan kejujuran,
bisa diteladani, bersikap adil, penyantun dan pemaaf, mengetahui dan
memahami tabiat murid.

Di sampingitu, seorang Guru daam pendidikan |damjugaharusmemenuhi
berbaga persyaratan, yakni : Umur harussudah dewasa, harussehat jasmani dan
rohani, harusmenguasal bidang yang digarkannya(kompeten) dan menguasai
ilmumendidik, berkesusilaan dan berdedikasi tinggi terhadap pendidikan.

13 Wiji Suwarno, Dasar-dasar |Imu Pendidikan, Jogjakarta : Ar-Ruzz, 2006: 36-37
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K ewajiban yang harus diperhatikan ol eh seorang guru menurut pendapat
Imam Ghazali yaitu : harusmenaruh rasakas h sayang terhadap murid, Tidak
mengharapkan bal asjasatetapi mencari keridhaan Allah, mencegah murid
dari suatu akhlak yang tidak baik, memperhatikan tingkat akal pikiran anak
dan berbi caradengan merekamenurut kedar akalnya, jangan timbulkanrasa
benci padadiri murid mengenai suatu cabang ilmu yang lain, guru harus
mengamal kan ilmunyadan jangan berlain katadengan perbuatannya.

Konsep pendidikan 1dam, dikena adanya:

1. Pesertadidik belum dewasa, yang diambil dari kandungan kata* wa
ahlikum” berupaanak-anak yang belum dewasa.

2. Peserta didik sudah dewasa, yang diambil dari kandungan kata
“anfusakum” (dirimu sendiri) dan“ wa ahlikum’” (istri/suami, anak-anak
dan anggota kel uargayang lain wa aupun sudah dewasa).

3. Bahwaprosespendidikandalamdamitutidak dibatas oleh kedewasaan,
tetapi berlangsung sepanjang hayat.

Peranan anak didik adalah mengerahkan segenap potens yang dimilikinya
untuk memilih jalan manakah yang akan ditempuh dan dikembangkan. I a,
didalam perannyaitu dibantu oleh pendidik, agar potens jujur dapat ditekan
dan potens tagwadapat dikembangkan.

Karakteristik PesertaDidik idah sebagai berikut:

1. Tubuhanak sebagal anak didik selau berkembang, sehinggasemakinlama
semakin dapat menjadi aat untuk menyatakan kepribadiannya.

2. Anak dilahirkan dalam keadaan tidak berdaya. K eadaan ini menyebabkan
iaterikat pada pertolongan orang dewasayang bertanggung jawab.

3. Anak membutuhkan pertolongan dan bantuan serta membutuhkan
pendidikan.

4. Anak mempunyai dayaeksploras.

5. Anak mempunyal dorongan untuk mencapal emangpad denganoranglain.

Daftar Pustaka

Anis, Muh. Tafsir Ayat-ayat Pendidikan : Meretas Konsep Pendidikan dalam
a-Qur'an. Yogyakarta:Mentari Pustaka, 2012

Al-Qaradhawi,\ Yusuf. Fatwa-FatwaKontemporer Jilid 1. Jakarta: Gema
Insani Press, 1995.



48 AL-MISBAH, Volume 05 No. 1 Januari-Juni 2017

Al-Qamuni, SyaikhAbu Dzar. DuniaNerakadan Syurgadaam Tafsir Ibnu
Katsir. Jakarta: PustakaAl-Kautsar, 2006.

Arthur S., Reber & Emily S, Reber. Kamus Psikologi. Yogyakarta: Pustaka
Pelgar, 2010.

Ash-Shabuni, Muhammad ali. Tafsir Ayat Ahkam Ash-Shabuni. Penerjemah
Mu*ammal Hamidy & ImronA. Manan, Surabaya: PT Binallmu,
2005.

Baidan, Nashruddin. Tafsir Maudhu'i: Solusi Qur* ani atasMasalah sosial
Kontemporer.Yogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2001.

Budiyanto, Mangun. [Imu Pendidikan Idam.Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Sunan KalijagaYogyakarta, 2010.

Darling, Linda, Hammond, John Bransford. Preparing Teachers for a
Changing World: What Teachers Shoul Learn and Be Able to
Do.USA:Jossey Bass, 2003.

Departemen Haji dan Wakaf Saudi Arabia. Al-Qur‘ an dan Terjemahannya,
Medinah: Mujamma Khadim a Haramain asy Syarifaina Malik
Fahdli thiba'at a Mush-haf asy Syarif, 1411 H.

Departemen Pendidikan dan K ebudayaan. Kamus Besar Bahasalndonesia.
Jekarta: BaaiPustaka, 1995.

Gardner. MultipleIntelligences. USA, 1983
Goleman, Danie. Emotional Intellegence. USA : Bantam Book, 1996

Hasbullah. 2006. Dasar-Dasar |Imu Pendidikan. Jakarta: PT. RgjaGrafindo
Persada.

Jmbaz, Munir M. Karakter Orang Sukses Dunia—Akherat. Jakarta Timur:
PustakaAl- Kautsar, 1999.

Katsir, Ibnu. Tafsir Juz‘ Amma. Jakarta: PustakaAzzam, 2001

Majelistarjih dan Pengembangan Pemikiran Idam. Tafsir Tematika Qur‘an:
Tentang Hubungan Sosial Antara Umat Beragama, Yogyakarta:
Pustaka SM, 2000.

Majid, Nurcholis. Islam dan Doktrin dan Peradaban: Sebuah Telaah Kritis
tentang Masalah Keimanan, kemanusiaan dan Kemoderenan,



Sutarman, “ Guru dan Peserta Didik dalam Perspektif Pendidikan Islam” 49

Jakarta:Yayasan Wakaf Paramadina, 1995.

Permata Sari, Rintan, dkk. Konsep Pendidik dan PesertaDidik dalam Idam.
Yogyakarta: FTDI UAD, 2015

PPMuhammadiyah. Himpunan Putusan Tarjih Muhammadiyah. Yogyakarta:
MagdisTarjih, 1975.

Muhaimin, et al. Kawasan dan Wawasan Studi |slam. Jakarta: Kencana,
2005.

Nata, Abbudin. Tokoh-tokoh Pembahmruan | sam di Indonesia. Jakarta: PT
Grafindo Persada,.2005.

Nawawi, Imam. Terjemah Riyadhus Shalihin Jilid 1. Jakarta : Pustaka
Amani,1999.

. Terjemah Riyadhus Shdihin Jilid 2. Jakarta: Pustaka
Amani,1999.Riyadhus Shalihin Jilid 2. Jakarta: PustakaAmani,1999.

Pasha, MustafaKamal & Darban, A.A. Muhammadiyah Sebagai Gerakan
Idam. Yogyakarta: LPPI UMY, 2010

Pudjosumedi, Profes Pendidikan. UhamkaPress, 2013

Quthb, sayyid. Tafsir Fi-zhilalil Qur*an: Di Bawah Naungan Al-Qur‘ an Jilid
1, Jakarta:Robbani Press, 2000.

. Tafsir Fi-zhilalil Qur*an: Di Bawah NaunganAl-Qur‘an Jilid
2, Jakarta:Robbani Press, 2001.

. Tafsir Fi-zhilalil Qur*an: Di Bawah NaunganAl-Qur‘an Jlid
3, Jakarta:Robbani Press, 2002.

. Tafsir Fi-zhilalil Qur‘an: Di Bawah NaunganAl-Qur‘an Jlid
12, Jakarta:Robbani Press, 2001.

Retno Pudjiati. Pskologi Perkembangan Anak. Universitasterbuka, 2009.

Shihab, Quraish. Studi Kritis: Tafsir Al-Manar. Bandung: PustakaHidayah,
1994.

Surin, Bachtiar. Az-Zikra: Terjemah & Tafsir Al- Qur‘an Jilid 1. Bandung,
Penerbit Angkasa,2002.



50 AL-MISBAH, Volume 05 No. 1 Januari-Juni 2017

.Az-Zikra: Terjemah & Tafsir Al- Qur'an Jilid 2. Bandung,
PenerbitAngkasa,2002.

. Az-Zikra: Terjemah & Tafsir Al- Qur*an Jilid 4. Bandung,
Penerbit Angkasa,2002.

.Az-Zikra: Terjemah & Tafsir Al- Qur*an Jilid 5. Bandung,
Penerbit Angkasa,2002.

Suwarno, Wiji. 2006. Dasar-dasar |1mu Pendidikan. Jogjakarta: Ar-Ruzz.

Syahmuharnis& Sidharta, Harry. Transcendental Quotient ( Kecerdasan
Diri Terbaik).Jakarta: Penerbit Republika, 2007.

Tafsir, Ahmad. Ilmu Pendidikan | lam Dalam Perspektif Ilam. Bandung :
RemajaRosdakarya, 2005.

Tasmara, Toto. Membudayakan EtosK erjaldami. Jakarta: Gemalnsani Press,
2002.

Yayasan Pembinaan Masyarakat Idam Al Hikma. Terjemah Al-Qur‘ an Secara
Lafzhiyah.Jakarta,1980.

Zainuddin, Din. Menembus Ruang dan Waktu Menuju Pencerahan
Spiritua .Jakarta Selatan: PustakaAl-Mawardi, 2005.



PENGARUH PENAFSIRAN THABA' THABA'I
TERHADAPTAFSIRAL-MISBAH KARYA
MUHAMMAD QURAISH SHIHAB

Waharjani
Fakultas Tarbiyah dan Dirasat Islamiyah Universitas Ahmad Dahlan

Abstrak

Ghirah mempelajari tafsir Qur’an bagi umat Islam sangat
mengembirakan. Hal itu terlihat antusias umat mengikuti siaran saur
bersama M. Quraish Shihab di Metro TV pada Ramadhan 1428 H.
Namun ketika penulismembaca Tafsir Al-Misbah ternyatatidak sedikit
penafsir merujuk padaTafsir Al-Mizan. Oleh karenaitu penelitianini
bermaksud untuk menjawab permasalahan sejauhmana pengaruh
penafsiran Thaba'i Thaba'i terhadap tafsir Al-Misbah karya
Muhammad Quraish Shihab? Untuk memecahkan masalah tersebut
peneliti menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif dengan objek
pembahasan tafsir Al-Misbah volume 8 surat Al-Kahfi karya
Muhammad Quraish Shihab. Diantara hasil temuan penelitian ini
bahwadi dalamtafsir Al-Misbah vol. 8 surat al-Kahfi pembahasannya
banyak merujuk pada pandangan mufassir (Syiah dari Iran) Thaba
Thaba'i. Banyaknya kutipan dari penafsiran Thaba Thaba' i dalam
tafsir Al- Misbah menunjukkan adanyakesesuai an pandangan antara
M. Quraish Shihab dengan pandangan Thaba Thaba i pengarang
tafsir Al-Mizan. Dan hal ini menunjukkan pulabahwatafsir Al-Mizan
adalah tafsir Qur’ an yang dianggap paling memadai untuk memahami
Al-Qur’an masakini.

Kata Kunci: Thaba Thaba'i, Al-Misbah

Latar Belakang

Sejak Al-Qur’ an diturunkan usaha untuk mengkaji, memahami dan
menyampaikan telah dilakukannya. Hinggakini sgjarah perjalanan Tafsir Al-

51
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Qur’ antelah melibatkan beberapatokoh mufassir yang berbeda pemikiran
dan pandangannya.*

Padasaat Al-Qur’ an diturunkan, Rasulullah Saw. yang berfungsi sebagai
mubayyin (pemberi penjeas), menjeaskari kepada sahabat-sahabatnyatentang
arti dankandunganAl-Qur’ ankhususnyamenyangkut ayat yang tidak dipahami,
atau samar artinya. Keadaan ini berlangsung hinggawafatnya Rasul ullah Saw.,
wal aupun harus diakui bahwa penjelasan tersebut tidak semuakitaketahui
akibat tidak sampai nyariwayat-riwayat tentangnyaatau karenamemang Rasul
Saw, sendiri tidak menjel askan semuakandungan Al-Qur’ an.

Kitaketahui bahwa pada masa Rasul Saw, para sahabat menanyakan
persoal an-persoal an yang tidak jelas dan tidak dimengerti dari Al-Qur’ an
kepadabeliau secaralangsung. Akan tetapi setelah wafatnya, para sahabat
mencobame akukanijtihad yang tentunyaitu dilakukan khususnyabagi mereka
yang mempunyai kemampuan semacam Ali bin Abi Thalib, 1bnu Abbas,
Ubaybin Ka ab dan IbnuMas ud.

Padamulanyausahapenafsiran ayat-ayat Al-Qur’ an berdasarkan ijtihad
masi h sangat terbatas dan terikat dengan kitab-kitab bahasa serta arti-arti
yang terkandung oleh satu kosa kata. Namun sejalan dengan laju
perkembangan masyarakat,berkembang dan bertambah besar pulaposis
peranan akal atau ijtihad dalam penafsiran ayat-ayat al-Qur’ an, sehingga
bermuncullah berbagai kitab atau penafsiran yang beranekaragam coraknya.
K eseragaman tersebut ditentang pulaoleh a-Qur’ an yang keadaannyamasih
dikatakan oleh Abdullah Darruz dalam al-Naba al- * Adzmbagai irisan yang
setiagp sudutnya tnemancarkan cahaya yang berbeda dengan apa yang
dipancarkan dari sudut-sudut yang lain, dan tidak rnustahil jika anda
memperslahkan oranglain memandangnya, makaiaakan melihat |ebih banyak
dari apayang andalihat.

Daam metode penafsran yang dikembangkan. Quraish Shihabini Nampak
jelaskehdti-hatiannyayang senggjadipatok agar dapat membiarkan Al-Qur’ an
berbicaramengenai dirinyasendiri, danagar kitab suci itu dipahami sehagaimana
orang-orang Arab padamasakehidupan nabi Muhammad Saw.

Jeladah bahwa pendekatan yang diusulkan - oleh Quraish Shihab ada
merupakan terobosan barn ddam metodetafsir Al-Qur’ an. Wal aupun berdasarkan
auran-aturan penafsranklask tidak diragukanlagi, metodeini tdlashmenghedirkan
Uasanakesegaran barndalambidang tafar Al-Qur’ andi masamodemini. Namun

1. Ahmad Musthafa Hadna, Problematika Penafsiran Al-Qur ‘an, (Penerbit Pustaka Dimas
Semarang), cet. Thn. 1993: 65
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demikian, sepanjang pend usuran penulistidek sedikit penafdranyang menekankan
padaaspek bahasadan linguistik sertaaspek lain yang dilakukan oleh Quraish
Shihabini mendapat pengaruhdari Thaba Thabd .

Thaba Thaba i addah seorang mufasar, intel ektua mudim Iran. Bukunya
mengenal tafsr Qur’ anaddah Tafar al-Mizansgumlah 17ilid. Thaba Thabali
telah menancagpkan pengaruh luasdi ka angan banyak inteektua Idamdi sduruh
dunia

Sedangkan metode yang digunakan oleh Thaba Thaba' i adalah metode
semantik yaitu menampilkan beberapa pendapat ulamatentang kedudukan
suratter sebut jikaada perbedaan pendapat. Kemudian mengambil satu per
satukaimat yang mulai ditafs rkannyadengan pendekatan bahasadengantetap
mengacu pada beberapa ulamaseperti Zamakhsyari, Abu Hayyan, Al-Razi,
An-Naisaburi danlain-lain.

Pemikiran metode penafsiran Thaba Thaba'i ini mungkin merupakan
cermin pemikiran Syi’ ah, dalam penafsirannyaini menggunakan pendekatan
tahlili. Dengan pendekatanini, iaberusahamenemukan maknaawa atau adli
suatu bahasa untuk menemukan maknaQur’ an yang sesungguhnya. Yang
dirujuk tentu bukan maknadari luar Al-Qur’ an.

Berdasarkan |l atar bel akang masalah di atas, makapenulis mengangkat
pengaruh penafsiran Thaba Thaba'i sebagai bahan kgjian, karenadalam
keberadaanyaantaraTafsir Al-Mizan dan Tafsir Al-Misbah karyaMuhammad
Quraish Shihab memiliki kesamaan dalam beberapa hal diantaranya
menggunakan pendekatan andis suntuk menjel askan suatu katadan ayat serta
surat dalam Al-Qur’ an. Bahkan dalam tafsir Al-Misbah banyak merujuk
penafsirannyapadapandangantafsmyaThaba Thaba benarkah M. Quraish
Shihab banyak dipengaruhi di dalam penafsiran a-Qur’ an terutamadalam
karyatafsmyaAl-Misbah.

Rumusan Masalah

Berdasarkan padauraian latar belakang masal ah di atas, makapersoalan
pokok dalam penelitianini adalah : Sejauhmana pengaruh penafsiran Thabal
Thaba i terhadap tafsir Al-Misbah karyaM uhamrnad Quraish Shihab dalam
surat Al-kahfi?

Tujuan dan kontribus Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, makatujuan penelitian adalah
untuk mengetahui pengaruh penafsiran Thaba Thaba i terhadap Al-Misbah
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karyaM uhammad Quraish Shihab. Pendlitian ini diharapkan memberikan
kegunaan : Pengembangan penditian Tafsr Al-Qur’ anterutama, tentang tema-
temakajiantafsir Qur’ andi program studi Tafsir Hadits.

Tinjauan Pustaka

Secaraobyektif otensitasAl-Qur’ an dapat dipertanggun jawabkan sgjak
masaNabi Muhammad Saw, hinggamenjadi mushaf, semuaayat-ayat Al-
Qur’ andiriwayatkan secaramutawatir.

Bisadipastikan, Al-Qur’ an yang sampai kepadakitadijamin tidak ada
penambahan, pengurangan maupun perubahan. Oleh karena, sduruh ayat Al-
Qur’ an dari syubut (ketetapan-Nya) bersifat gathi. Berbeda dengan syubut-
Nya, tidak semuaAl-Qur’ an bersifat gath ‘i (gath’i ad-dalalah), adapula
yang zhanni (zhanni ad-dalaah), reditasinilah yang dijelaskan oleh firman
Allah Swt dalamAl-Qur’ ansurat Ali Imranayat 7.

Makadiantarapendliti yang membahastentang tafsir Al-Qur’ an adalah
M. Quraish Shihab, ia menjelaskan bahwa Al-Qur’ an merupakan bukti
kebenaran Nabi Muhammad Saw, sekaigussebagal petunjuk umat manusia
kapan dan dimangpun, memiliki berbagal keistimewaan. Kelstimewaan tersebut
antaralain, susunan bahasanyayang unik. HanyasgjaQuraish Shihab? tidak.
membahas penafsiran Al-Qur’ an yang unik itu, sedangkan Abdul Hayyi Al-
Farmawi dalam bukunyaal-Bidayah Fit-Tafsr Al-Maudhu' i*dalam bukunya
membahastentang metode penafsiran tertentu, semisal metodetafsir tematik,
iahanyamenjel askan bagaimana carapenafsiran Al-Qur’ an secaratematik
yang di paparkan dalam bukunyatersebut namun iatidak menjabarkan secara
khusustafsir Al-Qur’ an.

Sedangkan M. Bagr Ash-Shadr dalam bukunya yang berjudul
Sgjarahdalam perspektij Al-Qur’ an*menjelaskan bahwa semua sejarah
penciptaan baik yang adadi burni maupun yang adadi langit maupun yang
terjadi baik di lautan maupun di daratan, semuaitu sudah adadalam sgarahis
kandungan Al-Qur’ an. Akan tetapi Baqir |ebih fokus menjabarkan tentang
sgjarah yang terkandung dalamis ayat Al-Qur’ an.

Abdul Majid Abdussalam Al-Muhtasyib dalam bukunya “visi dan

2. M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, Bandung : Mizan, 1999: 75
3. Abdul Hayyi Al-Farawi,Al-Bidayah Fit-Tafsir Al-Qur’an.

4. Abdul Majid Abdussalam al-Muhthasyib, Visi dan Patadigma Tafsir Al-Qur ‘an
Kontemporer, terjemahan Moh. Maghfur machid, Bangil, Al-1zzah, 1997.
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paradigmaTafsir Al-Qur’ an Kontemporer.?’ menjelaskan tentang penafsiran
Al-Qur’ anyanglebih kontemporer di masyarakat luaskhususnyaumat Idam,
dalam rangkabisamewarnai ilmu-ilmu di bidang tafsir Al-Qur’ an, sampai
sekarang banyak diperbincangkan oleh kaum intel ektual dalam’ menghadapi
persodan paramuffasir ddam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’ an. Namun Abdul
Majid lebih memfokuskan persoalan yang lebih penting dalam kehidupan
manusi akhususnya, dan pengena an pemikiran paramufassir kontemporer
yangiajelaskan dalam bukunyatersebuit.

Dan Abdul Mustagim dalam bukunyayang berjudul Mazahibut Tafsir
menj el askan dalam bukunyatentang metodol ogi penafsiran Al-Qur’ an dari
masaklasik hinggakontemporer® yang dilakukan oleh paramufassir dalam
mencari makna-maknayang lebih jelasuntuk disgjikan kepadamasyarakat
luasdalam mengartikulasikan makna-maknais kandungan dalamAl-Qur’ an.

Berangkat dari pelacakan di atas, menurut hemat penulisbel um adapendliti
yang mengandisi stentang pengaruh penafsiran Thaba Thaba i terhadaptafsr
Al-Mishah karyaM. Quraish Shihab dengan harapan bahwapenelitianini
mampu memadukan berbagai pola pikir yang beragam dan memberikan
tambahan wawasan.

M etode Penelitian

1. Obyek pendlitian

Pendlitian pustakaini mengambil obyek Tafsir a-Misbah, volume8 surat
Al-Kahfi karyaM. Quraish Shihab dankaryaAllamah Thaba Thaba i (seorang
ahli tafsir terkemukasyi’ ah) “teruramadalam karyanya Tafsir al-Mizan dan
karyanyayang lain sebagai pendukung data.
2. MetodeAnalisisDatadan Kerjanya

Pertama, Tafsir Al-Misbah yang dipilih dan menentukan surat yang akan
diandis's, setelah mengkaji, makapenditi menentukan surat yang dikgi, yakni
surat Al-Kahfi.

Kedua, surat. a-Kahfi dikelompokkan menjadi beberapakel ompok ayat
danmasing-masing diberi judul/tema.

Ketiga, meneliti tafsiran al-Misbah yang mengambil rujukannya pada
Thaba Thaba i dari katakunci yang terdapat dalam ayat. Padatahap ini

5. Abdul Mustagim, Madzahibut Tafsir, Yogyakarta : Nun Pustaka Yogyakarta, 2003
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peneliti tidak lepasdari komparasi dari rujukan lain yang memang dirujuk
diperlukan.

Keempat, mendeskripsikan semuatafsiran a-Misbah yang merujuk pada
Thaba Thaba i dantafsiran padamufassir lain.

Kelima, prosespenyimpulan dari pengambilan Tafsir al-Misbah terhadap
pendapat tafsir Thaba' Thaba i yang merupakan pengaruh ddamtafsimya.

Pembahasan

1. Karya-karyaM Quraish Shihab dan Reputasinya

Keaktifan M. Quraish Shihab dalam wacanalntel ektual, memang patut
diacungi jempol. Sampai saat ini, dikemukakan puluhan buah penayang
digerakannyamenghias ruangan perpustakaan di negeri sendiri ini tidak kalah
pentingnyaiajugaaktif dalammenulisrubric“ PditaHati”, di mgaah amanah
mengasuh rubrik “ Tafsir Al-Amanah”, kemudian di harian umum Republika
setigp hari jum’ at mengasuh rubrik M. Quraish Shihab menjawab. Sdlainitu,
iajugatercatat sebaga anggotadewan redaksi majalah ulumul Qur’andan
mimbar ulama. Keduanya terbit di Jakarta. Di media elektronika, yang
ditayangkan padabulan suci ramadhan sebulan penuh dengan melontarkan
kagjiantafismyadi RCTI dan stasun-stasun TV swastalainnya®

K esukesan M. Quraish Shihab dalam bidang tafsir tentunyatidek terlepas
dari dukungan motivas kel uarga, belaian sayang istri tercintaFatmawati yang
seldumendampingi dalam mengarungi bahterakebidupan rumah tangganya,
demikian dengan keempat orang putrinya, Nujela Shihab, Najwa Shihab,
Nasywa Shihab, Nahla Shihab dan seorang putraA hmad Shihab yang mereka
bina, dan kesemuanyaturut andil dalam menempuh semangat untuk meraih
kesuksesan.

Diantarabuah penayang menghiasai perpustakaan di negeri ini adalah
sebagai berikut.”

a. Mahkota Tuntunan Ilahi; Tafsir Surah al-Fatihah (Jakarta: Untagama,

1998).

b. Membumikan Al-Qur ‘an: fungsi dan peranan wahyu dalam
kehidupancmasyarakat (Bandung: Mizan, 1992).

6. Aninomos, Ensikiopedi Tematis Dunialslam, Jakarta: Ichtiar Barn Van Hoeve, Juz 5, 2002:
205

7. lbid
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Tafsir al-Amanah (Jakarta: PustakaKartini, 1992)
Lentera Hati : Kisah dan Hikmah K ehidupan (Bandung : Mizan, 1994).

e. Untaian Permata Buat Anakku: pesan Al-Qur’an untuk mempelai

~T T

- L T o 5 3 3 7

(Bandung : Al-Bayan, 1995).

Mu ‘jizat Al-Qur ‘an ditinjau dari Aspek Kebahasaan, Isyarat Ilmiah,
dan pemberitaan Ghaib (Bandung: Mizan, 1997)

Tafsir Al-Qur ‘an Al-Karim atau surat-surat pendek berdasarkan urutan
turunnyawahyu (Bandung: PustakaHidayah, 1997).

Hidangan Ayat-ayat Tahlil (Jakarta: LenteraHati, 1997)
Sahur Bersama Muhammad Quiraisb Shihab (Bandung: Mizan, 1997).
Haji Bersama Muhammad Quraisb Shihab (Bandung : Mizan, 1998)

Menyingkap Tabir Ilahi, Asmaul Husna dalam perpektif Al-Qur’an
(Jakarta: Lenterahati, 1998).

Sgjarah dan Ulumul Qur’ anJlakarta: Pustaka Firdaus: 1999)

. Fatwa-fatwa Seputar | badah Mahdhak (Bandung : Mizan, 1999)
. Fatwa-fatwa Seputar Ak-Qur ‘an dan Hadits (Bandung : Mizan, 1999)

Fatwa-fatwa Seputar Ibadah dan Muamalah (Bandung : Mizan, 1999)
Fatwa-fatwa Seputar Wawasan Agama (Bandung : Mizan, 1999)
Fatwa-fatwa Seputar Tafsir Al-Qur’ an (Bandung: Mizan, 1999)
Menuju Haji Mabrur (Jakarta: PustakaZaman, 1999).

Tafsir Al-Misbah : Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur’ an (Jakarta:
LenteraHati, 2000).2

Sosok M. Quraish Shihab jikadipos skan dalam kontekssosd keagamaan

di Indonesiabagaikan“ The Living EncyclopediaOf TheQur’ an” °Kemanapun
iahadir dan menyampaikan ceramah ataupun mengikuti seminar-seminar, maka
refereng dan sentuhan spirit Al-Qur’ an selalumengdir dari dirinya Karenaia
seldumerasakan gejolak dan kegelisahan intel ektua, sehinggabisadikatakan
bahwa proses kematangan akademisdan intel ektual nyatidak pernah berhenti,
disamping itu iadibadapkan dengan persoal an-persoal an baru yang harus
dijawab. Situasi demikian yang membuat M. Quraish Shihab selalu belgjar
danmengajar. Baginyabelgar yang baik dan efektif adalah ketikaiabanyak
terlibat dalam forum-forum keilmuan di luar komunitasintelektual IAIN.

8.
9.

Aninomos, lbid.: 208
Ibid.
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K eterlibatannyayang sangat intens sebagai narasumber ahli di lembaga-
lembagayang cukup prestisiussemacam MUI, ICMI dan lain-lainnyatelah
menunjukkan prestasinya. Sebagai

pribadi yang diterimadi kalangan masyarakat |uas dan sekaligus selalu
diperhitungkan kehadirannya, melaui lisan dan tulisannyawacanaseputar Al-
Qur’ anmenjadi diaogis. Hidup dan mencerahkan, seakan-akan ayat Al-Qur’
anitu baru sgjaturun untuk merespon persoal an-persoa an kontemporer yang
muncul di tengah-tengah masyarakat.

2. Pengelompokkan surat al-K ahfi ber dasarkan tema
Surat a-kahfi dapat dikel ompokkan dalam beberapatema, diantaranya:

No| Kelompok Ayat Terna
1. | 1sampai dengan 8 Q«nr;iaman terhadap kepercayaan Tuhan punya
2. | 9sampai dengan 26 Kisah Ash-Habul Kahfi

3. | 27 sampai dengan 59 Petunjuk-petunjuk tentang dakwah

a Teguran kepada nabi, agar jangan mementingkan
orang-orang terkemuka saja dalam berdakwah

b. Tamsil kehidupan dunia dan orang-orang yang tertipu

27 sampai dengan 31

32 sampai dengan 46

padanya.
47 sampai dengan 53 C. iEE)leit;erapa kegjadian pada hari kiamat dan kedurhakaan
. d. Akibat tidak mengindahkan peringatan-peringatan
54 sampai dengan 59 Allah Swt.
4 60 sampai dengan 82 Nabi musa mencari ilmu
60 sampai dengan 70 Nabi Musa bertemu dengan Nabi khidzir
71 sampai dengan 73 Khidzir membocorkan perahu
74 sampai dengan 76 Khidzir membunuh seorang anak
77 Khidzir membetulkan dinding rumah

78 sampai dengan 82 Hikmah-hikmah dari perbuatan Khidzir

5 83 sampai dengan 101 Dzulgarnain dengan Y &juj dan Majuj

Azab bagi orang-orang musyrik dan pahala bagi orang-
orang mukmin

7 109 sampai dengan 110 | Luasnyailmu Allah tidak terhingga

6 102 sampai dengan 108

Dari pengelompokkan fersebut, M. Quraish Shihab dalam menafsirkan
surat al-kahfi dalam tafsirnyaa-Misbah, merujuk banyak muffasir dan ahli
dengan jumlah pengambilan kutipan sebagai berikut:
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3. Data M ufassir yang menjadi rujukan tafsir al-Misbah vol 8. Surat

al-Kahfi

Z
o

Nama Mufassir / Ahli

Jumlah pengambilan K utipan

Thahir ibn 'Asyur

25

ThabaThabali

57

Sayyid Quthub

10

Imam Al-Ghazali

1

Al-Bigali

17

Az-Zamakhsyari

Rafiq Wafa ad-Dajani

Ar-Razi

O O IN| O[S [W N

Sementara Ulama

=
©

Mufassir Tafsir Hasyiat al-J amal

[EnY
=

Mufassir Tafsir al-Muntakhab

RlRrlRr|N[R]s

Keterangan:

Angkapadakolom jumlah pengambilan kutipan di atasadal ah dihitung
berdasarkan banyaknyanamayang dikutip dalamtafsir al-Misbah, volume 8

surat Al-Kahfi.

Jadi berdasarkan datadi atas, makaM. Quraish Shihab dalam tafsirnya
al-Mishah banyak mengambil penafsiran Thaba- Thaba'i sebagai rujukan
tafsimya. Pengambilan penafsiran dalam al-Misbah dapat dibuktikan dalam
uraiannyasaat menafsirkan surat d-K ahfi (dengan sampd ayet) sebagai berikut:

a. Surat al-Kahfi, ayat 9 Tentang L etak Gua (al-K ahfi)
Thaba-Thaba' i menyebut limatempat dimanaterdapat guadiduga

orang sebagai guaashhab al-Kahf.

Pertama, di Epiusatau Epsus, satu kotatuadi Turki, sekitar 73 km
dari kotalzmir dan beradadi suatu gunung di desaAyasuluk. Guaini
berukuran sekitar satu kilometer. Ini popular sebagai guaAshhab al-Kahf
di kalangan umat Nasrani dan sebagian umat |Idam. Tetapi tidak adabekas
magid atau rumeah peribadatan sekitarnya, padahd a-Qur’ an menjelaskan
bahwa sebuah magjid dibangun di lokasi itu. Arahnyapun tidak sesuai
dengan gpayang dilukiskan olen Al-Qur’ an. Al-Qur’ an mel ukiskan bahwa
matabari bers narpadasaat terbitnyadi arah kanan guadan ketikaterbenam
di arahkirinya, danini berarti pintu guaharusberadadi arah sdlatan, padaba

pintu guaitutidak demikian.
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Kedua, guadi Qasium dekat kotaash-Shalihiyyah di Damaskus.
Ketiga, Guaal-Batradi Paestina.

Keempat, gua yang katanya ditemukan di salah satu wilayah di
Iskandinavia. Konon di sanaditemukan tujuh mayat manusiayang tidak
rusak bercirikan orang-orang Romawi dan didugamerekalah Ashhab al-
Kahf.

Kdima, GuaRgib, yang berlokas sekitar del gpan kilometer dari kota
‘Amman, ibukotaKergjaan Y ordania, di satu desabernamaRgjib. Gua
itu beradadi suatu bukit, dimanaditemukan satu batu besar yang berlubang
padapuncak selatan bukit itu. Pinggirannyadi bagiantimur dan barat terbuka
sehinggacahayameatahari dapat masuk kedalam gua. Pintu guaberhadapan
dengan arah selatan. Di dalam guaterdapat batu peti mayat yang digunakan
orang Nasrani dengan ciri masaByzantium dan matauang sertapeninggd an-
peninggal an yang menunjukkan bahwatempat itu dibangun padamasa
Justiunus(418- 427 M) dan bebergpapeningga anlain. Tempat peribadatan
itu diubah dan didihkan menjadi masid dengan menaradan mihrab ketika
kaum mudlimin menguasal daerahitu. Di lokas depan pintu guaadajuga
bekas-bekas bangunan magjid yang lain yang kelihatannyadibangun di
ataspuinffi-puing gerejaRomawi, sehagaimanahanyamagid yang berada
di atasgoa.’’

b. Pengusayang menindaspemudaAs-habul K ahfi

Penindasan yang dil akukan ol eh penguasazaman pemuda-pemudaitu
diperkirakanterjadi padamasaTargjan (98- 117 M), dan penguasayang
memerintab padasaat pemuda-pemudaitu bangun dari tidurnyaadalah
Theodosius (408 - 450 M) yang disepakati oleh pakar-pakar sgjarah,
baik mudim maupun Kristen, sebagai rgjayang bijaksana. Nab, kalau kita
menjadikan pertengahan masa pemerintaban Theodosius sebagai akhir
masatidur Penghuni Guaitu, katakanlah tabun 421 M., danini dikurangi
309 tabunyaitu masatertidur pemuda-pemudaitu, makaitu berarti mereka
mulai tertidur sekitar tabun 112 M., yaitu pertengahan masapemerintaban
Targjan yang pada tabun yang sama menetapkan babwa setiap orang
Krigtenyang menolak menyembah dewa-dewa, dinilal sebagal pengkhianat
dan diancam dengan hukuman mati. Demikiankesmpulan Thaba Thabai.™t

10. M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Jakarta, Lentera Hati, Cet. 12002, vol. 8: 17-18
11. Ilbid.: 19.
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c. Ayat 60-61 Surat al-K ahfi

Thaba Thaba i menilai bahwakumpulan ayat-ayat ini merupakankisah
keempat yang menyusul perintah bersabar mel aksanakan dakwah pada
awal surahini. Ulamaini menulisbahwasetiap hal yang bersifat lahiriah
pasti adapulass batiniahnya. K esibukan orang-orang kafir dengan hiasan
duniawi adalah kesenangan sementara, karena itu hendaknya Nabi
Muhammad saw. tidak merasa sedih dan berat hati melihat sikap kaum
musyrikinitu, karenadi balik hal-hal [ahiriah yang merekaperagakanitu,
adahd-hal batiniah yang beradadi luar kuasaNabi saw. dankuasamereka,
yaitu kekuasaan Allah swt. Dengan demikian, .pemaparan dan peringatan
yang dikandung ol eh ayat-ayat yang menguraikan kisah Nabi Musaas.
dengan hambaAllahyang salehitu bertujuan mengisyaratkan bahwake adian
dan peristiwa-peristiwayang berja an sebagaimanayang terlihat, memiliki
takwil, yakni adamaknalaindi balik yang tersurat itu. Maknatersebut
akan nampak gpabiilatibawaktunya Bagi pararasul yangditolak risaahnya
oleh umatnya, waktu tersebut tiba pada saat umatnya“ terbangun“ dari
tidur yang melengahkan mereka, dan ketikamerekadibangkitkan dari
kubur. Nah, ketikaitu, merekaakan berkata, “ sungguh rasul-rasul Tuhan
kami meman, tel ah datang membawakebenaran,” demikianlebihkurang
Thaba Thaba'i.*?

Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan di atas dapatl ah penulismenyimpulkan bahwa
di ddam Tafsr Al-Misbahvolume8 surat a-K ahfi pembahasan tafsir tersebut
banyak merujuk padapandangan Mufassir (Syiah dari Iran) Thaba Thab'i.
Banyaknyakutipan dari penafsir Thaba Thaba'i dalam tafsir Al-Misbah
menunjukkan adanyakesesuaian pandangan antaraM .. Quraish Shihab dengan
pandangan Thabd Thaba i pengarang tafsir Al-Mizan dan hasil itu menunjukkan
pula bahwa Tafsir al-Mizan adalah tafsir Qur’an yang dianggap paling
memadai untuk memahami a-Qur’ anmasakini. Berangkat dari penaitlianini
sel anjuthnya pembaca dapat mel anjutkan pandangan Thaba Thab'i pada
volumedan surat yang lain dalam Tafsir a-Mishah, sehinggaakan |ebihtahu
“kewibawaan” tafsr ad-Mizan.

12. Ibid.: 88.



62 AL-MISBAH, Volume 05 No. 1 Januari-Juni 2017

Daftar Pustaka

Abdul Mustagim, 2003, Madzahibut Tafsir, Yogyakarta : Nun Pustaka
Yogyakarta

Al- Farnawi Abdul Hayyi, 1977, Al-Bidayah Fit-Tafsir Al-Qur’an, Mesir :
Mathba ah al- Hadharah a- Arabiyyah

Al-Muhyasyib Abdussalam Abdul Mgjid, 1977, Vis dan Paradigma Tafsir
Al-Qur’ an Kontemporer, terjemah Moh. Maghfur Wachid, Bangil:
Al-l1zzeh

Anwar, Rosihan, 2001, Samudra Al-Qur’ an, Bandung: CV. Pustaka Setia

Budi Munawar Rahman, 1995, Kontekstualisas Islam dalam Sgjarah,
Jekarta:Paramindana

Ashdr M. Bagr, 1993, Sgjarah dalam Perspektif Al-Qur’ an, Jakarta: Pustaka
Hidayah Rgji, lsmail, 1999. Seni Tauhid, Yogyakarta: Bentang

Hadna AhmadMustafa, 1995, Problematika Menafsirkan Al-Qur’an,
Semarang Dimas

Muhammad Arkoun, 1998, Kajian Kontemporer Al-Qur ‘an, terj., Bandung
‘Pusteka

Raji’, lsmail, 1999, Seni Tauhid, Yogyakarta: Bentang

Shihab, Muhammad Quraish, 1992, Al-Qur ‘an dan Sgjarah Ulumul Qur
‘an, Yogyakarta: LKIS

1999, Membumikan Al-Qur’ an, Bandung: Mizan
1999, Fatwa-fatwa Seputar Tafsir Al-Qur’an, Bandung: Mizan
2005, Tafsir Al-Misbah, Lentera, Jakarta

Syarbashi, Ahmad, 1996, Al-Qur ‘an Al-Karim, terjemahan Ghazali M ukti,
Yogyakarta: Ababil

Thaba Thaba'i, 1986, Tafsir Al-Mizan, Dar Al-Fikr, Teheran.



EFEKTIFITASSTRATEGI PEMBELAJARAN
MULTIPLE INTELENGENCES (KECERDASAN
MAJEMUK) PADAPEMBELAJARANAKIDAH

AKHLAK DI MADRASAH TSANAWIYAH “X”

SUTIPYO R
Dosen Prodi PAI Fak. Tarbiyah dan Dirasat |slamiyah UAD

Abstrak

Strategi pembelajaran merupakan sesuatu yang penting dalam
mendorong keberhasilan seorang siswa pada proses pembelgjaran.
Seorang guru yang menggunakan strategi yang benar dan pas pada
meteri pembelgjaran tertentu akan meningkatkan efektifitas suatu
pembelgjaran. Penelitian ini merupakan penelitian pre-experimental
design, dengan tujuan untuk meningkatkan efektifitas pembelgjaran
akidah akhlak padaM Ts Negeri “ X" di Wates padatahun ajaran 2014/
2015. Hasil yang diperoleh adalah strategi pembelajaran Multiple
Intelegences terbukti dapat meningkatkan efektifitas pembelgjaran
akidah akhlak dengan nilai uji beda“t” dengan nilai 10,806.

Kata Kunci: Strategi, Multiple Intelegences, Prestasi

Pendahuluan

Satu hal yang perlu diketahui oleh semuaguru ada ah hak menggjar itu ada
di tangan siswa, bukan di tangan guru. A pabilasiswarelamemberikan hak
menggjar tersebut kepadaguru, guru tersebut pasti akan diterimaoleh sswvanya
ketikaprosesbelgar berlangsung. Hal sangat penting yang harusingat oleh
semuaguru adalah hak mengajar harusdirebut oleh guru.! Kalimat-kalimat

1 Chatib, Munif, Gurunya Manusi, Menjadikan Semua Anak Istimewa dan Semua Anak
Juara, Bandung: Kaifa, 2014: 81.
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Munif Chatib ini terkesan sangat profokatif bagi seorang guru. Bagaimana
mungkin hak mengajar bagi guru ada di tangan siswa, padahal seseorang
diangkat sebagal guru untuk sebuah tugasyaitu menggjar.

Gurumemiliki peran yang sangat penting dalam kegiatan pembelgarandi
kel as. Tugas guru adal ah merancang dan mel aksanakan proses pembel gjaran
sehingga s swamemperol eh pengalaman yang bermaknadan berdayaguna
dalam kehidupannyadimasayang akan datang. Untuk mel aksanakan peran
danfungs gurudi dalam kdastentu dibutuhkan suatuinovas yangterusmenerus,
sehingga pembelgjaran tidak membosankan. Pembelgjaran yang tidak
membosankan, tentu akan menghasilkan out put yang baik dan dapat
dianda kan. Inilah yang disebut dengan pembel gjaran yang ef ektif.

Berbicaratentang pembel g aran yang efektif, Putrawan dkk. (2011) yang
menyatakan bahwapembel g aran yang efektif tidak hanyaterfokuspadahasil
evaluas yang dicapai oleh siswa, melainkan juga harus mampu memberikan
pemahaman yang baik, ketekunan, kedisiplinan, semangat, dan rasasenang
saat belgjar. Sdlainitu, Selanjutnya Putrawan dkk. mengatakan bahwaagar
pembelajaran menjadi efektif, maka guru harus pandai memilih strategi
pembel gjaran yang tepat.

Chatib? mengatakan bahwayang dimaksud dengan strategi pembelgaran
adalah suatu kegiatan yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan
pembel gjarantercapal secaraefektif dan efisen. Strategi pembel gjaran adalah
kegiatan-kegiatan yang dipilih oleh seorang guru untuk melaksanakan
pembegaran. Yang menjadi pertanyaan besar adal ah: Bagaimanaimplementas
strategi multipleintel egencespadamatapelgjaran Akidah Alkhlak di MTs
“X”? Dan seberapaefektifkah implementas strategi multipleintelegences
padapembelgaran Akidah Akhlak di MTs" X" ?

Kerangka Teoritik

1. Srategi Pembelajaran Multiplelntelegences

a. Sgarah Multiple Intelegences

Istilah Multiple I ntel egencesdiperkenakan pertamakali oleh Howard
Gardner padatahun 1983. Gardner merupakan seorang profesor psikologi

2 Chatib, Munif, Gurunya Manusi, Menjadikan Semua Anak Istimewa dan Semua Anak
Juara, Bandung: Kaifa, 2014: 129.
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perkembangan di UniverstasHavard yang berusahamendobrak hegemoni
definisi kecerdasan yang telah mengakar kuat di dunia psikologi dan
pendidikan sgjak tahun 1905. K ecerdasan yang selamaini identik dengan
hasi| dari serangkaiantespskologi berupates| Q sehinggateori kecerdasan
cenderung bermaknasangat sempit.

Menurut Gardner “ Intelligenceisthe ability to solve problems, or
to create products, that are valued within one or more cultural” .
Gardner mengatakan bahwakecerdasan seseorang tidak diukur dari hasil
tespsikologi standar, namun dapet dilihat dari duaha antaralain: Pertama,
kebi asaan seseorang menyd esaikan masal ahnyasendiri (problemsolving).
Kedua, kebiasaan seseorang menciptakan produk-produk baru yang
punyanilai budaya (creativity).2

Dalam perkembangannya, teori kecerdasan mgjemuk ini berimplikas
padaparapenggar yaitu menjadi suatu pengetahuan bahwapenggar (guru)
dapat membinamurid untuk mencapai tujuan penggjaran melaui berbagai
kemampuan untuk belgjar, berpikir, dan memecahkan masalah. Teori ini
berdampak pada pemikiran bahwa setiap individu dapat diskenario
pembe g arannyayang di sesuai kan dengan kepekaan dirinyamasing-masing
dalammempe gari, memahami, dan menergpkan pengetahuan secaralebih
efektif. Lebih tepatnya, guru atau pendidik dapat menggali kecerdasan
(kemampuan) siswamelaui gayabelgar yang paing menyenangkan bagi
mereka*

K onsep Multiple Intel egences menga arkan agar adanyakesesuaian
antaragayamengajar guru dengan gayabelgjar siswa. Kesamaan gaya
menggjar guru dan gayabe gar siswainilah yang akan menjadikan proses
pembel g aran menjadi menjadi sangat mudah dan menyenangkan.® Gaya
mengajar adal ah strategi mentransfer informas yang diberikan oleh guru,
sedangkan gayabel g ar add ah bagaimanasebuahinformas dapat diterima
dengan baik oleh siswa. Gayabelgar seseorang selaahanyadikenal ada
tigamacamyaitu gayabelgar visua, auditori, dan kinestetik. Sedangkan
multiple | ntel egences sedikitnyamemperkena kan sembilan macam gaya
belgar.

3 Chatib, Munif, Gurunya Manusia, Menjadikan Semua Anak Istimewa dan Semua Anak
Juara, Bandung: Kaifa, 2014: 132.

4 English, Evelin Williams, Mengajar dengan Empati, terj. Fuad Ferdinan, Bandung: Nuansa,
2012: 17.
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b. Macam-macam Multiplelntelegences

Multiple Intel egencesmemandang bahwamanusiaitu padadasarnya
memiliki banyak kecerdasan dan memiliki kemampuan. Dan manusiadapat
mengembangkan kecerdasan-kecerdasan tersebut sampai batasmaksimal
gpabilaberadapadalingkungan yang mendukung. Minimal adasembilan
kecerdasan yang dimiliki oleh manusiamenurut teori kecerdasan magjemuk,
adapun sembilan kecerdasan tersebut adal ah:

1) Kecerdasan Linguistik (Linguistic I ntelligence)
ThomasArmstrong mengatakan bahwakecerdasan linguistik atau
word smart ada ah kemampuan menggunakan kata-katasecaraefektif.
Menurut ThomasArmstrong, dalam kegiatan pembel gjaran di sekolah,
kecerdasan linguistik ini mencakup sedikitnyaduapertigabagian dari
interaks belgjar-mengajar yaitu mencakup kegiatan membacadan
menulis. Dalam duakegiatan tersebut termasuk di dalamnyamenggja,
kosskata, dantatabahasa Sdainitu, kecerdasanlinguidtik jugaberkaitan
dengan kemampuan berbicara. Dalam hal ini, kecerdasan linguistik
tampak padaparaorator, pelawak, selebriti radio, atau politisi.6
Jasmine’ mengatakan bahwa kecerdasan ini merupakan
kecerdasan yang paling unik dan memiliki kaitan yang paling erat
dengan kehidupan setiap orang. Sebaga manadipahami bahwasetiap
orang yang mampu bertutur dan berkata-kata pada dasarnya bisa
dikatakan memiliki kecerdasan linguistik dalam beberapaleve.
Orang yang memiliki jeniskecerdasan linguistik jugamemiliki
keterampilan auditori yang sangat tinggi, dan merekabelgjar melalui
mendengar. M erekagemarmembaca, menulisdan berbicara, dansuka
bercengkeramadengan kata-kata. Merekamemakai kata-katabukan
hanyauntuk maknatersurat dan jugatersiratnyasemata, namun juga
dengan bentuk dan bunyinya, sertauntuk citrayang terciptaketika
katarkatadirancang rekada am carayang lain dan berbedadari yang
biasa.® Berkaitan dengan hal ini, Paul Suparno® menjelaskan bahwa

5 Chatib, Munif, Gurunya Manusia, ...... 2014: 99-100.
5 lbid, 2014: 60.

7 Jasmine, Julia. Panduan Praktis Mengajar Berbasis Multiple Intelligences, Bandung: Nuansa,
2007: 12-16.

8 Yaumi, Muhammad, Pembelajaran Berbasis Multiple Intelegences, Jakarta: Dian Rakyat,
2012: 14.

9 Suparno, Paul, Teori Intelligensi Ganda Dan Aplikasinya Di Sekolah, Yogyakarta: Penerbit
Kanisius, 2004: 28.
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orang yang kecerdasan linguistiknyatidak tinggi tetap bisabelgjar dan
mengguanakan bahasa, namun hasiInyaakan kurang lancar, tidak seperti
orang yang memiliki kecerdasanlinguistik yangtinggi.

Kecerdasan Logis-Matematis (Logical-Mathematical
I ntelligence)

K ecerdasan logis matematis adal ah kecerdasan tentang angka-
angka dan penaaran. Kecerdasan ini adalah kemampuan untuk
mempergunakan penalaran induktif dan deduktif, memecahkan
masalah-masalah abstrak, dan memahami hubungan-hubungan
kompleks antara analisis matematis dan proses ilmiah.'® Menurut
Gardner dalam Suparno'! kecerdasan logis-matematis adalah
kemampuan yang berkaitan dengan penggunaan bilangan danlogika
secara efektif, seperti yang dimiliki oleh matematikus, saintis,
programmer, dan logikus. Termasuk dalam kecerdasan ini adalah
kepekaan padapolalogika, abstraks, kategorisasi, dan perhitungan.

Orang yang memiliki kecerdasan logis-matematisini, menurut
Suparno®? sangat mudah membuat klasifikasi dan kategorisas
daampemikiran sertacaramerekabekerja. Daam menghadapi banyak
persoalan, orang yang memiliki kecerdasan ini akan mencobauntuk
mengel ompokkannyasehinggamudah dilihat manayang pokok dan
yang tidak, manayang berkaitan antarasatu dan yang lain, sertamana
yang merupakan persod an lepas. M erekaj ugadengan mudah membuat
abgraks dari suatu persod an yang luasdan bermacam-macam sehingga
dapat melihat inti persoalan yang dihadapi dengan jelas. Sdlainitu,
merekajugasukadengan smbolisas, termasuk S mbolisas matemdtis.
Polapemikiran orang seperti ini, biasanyainduktif dan deduktif. Jalan
pikirannyabernalar dan dengan mudah mengembangkan polasebab
akibat. Sdlanjutnyaorang yang kuat dalam kecerdasan logis-matematis
secaramenonjol dapat mel akukan tugas memikirkan sistem-sistem
abstrak, seperti matematika dan filsafat. Mereka mudah belgjar
berhitung, kalkulus, dan bermain dengan angka. M erekajugacocok
untuk menjelaskan kenyataan fisis seperti yang terjadi dalam
sains.Dengan kekuatan padapemikiraninduktif, merekadengan mudah

10

11

12

Yaumi, Muhammad, Pembelajaran Berbasis....... 2012: 14
Suparno, Paul, Teori Intelligensi Ganda ...... 2004: 29.
Ibid, 2004: 29-30
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melihat dan mengumpulkan ggjdafisis, kemudian merangkum-nya
daam suatukesmpulanilmiah.

K ecer dasan Spasial/Ruang-Visual (Visual/Spacial I ntelligence)

Kecerdasan spasial/ruang- visual adalah kemampuan untuk
membentuk dan menggunakan model mental. Orang yang memiliki
kecerdasan jenisini cenderung berfikir dalam atau dengan gambar dan
cenderung mudah belgjar melalui sajian-sajian visual seperti film,
gambar, video, dan peragaan yang menggunakan model dan daid.
Merekagemar menggambar, mel ukis, atau mengukir gagasan-gagasan
yang adadikepa adan sering menygjikan suasanasertaperasaan hatinya
melaui seni. Merekasering mengalami dan mengungkapkan dengan
berangan-angan, berimajinasi dan berperan.®®

K ecerdasan spasial, menurut Gardner sebagaimanadikutip oleh
Efendi,* adalah kemampuan untuk menginterpretas gambar-gambar
danimgji-imaji, sertakemampuan dalam mentransformasikan dunia
visua spasid, termasuk kemampuan menghasilkanimaji mental dan
menciptakan representasi grafis, berpikir tiga dimensi, serta
menciptakan ulang duniavisua. Gardner sebagaimanadikutip oleh
ThomasArmstrong® mengatakan bahwainti dari kecerdasanini adalah
kepekaan memperseps (merasakan) duniaspasia-visua secaraakurat
dan mentransformasikan perseps awal seseorang.

Orang yang mempunyai kecerdasan ruang-visua adaah orangyang
mempunyai kemampuan menangkap duniaruang-visua secaratepat,
seperti yang dipunyai parapemburu, arsitek, navigator, dan dekorator.
Termasuk didalamnyaadal ah merekayang mempunyai kemampuan
untuk mengena bentuk dan benda secaratepat, mel akukan perubahan
bentuk suatubendadalam pikirannya, dan mengenali perubahanitu,
menggambarkan suatu hal dalam pikiran dan mengubahnyadalam
bentuk nyata.’® Orang yang mempunyai kecerdasanruang-spasia baik

13
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15

16

Jasmine, Julia. Panduan Praktis...... 2007: 17-18.

Efendi, Agus, Revolusi Kecerdasan Abad 21, Kritik M, El, SQ, AQ & Succesful Intelligence
Atas | Q, Bandung: Alfabeta, 2005: 145.

Armstrong, Thomas. Sekolah Para Juara: Menerapkan dan Meningkatkan Kecerdasan
Anda Berdasarkan Teori Multiple Intelligences, terj. YudhiMurtanto, Bandung: Kaifa, 2004:

10.

Suparno, Paul, Teori Intelligensi Ganda....... 2004: 31.
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akan dengan mudah mempelgjari ilmu ukur ruang. Dia dapat
membayangkan suatu bentuk dengan benar, bahkan seorang anak yang
beradada am suatu lingkungan yang asing baginyadapat memprediks
Suatu tempat dengan benar.

Untuk meningkatkan kecerdasan ini pada seseorang, mereka
sesering mungkin berlatih permainan gamber tigadimend, puzzle, kubus,
teka-teki visud lain, dekoras interior dan taman rumah, dan membuat
logo.t’

Kecerdasan Jasmaniah-Kinestetis (Bodily-Kinesthetic
I ntelligence)

Suparno®™® mengutip Gardner yang memakai kecerdasan kinestetik-
badani sebagal kemampuan menggunakan tubuh atau gerak tubuh untuk
mengekspresikan gagasan dan perasaan. Dalam hal ini termasuk
keterampilan koordinas dan fleksi bilitastubuh. Yaumi®® mengatakan
bahwa kecerdasan Jasmaniah-kinestetik atau disebut juga cerdas
jasmaniah add ah kemampuan untuk mengunakan sl uruh bagiantuduh
untuk menyel esaikan masal ah atau membuat masaah. Orangini biasa
memprosesinformas melalui perasaan yang dirasakan melal ui aspek
badaniah atau jasmaniah. Kecerdasanini berkaitan dengan gerak tubuh
atau gerak motorik seseorang. Pengertian gerak/motorik tubuh tidak
hanya terbatas pada pergerakan itu sendiri, melainkan termasuk
baga manakemampuan untuk menghasi|kan dan mengontrol pergerakan
tersebut sertamerasakan gerakan tersebut.

Berkenaan dengan hal ini Lwin, dkk.,? menyatakan bahwa
kemampuan ini pada umumnya dirujuk sebagai keterampilan
psikomotor yang menggabungkan interprestasi mental dengan
tanggapanfisik. Kemampuanini jugamerujuk padakemampuan untuk
mengkoordinasikan bagian-bagian tubuh seseorang dengan otak
supayaberfungs secarasinkron untuk mencapai tujuanfisik.

17
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Uno dan Kuadrat, Pembel ajaran dengan metode Multiple Intelegences, 2010: 39.
Suparno, Paul, Teori Intelligensi Ganda ...... 2004: 34.
Yaumi, Muhammad, Pembelajaran ...... 2012: 105.
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Kecerdasan Musikal (Musical I ntelligence)

K ecerdasan musik, menurut Gardner sebaga manadikutip oleh Paul
Suparno, add ah kemampuan untuk mengembangkan, mengekspresikan,
danmenikmati bentuk-bentuk musik dan suara? Sdanitu, menurut Ady
W. Gunawan, kecerdasan musik juga meliputi kemampuan untuk
mengamati, membedakan, mengarang, dan membentuk bentuk-bentuk
musik, kepekaan terhadap ritme, melodi, dan timbre dari musik yang
didengar.? Oleh Karena itu, sissem simbol yang digunakan untuk
menyandikankecerdasanini addah sstemnotas musik dankodemorse®

Kecerdasan ini, menurut May Lwin, dkk. merupakan kecerdasan
pertamayang harus dikembangkan dari sudut pandang neurologis.
Bahkan dikatakan bahwadari semuabentuk kecerdasan, musik dan
iramapadaotak memiliki pengaruhyang terbesar terhadap kesadaran
seseorang. Kekuatan musik, irama, suara, dan getaran mampu
menggeser pikiran, member ilham pengabdian rdlijius, meningkatkan
kebanggan nasional, dan mengungkapkan kas h atau rasakehilangan
dan dukayang dalam untuk orang lain.?

Berkenaan dengan hal ini, Danah Zohar dan lan Marshall
sebagaimanadikutip olen AgusEfendi, menulisbahwapenditian Wright
jugamenunjukkan tabuhan ritmisdalam berbagai ritusspiritual dapat
mengaktifkan lobus temporal berikut area limbic yang berkaitan
dengannya. Bahkan menurut mereka, peningkatan SQ pun menuntut
improvisas musik.»

K ecer dasan I nter per sonal (I nterpersonallntelligence)

K ecerdasan interpersonal adalah kemampuan memahami dan
berinteraks dengan orang lain secaraefektif. K ecerdasan interpersond
memungkinkan kitabisamemahami dan berkomunikas dengan orang
lain. Termasuk jugakemampuan membentuk, jugamenjagahubungan,
serta mengetahui berbagai peran yang terdapat dalam suatu
kel ompok.?®

21

Suparno, Paul, Teori Intelligensi Ganda....... 2004: 36)
228 Gunawan, Adi W., Genius Learning Strategy: Petunjuk Praktis untuk Menerapkan

Accelerated Learning, Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2006: 253

24 Armstrong, Thomas. Sekolah Para Juara: ...... 2004: 11.
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Efendi, Agus, Revolusi Kecerdasan Abad 21 ...... 2005: 148.
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K ecerdasan interpersona menurut Gardner, sebagaimanadikutip
oleh Paul Suparno adalah kemampuan untuk mengerti dan peka
terhadap perasaan, intend, motivad, watak, dantempramenoranglain,
kepekaan akan ekspresi wajah, suara, sertaisyarat orang lain? Sdain
kemampuan memahami dann memperkirakan perasaan, tempramen,
suasanahati, dan keinginan orang lain, kecerdasan interpersonal ini
menurut May Lwin, dkk. juga menyangkut kemampuan untuk
memberikan tanggapan secaralayak terhadap kondis oranglain.?

Medui kecerdasanini pula, menurut Adi W. Gunawan, seseorang
mampu mengamati perubahan kecil yang terjadi padamood, perilaku,
motivasi, dan perhatian orang lain.Z I nilah kecerdasan yang dimiliki
oleh orang-orang ekstrovet, menurut JuliaJJasmine® Jadi secaraumum
kecerdasan interpersonal berkaitan dengan kemampuan seseorang
untuk menjalin relasi dan komunikasi dengan berbagai orang.
Kecerdasan ini menurut Paul Suparno banyak dimiliki oleh para
komunikator, fasilitator, dan mobilisator (penggerak massa atau
gerakan).31

K ecerdasan I ntraper sonal (I ntrapersonal | ntelligence)

Seseorang yang memiliki kecerdasan intrapersonal cenderung
memiliki kesadaran diri yangtinggi dimanamerekamampu memproses
tujuan yang jel astentang segal a sesuatu yang dilakukan sekarang dan
masayang akan datang. K ecerdasanintraper sonal adalah kemampuan
membuat perseps yang akurat tentang diri sendiri dan menggunakan
pengetahuan semacam itu dalam merencanakan dan mengarahkan
kehidupan seseorang. Anak belgjar melal ui perasaan, nilai-nilai, dan
sikap.*®

K ecerdasan intrapersonal sendiri menurut Paul Suparno adalah
kemampuan yang berkaitan dengan pngetahuan akan diri sendiri dan
kemampuan untuk bertindak secaraadaptif berdasar pengenalan diri
tersebut. Termasuk dalam kecerdasan ini ada ah kemampuan berefleks
dan berkeseimbangan diri, memiliki kesadaran tinggi akan gagasan-
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gagasannya, mempunyai kemampuan untuk mengambil keputusan
pribadi, sadar akan tujuan hidupnya, bisamengatur perasaan serta
emosi dirinyasendiri.® Orang yang memiliki kecerdasan yang tinggi
dalam bidang ini adalah orang yang mengetahui kelebihan dan
kelemahan diri serta mampu menjadi dirinya sendiri yang sgjati.
Kemampuanini, menurut ThomasArmstrong, merupakan komponen
inti kecerdasan intrapersonal, yang selanjutnyadisandikan dengan
simbol diri seperti karyaseni

K ecerdasan Naturalistik (Naturalist I ntelligence)

K ecerdasan naturalistik adalah jenis kecerdasan seseorang yang
erat berhubungan dengan lingkungan, floradanfauna, yangtidak hanya
menyenangi damuntuk dinikmati keindahannya Akantetapi, sekaigus
jugapunyakepedulian untuk kelestarian alam tersebut.®

Naturalis adal ah kecerdasan yang berkaitan dengan duniaaam.
Kecerdasanini berasd dari kemampuan untuk mengenali, memahami,
dan mengklasifikasi tumbuh-tumbuhan, anekaragam binatang, dan
elemen-demenlaindi lingkungan seseorang. K ecerdasan naturalistik
adalah kemampuan seseorang untuk mengidentifikasi dan meng-
klasifikas pola-polaaam mengklasifikas berbagai spesiestermasuk
floradan faunadalam suatu lingkungan.

K ecerdasan naturalis, menurut Gardner sebagai man dikutip oleh
Paul Suparno, adalah kemampuan seseorang untuk dapat mengerti
floradan faunadenganbaik, dapat membuat distings konsekuensial
lainddlam adam natura ; kemampuan untuk memahami dan menikmati
alam sertamenggunakan kemampuan tersebut secaraproduktif dalam
bertani, berburu, dan mengembangkan pengetahuan dam lainnya ®

Kecerdasan Eksistensial (Eksistential Intelligence)

Gardner menambahkan kecerdasan eksistensial ini padamacam-
amacam kecerdasan yang sebel umnyaberjuml ah del apan. K ecerdasan
ini lebih menyangkut kepekaan dan kemampuan seseorang untuk
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menjawab persoal an-persoal an terdalam eksistens atau keberadaan
manusia.®” Orang tidak hanya puas menerima keadaannya,
keberadaannya secara otomatis, tetapi mencoba menyadarinyadan
mencobamencari jawaban yang terdalam. Pertanyaan-pertanyaanitu
antaralain mengapaaku ada, mengapaaku mati danlain-lain.

2. Pelajaran Akidah Akhlak di M adrasah Tsanawiyah

Pel g aran akidah akhlak merupakan salah satu pel gjaran keagamaan yang
diselenggarakan di madrasah. Menurut keputusan Menteri AgamaRepublik
IndonesiaNo. 2 Tahun 2008 Tentang Standar Kompetens L ulusan Dan Standar
Is Pendidikan Agamaldam Dan BahasaArab di Madrasah, matapelgjaran
AkidahAkhlak KelasVI11 semester duaterdiri dari empat Standar Kompetens
yang kemudian diuraikan dalam beberapa K ompetensi Dasar sebagaimana
padatabel berikut.

Tabel 1
Rumusan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Mata Pelgjaran
Akidah Akhlak kelas VIII Semester Dua

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar
1. Meningkatkan 1. Menjelaskan pengertian dan pentingnya beriman
keimanan kepada kepada Rasul Allah SWT.
Rasul Allah. 2. Menunjukkan bukti/dalil kebenaran adanya Rasul
Allah SWT.

3. Menguraikan sifat-sifat Rasul Allah SWT.
4. Menampilkan perilaku yang mencerminkan
beriman kepada Rasul Allah dan mencintai Nabi

Muhammad SAW dalam kehidupan.

2. Memahami 1. Menjelaskan pengertian mukjizat dan kejadian
mukjizat dan luar biasalainnya (karamah, ma unah, dan irhash).
kejadian luar biasa 2. Menunjukkan hikmah adanya mukjizat dan
lainnya (karamah, kejadian luar biasalainnya (karamah, ma unah,
ma unah, dan dan irhash) bagi Rasul Allah dan orang-orang
irhash). pilihan Allah.

3. Menerapkan akhlak 1. Menjelaskan pengertian dan pentingnya husnuzh-
terpuji kepada zhan, tawaadhu’, tasaamuh, dan ta’ aawun.
sesama. 2. Mengidentifikasi bentuk dan contoh perilaku

husnuzh-zhan, tawaadhu’, tasaamuh, dan
tal aawun.

3. Menunjukkan nilai-nilai positif dari husnuzh-zhan,
tawaadhu’, tasaamuh, an ta’ aawun dalam
fenomena kehidupan.

37 Suparno, Paul, Teori Intelligensi Ganda ...... 2004 42).
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4. Membiasakan perilaku husnuzh-zhan, tawaadhu’,
tasaamuh, dan ta aawun dalam kehidupan sehari-

hari.
4. Menghindari akhlak | 1. Menjelaskan pengertian hasad, dendam, ghibah,
tercela kepada fitnah, dan namiimah.
sesama 2. Mengidentifikasi bentuk perbuatan hasad, dendam,

ghibah, fitnah dan namiimah.

3. Menunjukkan nilai-nilai negatif akibat perbuatan
hasad, dendam, ghibah, fithah dan namiimah.

4. Membiasakan diri menghindari erilaku hasad,
dendam, ghibah, fitnah dan namiimah dalam
kehidupan sehari-hari.

M etode Penelitian

Penelitian ini digolongkan pada jenis pre-experimental design,
karenadesainini belum benar-benar perupakan eksperimenyang sebenarnya.®
Penggol ongan pada pre-experimental design, karenamasih ada beberapa
variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknyavariabel dependen
itu bukan semata-mata dipengatuhi oleh variabel independen. Hal ini dapat
terjadi karenatidak adanyavariabel kontrol, dan sampel tidak dipilih secara
random.

Subyek penditianini addahsswakdasV 111 Madrasah Tsanawiyah Negeri
“X” Wates sebanyak 30 orang siswa. Sedangkan guru yang mengajar mata
pelgaran Akidah Akhlak padakelasini adaahAmrih Latifah SAg.

Adapun datayang digunakan untuk mengetahui tingket ef ektifitas Strateg
MultipleIntelegences padapenditianini adalah datanilai hasil evaluas sswa
padamid semester (sebelum implementasi Strategi Multiple Intelegences),
dannilai hasil evaluas siswapadaakhir semester sebagai hasil implementas
Strategi Multiple Intelegences.

Hasll dan Pembahasan

1. Implementas Srategi Multiple I ntelegeces pada mata pelajaran
Akidah Akhlak

Strategi Multiple Intel egences dapat diimplementasikan daam setigp mata
pelgjaran. Menurut Suparno,® bahwasebelum strategi multipleintelegences

38 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D.
Bandung: Alfabeta, 2009: 109

39 Suparno, Paul, Teori Intelligensi Ganda....... 2004: 43-44
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ini di implementasikan, mataseorang guru harusterlebih dahulu mel akukan
tesuntuk mengetahui kecerdasan dalam Mulltiple I ntel egencesyang dominan
padasi swadalam satu kel astersebut. Setel ah diketahui dominan kecerdasan
siswa, baru seorang guru dapat menentukan metode apayang cocok dari
strategi Multiple Intel egences yang dapat diimplementasikan pada kelas
tersebut.

I nstrumentesyang digunakan untuk mengetahui kecerdasan daam Multiple
I ntel egencessi swapadapendlitian ini ada ah yang disusun oleh Paul Suparno
dalam buku “ Teori Intelegenci Ganda dan Aplikasinya di Sekolah.* Adapun
hasi| yang diperoleh dari tesyang dil akukan padasubyek add ah sebagai berikut.

Tabel 2
Hasil Tes Multiple Intelegences Pada Siswa
Multiple Intelegences Jumlah Siswa Rangking
Intelegensi Linguistik 10
Intelegensi Matematis Logis 8
Intelegensi Ruang-visual 16 1
Intelegensi Kinestetik 9
Intelegensi Musikal 13 3
Intelegensi Interpersonal 11
Intelegensi Intrapersonal 14 2
Intelegensi Naturaistik 9
Intelegensi Eksistensial 12

Tabe di atasmenunjukkan bahwaintelegens paing dominan padasiswva
adalah intelegensi ruang visual, baru disusul intelegensi intrapersonal dan
intelegens musikal. Setel ah diketahui perolehan rangkinintelegens tersebut,
guru menetapkan bahwametode yang pas untuk pembelgjaran kompetensi:
Menerapkan akhlak terpujikepada sesama dan Menghindari akhlak
tercel akepada sesamaadal ah vidio critic (membahastayangan vidio.*

Setelah guru memperol eh kepadtian untuk menggunakan metodevidiocritic,
maka duru tersebut menyiapkan perangkat lunak dan perangkat kerasnya.

40 Suparno, Paul, Teori Intelligensi Ganda ...... 2004: 79
41 1bid 2004: 80-82
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Pada jadwal yang telah ditentukan, maka diimplementasikanlah strategi

pembel gjaran terserbut dengan tahap-tahap berikut ini:

a.  Gurumenyigpkan tayangan vidio sambil menyampaikan metodeyang akan
digunakan padapembel gjaran hari tersebut.

b. Gurumemberi out line, apa-gpayang harusdijadikan perhatian Sswaketika
menyakskanvidio.

c. Sswadimintamenyiapkan alat tulisuntuk menuliskan padaout lineyang
telah disigpkan oleh guru.

d. Setelahvidiosdesa ditayangkan murid dimintauntuk berdiskus dengan
teman satu kelompok (kelas dibagi menjadi 6 kelompok) tentang hasi|
pengamatannya

e. Setelahdiskus satu kelompok selesai, setiap kelompok dimintauntuk
menyampaikan has| diskusinyadi depan ke assambil ditanggapi olehteman
yanglan.

f.  Guru memberi ulasan dari hasil diskusi kelompok sambil memberi
penekanan-penekanan pada setiap bagian yang dianggap penting.

2. Diskrips hasil pendlitian
Pendlitian ini menggunakan analisisdeskriptif yaitu dengan menyajikan

tabulas dan angka-angkadtatistik sederhana. Azwar (2003) mengemukakan

bahwa “ deskripsi data penelitian dapat dimanfaatkan untuk melakukan
kategorisas padamasing-masing skalapenelitian yaitu menetapkan kreteria
yang didasari asums bahwaskor populas subyek terdistribus secaranormal
sehinggadapat dibuat skor secarateoritisyang terdistribus”

Berdasarkan hasil Pengumpulan dari hasil evaluas belgjar sswayaitu hasil

mid semester dan hasil semester dapat didiskripsikan seperti padatabledi

bawahini:
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Tabel 3
Statistik Hasil Evaluasi Siswa Mid Semester dan Akhir Semester
Statistics
Mid Akhir
Valid 30 30
N

Missing 0 0
Mean 68,53 81,40
Median 69,00 81,00
Mode 75 78%
Std. Deviation 8,295 6,026
Minimum 50 70
Maximum 82 95

a. Multiple modes exist. The smallest value

is shown

Dari datadiatasdapat diuraiakan has| evaluas belgar padaMid Semester
dan Akhir Semester secaralebihrinci sebagai berikut :
a. Hasl Evduas Begar Mid Semester

Berdasarkan hasi| statistik deskriptif dengan menggunakan SPSS21,
menujukkan bahwaskor tara-ratahasil evaluasi belajar Mid Semester
dari subjek penelitian eksperimen yaitu 68,53, dengan standar deviasi
8,295,dannilai tertinggi yaitu 82 dan nilai terendah yaitu 50.

Untuk mengetahui katagori hasil evauas belgar Mid Semester, maka
nilai Mid Smester digolongkan menjadi tigakatagori yaitutinggi, sedang
dan rendah dengan rumusan sebagai berikut :

Tingg : M + SD s.d skor tertinggi
Sedang M -SDsd<M+SD
Rendeh  : Terendahs.d<M -SD

Keterangan:
X =Skor subjek
M =Ratarata

SD=Devias Standar
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Tabel 4
Kategorisasi Hasil Evaluas Belagjar Mid Semester
Skor Frekuens Persentase Kategorisasi
76,83 < X 6 20% Tinggi
60,24 < X < 76,83 19 63% Sedang
X <60,24 5 17% Rendah
30 100%

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwaresponden yang
memiliki hasl evaluas belgar Mid Semester tinggi sebanyak 6 orang (20%),
sedang sebanyak 19 orang (63%) dan rendah sebanyak 5 orang (17%).
Dengan demikian makadapat disimpulkan bahwamayoritas responden
penditianmemiliki hasil evaluas belgar Mid Semester sedang.

Has| Evauas Belgar Akhir Semester

Berdasarkan hasi| statistik deskriptif dengan menggunakan SPSS21,
menujukkan bahwaskor tara-ratahasil evaluas belgjar Akhir Semester
subjek penelitian eksperimen yaitu 81,40 dengan standar devias 6,026,
dan nilai tertinggi yaitu 95 dan nila terendah yaitu 70.

Untuk mengetahui katagori hasil evauas belgar Akhir Semester, maka
nilal Akhir Smester digolongkan menjadi tigakatagori yaitutinggi, sebagai
berikut :

Tabel 5
Kategorisas Hasil Evaluasi Belgjar Akhir Semester
Skor Frekuens Persentase Kategorisasi
8743<X 6 20% Tinggi
75,37 <X <8743 20 67% Sedang
X <7537 4 13% Rendah
30 100%

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwaresponden yang
memiliki hasil evaluas belgjar Akhir Semester tinggi sebanyak 6 orang
(20%), sedang sebanyak 20 orang (67%) dan rendah sebanyak 4 orang
(13%). Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa mayoritas
responden penditianmemiliki hasil evaluas belgar Akhir Semester sedang.
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3. Pembahasan

Hasi| uji bedadengan SPSS21 diperoleh:

79

Tabel 6
Hasil Analisis Uji Beda(t')
Vanzt_;elllyang Mean t p Keterangan
iuji
Mid Semester 68,53
-10,806 0,000 Adabeda
Akhir Semester 81,40

Karena p=0,000 < 0,05 maka berarti ada perbedaan hasil belgjar Mid
Semester (yang menggunakan strategi konvensional) dan hasil belgjar Akhir
Semesteryang menggunakan Strategi Multiple Intelegences. Jikadilihat nilai
mean nyamakanilai mean hasi| belgjar Akhir Semester |ebih besar dibanding
denganhasi| belgjar Mid Semester (81,40>68,53). Sehinggadapeat dismpulkan
bahwa Strategi Multiple Intelegences efektif untuk prestas belgjar Siswa.

Penutup
Dari hasi| pendlitian di atasdapat disimpulkan bahwa

1. Implementas Strategi Multiple Intelegencesdi M TsNegeri Watesketika
pembel g aran padaK ompetens Dasar M enerapkan akhlak terpujikepada
sesamadan Menghindari akhlak tercelamenggunakan metodevidiocritic

(pembahasan tayangan vidio).

2. Strategi Multiple Intelegences yang diterapkan dengan metode vidio
criticterbukti efektif untuk pembelgjaran matapel garan Akidah Akhlak
Berdasarkan hasil penelitianini, makadapat disarankan bahwa strategi

Multiple Intel egencesdapat diterapkan padamatapelgaran agamayanglain

dengan memperhatikan dan memodifikas metodeyang pas.
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Pendahuluan

Agamasebagai fenomenakemanusiaan universal telah banyak ditelaah
oleh paraahli dengan berbagai pendekatan dan metodologi baik dari aspek
teol ogis-normativistik* maupun antropol ogis-empirik-historis? sehingga
menghasilkan perspektif agamayang bermacam-macam. Yang pertamabersfa
partikularistik, reduksi individu terhadap agamanya dan mengakibatkan
eksklusif, intoleran dan kurang kondusif.Yang keduamerupakan dinamika
dalam menjdankan agamanya, bersfat empiris-historisbahkan melampaui batas
kewenangan. Karena sifatnya yang partikularistik-reduksionis bahkan
melampaui bataskewenangan, ha ini menimbulkan ketidakpuasan paraahli
dan merekaberusshamewujudkan pendekatanlainddam studi agama, akhirnya
muncullah pendekatan fenomenologi.

Fenomenologi

Fenomenologi secaraetimologisberasal dari katafenomenadanlogos. 4
Fenomenadiartikan sebagai ggjadaatau sesuatu yang menampakkan, hal-hal
yang dapat disaks kan pancaindra, dapat diterangkan dandinilai secarailmiah.
® Fenomenadipandang dari duaaspek, pertama, fenomenasdau“ menunjuk
keluar” atau berhubungan dengan reditasdi luar pikiran. Kedua, fenomena
dari sudut kesadaran, karenasela u beradadalam kesadaran kita. Oleh karena

1. Disebut teologis-normatif karena sifatnya yang partikularistik dan menuntut komitmen
dan dedikas yang tinggi individu terhadap agamanya, cenderung akan melahirkan kesimpulan
yang bersifat eksklusif dan sering intoleran terhadap agamalain, sehingga ol eh para pengamat
studi agama, pendekatan ini dianggap kurang kondusif dalam mengantarkan pemeluk agama
tertentu dalam melihat rumah tangga pemeluk agama lain secara bersahabat, sejuk dan
ramah. Lihat Abdullah,M.Amin, Studi Agama Normativitas atau Historisitas
(Yogyakarta: Pustaka Pelgjar, 1996), 29-30.

2. Disamping dinamika dan jasa pendekatan antropol ogis-empirik-historis yang sedemikian
besar dalam memajukan studi agama, tetapi karenasifatnyayang empiric-historis seringkali
telah jauh melewati batas kewenangannya.

3. Fenomenologi sebagai perspektif teoritis atau pandangan filosofis yang berada di balik
sebuah metodologi dimasukkan oleh Michael Crotty ke dalam epistemology
konstruksionisme-interpretivisme yang muncul dalam kontradistingsi dengan positivisme
dalam upaya memahami dan menjelaskan realitas manusia dan social. Lihat Charles
J.Adams.” Foreword” dalam Martin, Richard C. (ed.) Approaches to Islam in Religion
Sudies (USA:the AstonaBoard of Regents, 1985), vii-X.

4. fenomenaberasal dari katakerjaYunani “phainesthai” , ‘phainomai’ yang berarti ‘ menampak’
dan ‘ phainomenon’ berarti yang menampak’ . Sedangkan logos berarti ilmu.

5. Lihat PurwadarmintaWJS, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta, Balai Pustaka,1984)
281.
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itu, dalam memandang fenomenaharusterl ebih dahulu melihat penyaringan
ratio, sehingga mendapatkan kesadaran yang murni. Fenomenaial ah data,
sgjauh disadari dan sejauh masuk dalam pemahaman. Objek justru dalam
relas dengan kesadaran. Fenomenadapat diartikan yang menampakkandirinya
sendiri menurut adanya. Fenomenaadadi depan kesadaran, disgjikan pada
kesadaran. ©

Fenomenol ogi mengadakan refleks tentang pengalaman langsung sgjauh
setiap tindakan secaraintensional berhubungan dengan obyek. Oleh karena
itu, fenomenol ogi mempel gjari apayang tampak atau menampakkan diri.
Fenomenologi berpandangan bahwa hanya sebuah analisis kegiatan dan
susunan kesadaran yang dapat memberikan pengertian tentang fenomenayang
dialami. Fenomenologi menolak empirisme dan metode ilmiah yang
dikembangkan oleh ilmu kealaman, dan merupakan metode atau fakta
independen mengena ilmudamiah, ilmu socid dansgarah.

Daamtradis filsafat kontinental mulai Descartes, Kant dan Hegedl, kata
fenomenamemperoleh modifikas menjadi fenomenologi, kemudian menjadi
tema filsafat yang berarti ‘the thinking subject’ subyek yang berpikir.’
Fenomenologi sebagal studi filsafat dikembangkan di universitas-universitas
Jerman sebelum perang dunia |, khususnya oleh Edmund Husserl, yang
kemudian dilanjutkan oleh Martin Heidegger dan yang lainnya seperti Jean
Paul Sartre.2 Namun, menurut K ockel mas, istilahfenomenol ogi digunakan
pertamakali padatahun 1765 dalam fil saf at dan kadang-kadang disebut pula
daam tulisan-tulisan Kant, namun hanyamelalui Hegel, maknateknisyang
didefinisikan dengan baik tersebut dibangun.

Bagi Hegel, fenomenologi berkaitan dengan pengetahuan sebagaimanaia
tampak kepada kesadaran, sebuah ilmu yang menggambarkan apa yang
dipikirkan, dirasa dan diketahui oleh seseorang dalam kesadaran dan
penga amannyasaat itu. Prosestersebut mengantarkan pada perkembangan
kesadaran fenomenal melalui sainsdan filsafat “ menuju pengetahuan yang
absol ut tentang Yang Absolut” . Filsafat Hegel memberikan dasar bagi studi
agamanantinya.Dalam bukunya, The Phenomenology of Soirit (1806), Hegel
mengembangkan tesisbahwaesens dipahami mela ui penyelidikan terhadap

6. Lihat Mudhofir, Ali. Kamusstilah Filsafat dan IImu. (Yogyakarta;Gadjah Mada University
Press, 2001) h. 251.

7. Ihde, Don. Hermeneutic Phenomenol ogy, (USA, Northwestern University Press,Evanston,
1971),h. 3.

8. Munir, Misnal. Aliran-aliran Utama Filsafat Barat Kontemporer ( Yogyakarta:Lima,
2008)h.89.
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tampilan-tampilan dan perwujudan-perwujudan.Maksud Hegel adalahingin
memperlihatkan bagaimanaini mengantarkan kepadasuatu pemahaman bahwa
semuafenomena, dalam keberagamannya, berakar padaesens atau kesatuan
yang mendasar yakni spirit.Permainan tentang hubungan antaraesens dan
manifestas ini memberikan dasar bagi pemahaman tentang bagaimanaagama,
ddam keberagamannya, dan dapat dipahami sebagai entitasyang berbeda.la
jugaberdasarkan padarealitastransenden, yang tidak terpisah namun dapat
dilihat dalam dunia, memberikan kepercayaan kepada pentingnyaagama
sebagai sebuah obyek studi karenakontribusi yang bisadiberikan kepada
pengetahuan saintifik. °

Edmund Husser| 1° (1859-1938) Dan Fenomenologi

Karena Husserl yang dianggap sebagai pelopor pengembangan
fenomenol ogi, makaberikut sekilastentang Husserl dan fenomenol oginya.
Filsafat Husserl sangat dipengaruhi oleh pemikiran Franz Brentano, terutama
garannyatentangintensionditas. Bagi Husserl, fenomenologi addahilmuyang
fundamental dalam berfilsafat, ilmu tentang hakikat danilmuyang bersifat a
priori. Bagi Husserl, fenomenamencakup noumena. K esadaran baginya
bersifat terbuka, yakni kesadaran akan sesuatu. Husserl menolak pandangan
Hege tentang rel ativismefenomenabudayadan sgarah, namuniamenerima
konsep formal fenomenologi Hegel serta menjadikannya dasar untuk
perkembangan semuatipefenomenologi.

Husserl menghadapi kenyataan bahwaddam wacanafilsafat dan pskologi
di Jerman, fenomenologi yang diakembangkan dipahami sebagai disiplinyang
beradadi bawah psikologi empiric.lamengagj ukan protes dengan menyatakan
bahwafenomenologi bukan sainsyang berkepentingan dengan faktaatau redita
dan hal-ha empiric. Namun hal tersebut tidak berarti, akhirnyaiamenegaskan
bahwafenomenol ogi ingin dibakukan tikdak sebagai sainstentang essential
being, sebagai el detic sciences, tujuannyaadal ah memantapkan pengetahuan
tentang esensi dan benar-benar bukan fakta.**

9. Duaoranglainnyaiaah CornelisPTiele dan Pierre D Chantapie dela Saussaye yan dianggap
sebagai the founders of the study of religion. Lihat Jacques Waardenburg (ed.) Classical
Aproaches to the studies of religion vol.1 (Paris Mouton-the Haque, 1973) 13-17.

10. Husserl, seorang keturunan Yahudi yang lahir di Moravia, Prossnitz tahun 18509.

11. Husserl, Edmund, Ideas: General Introduction to Pure Phenomenology (New York:Collier
Books, 1962), h.39
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Pokok pikiran Husserl tentang fenomenologi adalah sebagai berikut :12
Fenomen adal ah reditas sendiri (realitasin se) yang tampak.

Tidak adabatasantarasubyek denganredlitas

Kesadaran bergfat intensional

Terdapat interaks antaratindakan kesadaran (noesis) dengan obyek yang
disadari (noema)

dwbdhPRE

Fenomenologi padaHusserl merupakan suatu metode dalam filsafat yang
bertujuan untuk mencari Wessenschau (melihat hakikat secaraintuitif) dengan
memeakal metodereduks. Adatigajenisreduks yaitu:

1. Reduks fenomenologis, yakni mereduksi pengalaman, sesuatu yang
bersifat subjektif, menempatkan objek secaraalamiah (natural attitude).
Fenomen atau gejalayang menampak kepada subjek yang tidak secara
nyataada, tidak boleh diterimabegitu sgja. Subjek harus menempatkan
hal-ha yang menampak yang dapat mempengaruhi subjek.

2. Reduks eidetic (hakikat), yakni penilikan hakikat objek tanpamenilai,
mereduks sduruh pengetahuan tentang objek yang disdlidiki yang diperoleh
dari sumber lain atau semuateori dan hipotesisyang sudah ada. Subjek
harus menempatkan segala sesuatu yang berkaitan dengan hakikat objek.

3. Reduksi transcendental, yakni mereduks seluruhtradisi pengetahuan,
eksistensi, hubungan subjek-objek. Subjek harus menempatkan dalam
tandakurung sesuatu yang berkaitan dengan hubungan antarasubjek dan
objek, sehinggasubjek sampai pada kesadaran yang murni. Kesadaran
yang murni tidak empiris, mengatasi segala pengalaman dan bersifat
transcendentdl.

Husserl menggunakan epoche untuk menundapenilaiantentang skap dami.
Merekaberusshamendigtors pengandaian baik yang berasd dari teologi Kristen
konvens ona maupun ilmu positivigtik dengan menggunakan metode empati,
merekabisamasuk ke dalam pengalaman pemel uk agamauntuk mencapai
pemahaman-mendalam (ver stehen). Esens fenomena‘ muncul * padaorang
yang memperseps fenomenologi Husserl. Esens atau inti agamamewujudkan
dirinyauntuk parafenomenol og agamameaui sgarahtertentu dan datasosid,
yang kemudian disusun menjadi kategori ataujenis. Teori agamasebaga esens

12. Bacalebihlengkap di ‘ Understanding Phenomena: Key Ideasin The Philosophy of Edmund
Husserl dalam Cox, James L, A Guide to the Phenomenology of Religion” (London: The
Continuum International Publishing Group, 2006), 9-31.
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dan manifestas menjadi penting bagi penafsiran fenomenol ogisagama, dengan
demikian meneguhkan masukan penting dari Hussexl.

Yang paling penting dalam reduks bukan persoal an penampakan obyek
oleh subyek, tetapi yang | ebih penting adal ah bagaimanasubyek memberikan
interpretas terhadap obyek sdlanjutnya. Fenomenologi Husserl mempengaruhi
filsafat kontemporer secara mendalam terutama sekitar tahun 50-an. Dia
bermaksud menjadikan fenomenol ogi sebagai suatu disiplinfilosofisyang
mel ukiskan segal abidang yang menyangkut pengd aman manusia

Fenomenologi Agama

Kagjian ilmiah tentang agamaawal nyadapat dilacak padaakhir abad 19
danawd ke-20, khususnyakarenapengaruh Renaisans, ddamdisiplin-disiplin
keilmuan yang berbedatekstud , bidang-bidang studi yang sedang muncul seperti
antroplogi, sosiologi, arkeol ogi, dan dalam bidang kelimuan yang dikenal
sebagal Religionswissenchaft (sainsagama). Tujuan utamadari kelimuan
tersebut pada masa-masa awal adalah untuk memberikan deskripsi yang
objektif, khususnyauntuk komunitas akedemisBarat, tentang berbagai aspek
kehidupan beragamadi seluruh dunia, biasanyauntuk membuat perbandingan-
perbandingan yang akan mendemonstrasi kan superiotas budayadan agama
Barat ketimbang agamadan budayadari belahan duniayang lainnya. Para
ilmuwan agamamodern saat itu berskukuh untuk membebaskan pendekatan
dan disiplin merekadari penyelidikan-penyelidikan pra-modern yang penuh
dengan asumsi-asumsi dan penilaian-penilaian subjektif dan normatif,
ketergantungan pada supranatural dan otoritas eksternal lainnya, serta
kehilangan perhatian terhadap standar-standar pengetahuan objektif yang
akurat. Namun, kajian agamaawal merekadibentuk oleh asumsi-asumsi,
praduga-praduga, dan penilai an-penilaian apol ogetis, religius, politisdan
ekonomi. Kgjian komparatif terhadap agamalebih memaparkan superioritas
agama dan budayanya sendiri, dan jarang melihat dan mengkajinya dari
perspektif oranglain.

Misanya, kgjian awa tentang agama-agama“ animistik”, yang dilakukan
oleh* antropolog belakang meja’, seperti E. B. Taylor, mencobamenentukan
perkembangan evol usioner merekadengan satu pandangan untuk memaparkan
watak “primitif” dari ritus-ritusdan keyakinan-keyakinan mereka. Sdainitu,
pendekatan dan metode penelitian agama yang digunakan mengadopsi
pandangan positivigik tentang “fakta-fakta’ empirisdan pengetahuan“ objektif”
yang bisadiamati. Parailmuwan agamamengadops gagasanevolus-nyaDawin
dan menerapkannya padabahasa, agama, budaya, danisu-isulainnya. Secara
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tipikal, merekamengorganisir dataagamadalam suatu kerangkayang telah
ditentukan sebelumnya, unilinear, yang dimulai dari tingkatan agama-agama
primitif yang terendah, tidak berkembang dan berevolus pada puncak
monoteisme Barat khususnyaKristen.

Ddamkerangkailmiah, manusiaberevolus mdampaui ssmuaagamahingga
tahap perkembangan yang lebihtinggi yang ilmiah dan rasona . Pendekatannya
bersifat sangat normatif, dengan menerapkan standar-standar merekauntuk
membueat penilaian-penilaianilmiah. Contoh, manusiaberulang kai mengklaim
bahwamerekamempunyai “ pengal aman-pengal aman tentang Tuhan” . Para
psikolog agama berupaya menganalisa dan menjelaskan pengalaman-
pengal aman tersebut dan fenomena-fenomenareligius dengan penjelasan
psikologis. Para sosiolog agama menjelaskannya dalam terma-terma
kebutuhan, fungsi dan struktur sosid . Parafilosof mengajukan pertanyaan-
pertanyaan filosofisnormetif.

Fenomenol ogi agama muncul berupaya untuk menjauhi pendekatan-
pendekatan sempit, etnosentrisdan normatif ini. |aberupayamendeskripsikan
pengal aman-pengal aman agamaseakurat mungkin. Dalam penggambaran,
andlisadaninterpretas makna, iaberupayauntuk menunda penilaian tentang
apa yang riil atau tidak riil dalam pengalaman orang lain. la berupaya
menggambarkan, memahami dan berlaku adil kepadafenomenaagamaseperti
yang muncul dalam penga aman keberagamaan orang lain.

Fenomenologi agamamuncul sebagal salah satu disiplin keilmuan dan
pendekatan modern terhadap agama. Douglas Allen mendefinisikan
fenomenologi agamadengan empat pengertian:®
1. Pertama, fenomenologi agamadiartikan sebagal sebuahinvestigad terhadap

fenomenaatau obyek, faktadan peristiwvaagamayang bisadiamati.

2. Kedua, Fenomenologi agamadiartikan sebagai sebuah studi komparatif
dan klasifikas tipe-tipe fenomenaagamayang berbeda. Pengertian ini
berkembang di kalanganilmuan Bdanda, dari P. D.ChantepiedelaSaussaye
hinggasg arawan agama SkandinaviaGeo Widengren dan AkeHultkrantz).

3. Ketiga, fenomenologi agamadiartikan sebagai cabang, disiplin atau metode
khusus dalam kajian agama. Fenomenologi agama dipengaruhi oleh
fenomenologi filsafat. Pengertianini digjukan oleh W. Brede Kristensen,
Gerardusvan der L eeuw, Joachim Weach, C. Jouco Bleeker, MirceaEliade,
JacquesWaardenburg.

13. Lihat Permata, Ahmad Norma. Metodologi Sudi Agama (Yogyakarta: Pustaka Pelgjar,
2000). 126-127.
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4. Keempat, adailmuan yang fenomenologi agamanyadipengaruhi oleh
fenomenol ogi filsafat. Beberarapailmuan, seperti Max Scheler dan Paull
Ricoer, mengidentifikas banyak karyanyadengan fenomenologi filsafat.
Yang lainnya, seperti Rudolf Otto, Gerardusvan der Leeuw dan Mircea
Eliade, menggunakan metode filsafat dan dipengaruhi oleh filsafat
fenomenol ogi. Adajugapendekatan-pendekatan teol ogisberpengaruh yang
menggunakan fenomenol ogi agamasebagal satutingkatan ddlamformulas
teologi, seperti Friedrich Schleirmacher, Paul Tillich dan Jean-Luc Marion.

Pengertian di atas sebenarnya masih bersifat umum, karena tidak
memasukkan unsure khas pendekatan fenomenol ogi dalam kajian tersebut.
Berikut pengertian fenomenologi agamayang diberikan oleh JamesL .Cox
dengan menggunakan konsep Husserl, bahwafenomenol ogi agamaia ah sebuah
metode yang menyesuaikan prosedur epoche (penundaan penilaian
sebelumnya) danintuis eldetis(meihat kedaam maknaagama) dengankgjian
terhadap beragam ekspres smbolik yang direspon oleh orang-orang sebagai
nilai yang tidak terbatasbuat mereka. 4

Menurut Richard C.Martin, fenomenologi agama diterapkan pada
manifestas agamamelaui metode deskrips murni, yakni pemikiran pendliti
tentang nilai dan kebenaran dataagamadengan pendlitian yang secarasenggja
ditangguhkan (epoche), obyek ditangkap esensinya (eidetic vision) yang
terletak di belakang fenomenakeagamaan.> Dhavamony melihat fenomenologi
agamatidak hanyamerupakan deskrips fenomenayang dipelgjari dantidak
pulahakikat filosofisdari fenomenatersebut, sebab fenomenol ogi agama
bersfa non-deskriptif atau normative, tetapi memberi maknalebih dalam suatu
fenomenardigiusddammanusardigius.’®

14. Rahman, Fazlur.” Approachesto Islamin Religious, Review Essay. Dalam Richard Martin
(ed.) Approachesto Islamin Religious Studies, 190. Pendekatan Kajian Islam dalan Studi
Agama, alih bahasalndonesia. Zakiyuddin Baidhawi (Surakarta:muhammadiyyah University
Press, 2002

15. Ibid, 8.

16. Makna‘yang lebih dalam’ tersebut membentuk hakikat fenomena, yakni hakikat empiris.
Fenomenologi agamalebih dekat dengan filsafat agamadaripadailmu-ilmu manusialainnya
yang mempelgjari fenomenareligius, karenamempelgjari femonenareligiusdari aspeknya
yang khas. Lihat Dhavamony, Mariasusai, Fenomenologi Agama. Alih bahasa Indonesia,
Kelompok Studi Agama Driyakarsa (Yogyakarta:Kanisius, 2002), 43.
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Kritik Terhadap Fenomenologi Agama

Cox membagi perdebatan fenomenol ogi agamaini menjadi tigatemayaitu
keberlangsungan fenomenol ogi sebagai tradis filosofis, motif teologis, dan
keterlibatan ilmuwan agamasecarasocia dalam masyarakat. 1’

1. Kritik Gavin Flood tentang keberlangsungan fenomenologi sebagai
sebuah tradis filosofis

Gavin Flood mengkritis keberlangsungan fenomenologi sebagai tradis
filosofis yang menjadi dasar pengembangan riset agama. Menurut
Flood*®metode yang diperkenalkan para fenomenolog yang mencoba
membatas pengaruh bias-biasyang mungkin merusak, yang digambarkan oleh
Kristensen dan Parrinder sebagai aplikas dari teori-teori evolusioner kepada
agamadan budaya, sertaoleh Elliade dan Smart sebagai kecenderungan-
kecenderungan reduksionistisdalamilmu-ilmu socid yang didasari padateori
filosofisyang memasukkan biasyang | ebih dalam, namun | ebih sederhanake
dalam carasuatu pengetahuan yang diperoleh dan diatur.

Dengan mengasums kan pengad aman universd manusapadajantung semua
agamayang dipahami secarakognitif (intuis) oleh * subyek yang terpisah’ .Para
fenomenol og mengabai kan atau setidaknyamemperkecil pentingnyakonteks
cultural, historisdan social. Disamping itu,’ keistimewaan epistemik’ yang
diberikan kepadaperi set tetap tersembunyi, karenaiamenyembunyikanrelas
kekuasaan antaraperiset dengan komunitasyang ditdliti. Dengan mel akukan
pengurungan fenomenol ogi untuk menghilangkan semuatipe prasangka,
ilmuwan agamasecaraparadoksal tetap mengkontrol pengetahuan dan dengan
demikian membuat aturan-aturan untuk menaf sirkan fenomenakeagamaan.
Ini membuat fenomenologi rentan terhadap tuduhan bahwaia sebenarnya
menyebarkan satu metode untuk mempertahankan kekuasaan terhadap obyek
kajian akademis, meskipun adakesepakatan mayadi kalangan fenomenolog
bahwa penga aman keagamaan personal merekamemberikan aksesistimewa
ke dalam pikiran seorang praktisi keagamaan. Klaim terakhir terhadap
pandangan keagamaanini, yang tidak terdapat padailmuwan lainnya, sangat
kuat menyiratkan ‘ agendateologis di baik fenomenologi agama, dan kemudian
menyebabkan ketegangan antarateol ogi dan kgjian akademistentang agama-
agama.

17. Untuk mengetahui lebih lengkap tentang perdebatan tersebut, baca Cox. Aguide .... h.215-
233.

18. Ibid,h. 214-215
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Menurut FHood, masa ah fenomenologi agamawarisan Husserl, ada ah hesil
dari penekanan Husserl pada ego transendental atau subyek menyatu. Bagi
Husserl, subyek menyatu adalah pada waktu yang sama dan universal,
beroperas di bawah keterbatasanindividu, tapi memiliki semacamrasionditas
universal yang menggabungkan reseps pasif dari dataduniadengan pemesanan
aktif merekake dalam pola-polakoheren.

Flood melihat dalam tulisan-tulisan Eliade, bahwa penga aman yang suci
merupakan penga aman religiusindividu dadam Situas tertentu, tetapi padasaat
yang samamembuat struktur kesadaran religius secaraumum. Penerapan
andisiskesadaran Husserl untuk studi agamatel ah mengakibatkan penekanan
yang berlebihan di antaraparafenomenol og dalam keadaan subyektif, dengan
menyampaikan pengal aman nomena, iman atau pencerahan batin. Menurut
Flood, ini jelasdalam kasus Eliade, tetapi jugadapat ditelusuri lewat karya
Joachim Wach, Otto dan Schle ermacher, bahwaagamadidefiniskan sebagai
kecemasan afektif subyek.

Bagi Flood, ternyata studi agama merupakan studi tentang struktur
kesadaran religious dengan mengorbankan apa yang dia sebut kinerja
intersubyektif, yang berarti mempelgari struktur tindakan keagamaan seperti
ritual atau narasi. Diaberpendapat bahwaagamaadal ah struktur ritual dan
naras kinerjayang utamadalamtransmisi tradis dari generas kegeneras dan
tidak adapengal aman pribadi atau keadaan sadar. Sebagai contoh dalamtarian
kepemilikan di Keralalndia, apayang penting bagi seorang sarjanaagama
untukmengerti adal ah intersubyektif menyetujui kinerjanarasi, dan bukan
keadaan batin kesadaran penari yang kerasukan. Fenomenologi agama
melewatkan ha ini karenasesual dengan gagasan Husserl yang mengasumsikan
universalitassubjek rasond meaui objektifikas, yangmemiliki akseskebenaran
eksternal menuju sudut pandang sgjarah dan budayatertentu.

Resolus Hood terhadap problem fenomenologi agamamewaris ideHusserl
yang tersirat dalam gagasan performaintersubyetif, yang kemudian dalam
bukunyaiamenghubungkan dengan karyaMikhail Bakhtin, seorang ahli filssfat
bahasa dan sastra dari Rusia, terutama konsep Bakhtin konsep tentang
dialogisme®®, utterance (mengeluarkan perasaan)®dan heteroglossia

19. Dialogisme adalah disiplin memahami keterkaitan antara ucapan-ucapan; meskipun tidak
akan ada ucapan tanpaterkaitan dengan orang lain

20. Utterance, didefinisikan oleh Flood sebagai tindakan pengucapan yang terjadi dalam bahasa
sosial, budaya dan situasi historis tertentu.

21. Heteroglossia atau keragaman tanpa batas dan fragmentasi diskursus. Memahami peristiwa
melalui pengungkapan maknasecarabertahap, bahwawacanaditerangkan dalam aktivitasdial og.
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Flood menjel askan bahwabagi Bakhtin diri adalah murni dibangun dalam
hubungan dan itulah hubungan, bukan ego transendental Husserl yang
menentukan batasan-batasan pengertian. Flood mengidentifikasi bahwaini
terkait dengan konsep intertekstuditas dalam semuateks, seperti mosaicyang
mencerminkan teks-teks lain dan mengubahnya. |de-ide dari keragaman
bahasadan intertekstualitas adadalam konsep heteroglossia.

Akhirnya, Flood menyebut studi agamayang dial ogisberdasarkan bahasa,
sfat kontekstual penditian dan dialog dengandiri. Ini memastikan bahwastudi
agamaakan dilakukan dalam etika kepekaan pada hubungan kekuasaan,
karenahal ini menghilangkan hak istimewa epistemis parapeneliti yang
diberikan olehfenomenologi agamatradisonal.

Selainitu, dialog kepadadiri sendiri mengatas dikotomi subyek-obyek
dari fenomenologi klasik dengan membangun pemahaman melalui interaks
antarapartisipan sesual Situasinya. Flood menyimpulkan bahwadial ogisme
dimengerti dalamistilah-istilah ini seperti digambarkan dalam dial ogiksme
Bakhtinian dan antropol ogi lingui stik, menyediakan koherens dan program
penelitian ke depan dalam studi agama. Kontribusi utama Flood dalam
perdebatan studi agamatel ah merubah kel angsungan hidup fenomenol ogi
sebagai tradis filosofisyang dapat dilakukan dalam penelitian agama.

M etode-metode yang diperkenal kan ol eh parafenomenol og, berusaha
membatas pengaruh bias yang secara potensial mengganggu. Hal ini
digambarkan oleh Kristensen dan Parrinder sebagai penerapan teori evolus
agamadan kebudayaan, dan oleh Eliade dan Smart sebagai kecenderungan
reduksonigtik ddamilmu-ilmusosd, telah ditunjukkan FHoood, yang didasarkan
padateori fil osofisyang memperkenakan |ebih dalam, tapi [ebih halus, dan
bias pengetahuan diperoleh dan diorganisir. Dengan mendudukkan pengalaman
manusauniversa padainti semuaagamayang dibiskkan oleh subyek terisolas,
makafenomenol og mengabaikan atau paling tidak meminimalkan pentingnya
kontekssocia, sgjarah dan budayayang dilokalisi.

2. Kritik Donald Wiebeterhadap motif teologisVan der L eeuw, Elliade
dan Smart 2

Wiebe menganggap ketigatokoh ini telah mel akukan teologisas terhadap
kajian akademistentang agama-agama. Van der L eeuw bersikukuh bahwa
setigp ilmuwan mesti berangkat dari sebuah orientasi cultural terhadap

22. 1bid, h. 218-225
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kehidupan, yang sangat serupa dengan posisi keyakinan pribadi, dan
menegaskan bahwakarenailmuwan distuas kan dalam sebuah kontekskhusus,
makaaktivitasilmiahnyatidak dapat dipisshkan dari ‘ pencarianreligio-kultura’
ilmuwan itu sendiri. Menurut Wiebe, dalam hal ini Leeuw bersifat kekanak-
kanakan dan menyesatkan, karena pandangan tersebut mencegah bias-bias
peneliti dari keadaan dikendi dan diklarifikas secarakritis-ilmiah. Argumen
ini menghancurkan tujuan akademisyang didukungnya, tepatnyakarenaia
mengabai kan perbedaan-perbedaan antaraagamadan kgjian ilmiah akademis
tentang agama. Ini berarti bahwal eeuw mencobamemindahkantradis Belanda
yang telah dimulal oleh Chantepie dela Saussaye dan C.PTiele melampaui
teologi, bahkan sebenarnyame akukan kebdikannyadengan mengarahkannya
kembali kepadateol ogi.

Singkatnya, konsep terhadap fenomenol ogi agamanya L eeuw didasarkan
padaasumsi bahwa pendekatan fenomenol ogisnyadidasari pada sejumlah
penilaian dan asums teologisdan metafisis, seringkali bersifat subyektif dan
begitu spekulatif, mengabaikan konteks cultural dan historisdari fenomena
agamadan kurang bernilai bagi riset yang berbasisempiris.

Wiebe menyerang metode hermeneutikanya Elliade yang disebutnya
transenden yang telah ditinggalkan yang pernah diberikan kepada para
penganutnyaolehtradis itu.Pandangan ini didukung oleh penegasan Elliade
bahwa bentuk-bentuk agamakuno dan primitive adal ah paradigmatic bagi
kehi dupan agama secaraumum karenamerekamengungkap situasi-situas
eksistensial fundamental yang secara langsung relevan dengan manusia
modern.Wiebe melihat minat Elliade dalam tradis kuno dan primitivetidak
berangkat dari satu penelitian ilmiahterhadap kagjian agamadan karenanya,
distorsi kebenaran tentang agama.Wiebe beranggapan bahwaposisi anti-
reduksionistikk-nya Elliade menyembunyikan ‘agenda teologis yang
tersdlubung' . Untuk mendukung hal itu, iamengutip pandangan Elliade bahwa
dengan menafsirkan agamasecarareligious, ilmuwan memberikan kontribus
kepada' penyel amatan’ * manusamodern’. Pengetahuan tentang agamamenjadi
pengetahuan religious yang dalam pandangan Wiebe mengkorfirmasikan
metode hermeneutic Elliade’ tidak bias dibedakan dari religio-teologis. 2

Baik Leeuw maupun Elliade menegaskan bahwaseorang yang religious
mengakui adanyakekuatan transenden atau red itasyang supranatural sebagai

23. Ibid, h. 218-219
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sumber pengd aman keagamaan manusia. M erekamenegaskan bahwaini benar
buat orang beriman, bahkan mereka melampaui pernyataan ini dengan
menegaskan bahwayang transenden membentuk satu reditasontologism, yang
dalam sebagian hal, ilmuwan mesti mengalaminya secara personal jika
pemahaman yang murni tentang agamaingin dicapai atau dikomunikasikan
.Dengan begitu, Leeuw dan Elliaderentan padatuduhan bahwafenomenol ogi
merekaserupadengan teologi agama.®

Menurut Wiebe, gagasan Smart ketika dianalisis secara hati-hati
memunculkan asumsi teologisyang samadi balik fenomenologi agama. Ini
tampak j el as padapenol akannyauntuk mengikuti posis ‘ atelsmemetodol ogis
nyaPeter Berger karenaaasan bahwaitu mungkin biasmenyakiti komunitas
beriman. Smart bersikukuh padapandangan bahwa' mempe gjari agama dan
‘merasakan kekuatan yang hidup dari agama’ tidak hanya bias berjalan
bersama, tetapi ‘ mesti berjalan bersamayjikakagjian tentang agamadiharapkan
bkisamasuk ke dalam erabaru yang menjanjikan Pendapat Smart ini lebih
mungkin memasuki kgjian religio-teol ogistentang agamayang darinyakajian
ilmiah tentang agamayang pertamakali muncul. Wiebe menyelidiki agama
yangiaanggap deskrips ambigu Smart karenamemasukkan pertanyaan tentang
kebenaran agama, yang me ampaui kepentingan-kepentingan ilmiah, meskipun
Smart mengatakan bahwakajian agamasangat berbedadari teologi. Dengan
mengangkat isu tentang kebenaran agama, Smart sebenarnyamembangun
kembali ikatan-ikatan awal antara kajian akademis tentang agama dan
kesal ehan.K embalinya Smart kepada perspektif teologis, menurut Wiebe
ditegaskan oleh caranyamenghadapi epoche (pengurungan).Apayang disebut
Smart dengan* pengurungan ekspres’” memberikan ruang bagi ilmuwan untuk
memasukkan ke da am penilaian-penilaian yang ditundaitu perasaan-perasaan
yang diekspresikan oleh para penganut agama, tanpa mendukung atau
mengabsahkan perasaan-perasaan itu. Jikailmuwan agamabertujuan tikdak
hanya memperoleh pengetahuan tentang agama-agama, namun juga
mengungkapkan keyakinannyatentang nilai-nilai dan sentimen-sentimen
keagamaan, makasesuatu yang lebih dari pengetahuan agamaakan terkandung,
jikabukanteologi, setidaknyametafisika. %

24. lbid., h. 219
25. 1bid., h. 220
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3. Keterlibatan ilmuwan agama secar a sosial dalam masyar akat %

M cCutcheon berpandangan bahwaada duamasal ah yang dilakukan oleh
ilmuwan agama.Pertama, merekabers kukuh padaotonomi disiplinkeilmuan
mereka, danini mempengaruhi tindakan pemisahan kgian-kgian agamasecara
kelembagaan dari disiplin-disiplin ilmu lainnya di universitas. Dengan
menentukan fokusagamasebagal yang tidak biasdiketahui, non-historis, suci-
transenden, Eliade dan parafenomenol og lain telah mel epaskan hak-haknya
untuk membuat komentar-komentar tentang isu-isusosid dan politik. Ini muncul
tidak hanyadari teologisas studi agama, namun dari asums yang dinyatakan
secarajelasoleh Eliade, bahwaapayang religiusitu baik, sehat, positif dan
menye amatkan. [Imuwan yang beranggapan seperti itu berarti tel ah kehilangan
kapasitaskritisuntuk mengomentari redlitas sosia dari agamasebagai faktor
yang berkontribus padaberbagai macamtindakan manusia, baik positif maupun
negatif, termasuk hubungan antaraagamadan kekerasan.

Kedua, deskrips dataagamadan tawaran interpretas hanyadalam cara
carayang biasdiafirmas oleh orang beriman sgja. M cCutcheon menyamakan
metodeini dengan “ otobiografi refleksf” yang mereduks peranilmuan hanya
sebagal reporter yang mengulang klaim-klaiming der yang kurang penting. Teori
bahwajantung agamaadalah " keimanan persond”, “ supranatural”, “ suci” atau
“transenden” membawakepadatafsran agamayang sangat individudigtisyang,
menurut M cCutcheon, terl etak padaakar pembedaan probleméatisantaraagama
dan dunia(sekular). Dikotomi agama-sekular ini didasari padaasums bahwa
agamamilik ruang privat.

Agama, menurut McCutcheon, dijelaskan sebagai variabel bebasyang
menempati ruang bersih bagi pandangan moral yang pribadi dan murni,yang
menentang dan menyelamatkan dunia publik politik dan ekonomi yang
berantakan.Tantangan ilmuan agama sekarang ini apakah mereka akan
menerimaperan publik atau tidak? Peran publik di sini bukanlah keterlibatan
praktis dengan isu-isu sosial dan politik, namun sebagai seorang kritik
yangmembukatabir “ mekanisme kekuasaan dan kontrol” . Ini diterapkan
pertamakali padacaradimanaagama-agamadipel gjari, dan merujuk kepada
pengujian-diri yang kritisterhadap metode danteori dan studi agama. Di ruang
publik, ilmuan mempertanyakan “ bukti-bukti diri” , mengangkat “ kebebasan
intelektua” dan, dengan bekerjasamada am caralintas-disiplin denganilmuan-
ilmuanlain yang menggunakan metodeyang diambil dari bidang studi mereka,

26. Diskusi lebih lanjut tentang hal ini, ibid. h. 225-231
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mengidentifikas strategi-strategi ideol ogisyang menghomogenisas danyang
begitu penting bagi pembentukan dan pengaturan komunitasmanusia

McCutcheon menyebut peran ini dengan “kritik budaya’ (cultural
criticiam). Sedangkandi sis lain, David Chidester, yang tidak mengkonfrontas
secara langsung masalah ilmuwan agama yang terlibat secara sosial,
memaparkan bahwakonteks-kontekssosial, historisdan politik dalam kagjian
agamamempengaruhi tafsiranilmiah dan menetapkan kategorikategori yang
melauinyatafsran-tafsran tersebut disaring. lamenggari shawahi faktabahwa
kajian agamakeihatan sangat berbedaketikadilihat dari perspektif kelompok
terpinggirkan ketimbang dari dalam struktur kekuasaan akademisyang berlaku
di universitas-universtas Barat. lamemperlihatkan bahwatemuan-temuan dari
“ahli agama perbandingan” menjadi aat yang berpengaruh bagi kolonialisme
untuk memapankan dan melakukan*“kontrol loka” dengan membentuk wacana
tentang orang lain yang memperkuat kebijakan kolonid. Sikap-sikap terhadap
penduduk asli berubah, dari tidak memiliki agama, menganut agamakuno,
hinggakepadaagamayang tidak bisadisamakan dengan agamaBarat. Ddam
masing-masing kasus, interpretasi-interpretasi ini adalah untuk melayani
kepentingan kolonial. Untuk itu, menurut Chidester, kitatidak bisamemahami
penci ptaan kategori “agamd’ di luar kontekskolonid di manarelas kekuasaan
dipasang dan diperkuat oleh konstruksi ideologis tentang “the other”.
Berdasarkan aur penalaran ini, agama sebagai temuan Kristen-Barat
seharusnyadipahami bukan sebagai kesal ahan fenomenologisdaamformas
kategori, namun sebagai hasil dari kategori-kategori kekuasaan yang nyata-
historisdan terinspirasikan secarakolonial: tinggi dan rendah, beradab dan
primitif, pusat dan pinggiran.

Respon James L.Cox Terhadap Perdebatan %

Menurut Cox, debat tentang kesinambungan filosofisdari fenomenol ogi
agamaseharusnyadiletakkan dalamistilah subjek-obj ek, atau apakah mereka
harus dipahami secaranaratif atau dialogis. Dalam hal ini, kontribusi Flood
berasal dari penekanan pada pemasukan perspektif komunitas beriman ke
dalam tafsiran yang diberikan ilmuwan tentang komunitas beriman itu.Flood
berupaya melampaui ini dengan menegaskan bahwa empati sebenarnya
mengabadikan perbedaan antarasubyek dan obyek. Dalam pandangan Cox,
sdlamaaturan-aturan yang digunakan oleh risat akademisditergpkan, hd terbaik

27. 1bid, h.233-242
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yang bisadicapai oleh ilmuwan adal ah sgenisempati radikal, yang berakar
padarefleks diri, namunyang mengakui pembedaan fundamenta antara” diri”
(penditi) dan“yanglain” (objek pendlitian). Faktaini tidak menghdangi diaog
karena ilmuwan mesti berjalan menurut komitmen yang jelas terhadap
rasonditasilmiah, yang berjaan berdampingan dengan komitmen keagamaan
dari komunitasyang diteliti oleh ilmuan. Cox mengikuti pemakaian epoché
yang diterapkan secaralonggar, dengan mengadopsi posis refleksi-diri, dan
komitmen pada pelibatan komunitas dalam setiap taf siran yang diberikan,
sehinggafenomenadapat dimungkinkan untuk berbicarabuat dirinya. Dengan
caraini, tugasinterpretas berasd dari kombinas antararefleksi-diri yangilmiah
danempati.

Berkenaan dengan debat yang kedua, Cox mengatakan bahwastudi agama
mencakup teologi sebagai bagian dari wilayah kgjiannya. Teolog, setidaknya
dalam satu definisi merupakan praktisi. Merekamempel gjari, menganalisa,
dan menafsirkan secara umum dalam satu tradisi, makna dari apa yang
dipertahankan tradis. [Imuwan agamamenganggap teologi sebagai cara-cara
di manasebagian komunitasmereflekskan reditasdternatifnya Dengan kata
lain, teologi, seperti ritual, moralitas, mitos, kitab suci, komunitas, hukum dan
seni, membentuk bagian dari datayang dijadikan sandaran bagi aktivitaskgjian
agama. Ini bukanlah menegaskan satu posisi superioritas, namun hanya
menentukan peran-peran.Untuk aasan inilah, Cox menentang upaya-upaya
untuk mendorong kajian agamamasuk ke dalam teologi secaradefinis atau
menempatkannyadaam kgjian budaya. Cox tetaptidak yakin dengan argumen-
argumen yang diberikan Wiebe dan Fitzgeral d dan menangka bahwaapayang
kitalakukan dalam kajian fenomenol ogistentang agama, sebagal andisisdan
interpretad terhadap komunitasyang melembagakan perilaku di seputar redlitas
alternatif yang dipercaya, berkaitan erat dengan apayang dilakukan dalam
ilmu-ilmu sosial, dan tidak samadenganilmu sosial lainnya. Kgjian agama,
dalam pandangannya, hidup bersandingan dengan jurusanteologi di universitas
sebagal sebuah peristiwa segjarah, dan bukan, seperti yang dikatakan anti-
agamagelombang baru, dan sebagai bagian dari komitmen ideologisyang
mendalam kepada satu rujukan transenden. Berdasarkan alur pemikiranini,
ada ah mungkin setiaterhadap posis fenomenologi klask bahwakajian agama
bisanon-teol ogisdan non-reduktif kepadailmu sosia apapun.

Berkenaan denganisu keterlibatan ilmuwan agamaterhadep masdah sosd,
Cox setuju dengan McCutcheon bahwa seorang ilmuwan agama perlu
memainkan peran publik, ddamarti “ sebagai kritikus, bukan pengurus’ .Sebaga
seorang yang mempunyai kemampuan dan keterampilan untuk menganalisa
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konteks-konteks agama, ilmuwan mesti memikul tanggung jawab untuk
menerapkan ini terhadap i su-isu penting yang mempengaruhi masyarakat. Ini
berarti bahwa peran ilmuwan sebagai kritik publik tidak pernah terjadi dalam
satu carayang terlepas dari konteks sosial. Di sini peran ilmuwan selain
mendeskripsikan proses-proses sosia yang berasal dari lembaga-lembaga
kekuasaan, baik agama maupun sekuler, dan mengidentifikasi pengaruh-
pengaruh apayang diberikan proses-prosesini kepadaagamadan pengal aman
spiritual dalam konteks kontemporer, juga menghapus praktik-praktik
berbahaya di dalam komunitas itu. Dengan cara ini, ilmuwan mungkin
mengungkap struktur-struktur kekuasaan yang menghancurkan agamameldui
prosesradikalisas individual, dan padasaat yang samamungkin menemukan
jenisotoritasyang berbedaberdasarkan padakepentingan-kepentingan politik
dan ekonomi yang kuat. Dengan menafsirkan agamasebagai tranamig otoritatif
terhadap tradisi dalam konteks-konteks sosial, ilmuwan agamadiberikan
metode analisisagar bisamenawarkan satu komentar dan publik tercerahkan
dengan memberikankritik sosid yangtgjam.

Penutup

Cox berusahamenunjukkan bagaimanapengaruhfilssfat, teologi danilmu-
ilmu sosa telah memainkan peran formetif dalam pemikiran tokoh-tokoh kunci
dalamfenomenol ogi agama. Cox mencatat bahwasarjanatidak setujumengena
analisisHusserl tentang kesadaran yang langsung dipengaruhi fenomenol ogi
agama, tetapi diaberpendapat bahwamasal ah epistemol ogisdigariskan oleh
Husserl, berdasarkan dikotomi subyek-obyek yang menetapkan parameter
yang di dalamnya parafenomenol og agamatelah mendekati subyek mereka.

Menurut Cox, agamamesti dipel gjari sebagai sebuah ekspresi sosial dan
kultural dengan konteks-konteks hisotris, geografis, politik dan ekonomi.
Dimensi-dimens Smart dapat digunakan, namun tanpamembawagagasan
esensialnya tentang agama sebagai sesuatu yang difokuskan secara
transendental . Kitabisajuga mendukung pendekatan polimetodis dengan
menggunakan semuailmu pengetahuan manus auntuk memahami bagaimana
tradis-tradis ditransmisikan secaractoritatif dalam berbagal macam masyarakat
dan bagaimanaini diperkuat dalam mitos, ritual, doktrin, pranata hukum,
ekspresi artistik, dan testimony kaum beriman, termasuk keadaan seperti
kemasukan ruh dan kel uar dari pengalaman fisik.

Agamasebagal matarantai tradis otoritatif menyiratkan bahwaagama:
agama perlu dipahami sebagai agama, bukan karenamereka percayaatau
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tidak percayakepada Tuhan, spirit atau sebagian bentuk transenden, namun
karenakepercayaan merekamentransmisikan dan memperkuat otoritastradis.
Agamasebagai transmis tradis otoritatif memberikan kepadakitasatu jalan
untuk mempelgari agama tanpa memasukkan agenda teologis, sembari
memberikan ruang untuk berbagai perspektif yang utuh, termasuk kritik-kritik
post-modern atau post-kolonid . Selainitu, pendekatan-pendekatan baru daam
kgjian agamamesti memisahkan agamadan kesucian Tuhan, kekuatan-kekuatan
yang transenden, besar atau kuat. |ni akan membebaskan agamadari teologi
dan memungkinkan pemisahan yang jel asantaraandis s-andissakademisdan
konfensond.
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